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BUPATI BANGGAI REPUIAUAN
PROVINSI SULAWESI TENG±aLH

PERATURAN DAERAI+ KABURATEN BANGGAI REPULAUAI
NOMOR  5  TAHUN 2023

TENTENG

PAIAK DAERAII DAN RETRIBUSI DAERE

DENGAN RAHMAT TUIIAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANGGAI REPUIAUAN,

Meninbang        :  a.   bahwa  Pajak  Daerah  dan  Retribusi  Daerah  merupaha
salah satu sumber pendapatan di Daerah guna membinyai
pelaksanaan  pemerintahan   dan  pembangunan   Daerah
yang    dflaksanakan    berdasarkan    prinsip    demohasi,
pemerataan  dan  keadilan,  peran  serta  masyarakat  dan
ahatabhitas;

b.   bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 94 Undang-
Undang   Nomor    1    Tahun   2022    tentang   Hubungan
Keuangan  Antara  Pemerintah  Pusat  dengan  Pemerintah
Daerah,   maha   Pajak   Daerah   dan   Retribusi   Daerah
ditetapkan  dalam  satu  Peraturan  Daerah  dan  menjadi
dasar pemungutan Pajak dan Retribusi di Daerah;

c.   bahwa berdasarkan pertimbangap sebagaimana dimaksud
dalam hunif a dan hunif b, perlu menetapkan Peraturan
Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;

Mengingat       :   1.  Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indoensia Tahun 1945;

2.   Undang-Undang    Nomor    51     Tahun     1999     tentang
Pembentukan Kabupaten Buol,  Kabupaten Morowali dan
Kabupaten     Banggal     Kepulauan     quEmbaran     Negara
R€publik  hadonesia  Tahun   199  Nomor  179,  Tambahan
I+enbaran   Negara   Republik   Indonesia   Nomor   3900},
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
11  Tahun  2000  tentang  Pembentukan  Kabupaten  Buol,
Kabupaten Morowali dan  Kabupaten  Banggal Kepulauan
q€mbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor
78,   Tambahan   Lembaran   Negara   Republik   Indonesia
Nomor 3966);

3.   Undang-Undang    Nomor    23     Tahun     2014     tentang
Pemerintahan    Daerah    qjembaran    Negara    Rapublik
hadonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Iiembaran
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Negara  Republik  hdonesia  Nomor  5587),  sebagainana
telah  diubah  teralchir  dengan  Undang-Undang  Nomor  6
Tahun  2023  tentang  Penctapan  Peraturan  Pemerinfah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Gip+a  Ke5a  M.er.t.jade  Undang-Ur.T.clang  qfmbaran  Negara
Republik Indonesia Tahun  2023  Nomor  238,  Tanbahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6841);

4.   Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungrl
Keuangan  Antalra  Pemerintah  Pu-sat  dan.  Pemeriri.±ahan
Daerah a+embaran Negara Republik hdonesia Tahuri 2022
Nomor 4, Tanbahan Lembaran Negara Repurmk Indonesia
Nomor 6757};

Deligan Persetujuan Bersama
DEW:AN PERWAKIIAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN BANGGAI KEPUIAUAN
Dan

BUP:A.TI KABLTP4A.TEN BENGG.AI KEPULAIJTAN

MERmusEN:
Menetapkan        :   PERATURAN    DAERAII    TENTANG    PfuJAK    DAERAII    DAN

RE"H3USIDAERAH±

BABI
KFTENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
1.   Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disin9kat PAD

adalah  pendapatan  Daerah  yang  diperoleh  dari  pajak
daerah,   retrib-usi   daerah,   `nasii   pengeloiaan   ke`icayaan
daerah  yang  dipisahkan,  dan  lain-lain  pendapatan  asli
daerah  yang  sah  sesuai  denganperaturan  perundang-
undangan.

2.  Pajak  Daerah  yang  selanjutnya  disebut  Pajak  adalah
kontribusi wajib kepada daerah yang terutang olch orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
peratul.an        perundang-undangan        dengan        tidak
mendapatlran  imbalan  secara  langsung  dan  digunakan
untuk   keperiuan   bagi   sebesar-besamya   kemakmuran
rakyat.

3.   Subjek Pajak adalah orang pribadi atau Badan yang dapat
dikenakan Pajak.

4.  Wajib  Pajak adalah orang pribadi  atau  Badan,  meEputi
pembayar pajak,  pemotong pajak,  dan pemungut pqjak,
yang mempunyai  hak  dan  kewajiban  perpajakan  sesuai
dengari     ketentuan     peraturan     perundang-undangan
perpajakan daerah.

5.  Nflai Jual Objek Pajak yang selanjutnya disin9kat NJOP
adalah hargr rata-rata yang diperuleh dari transaksi jual
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beli yang ted.adi secara wajar, dan bilamana tidak terdapat
transaksi jual ben, NTOP ditentukan melalui perbandingan
harga dengan objek lain yang sejenis atau nilai perolehan
barn atau NJOP pengganti.
Pajak Bumi darn Bangunan Perdesaan dan Perkctar. yang
selanjutnya  disebut  PBB-F2   adalah  Pajak  atas  bud
dan/atau  bangunan  yang  dimiliki,  dikuasal,  dan/atau
dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan.

7.  Bumi adalah pelmukaan bumi yang meHputi tanah dan
perairan pedalanan.

8.  Bangunan  adalah konstniksi  telmik yang ditanan atau
dilefathan secara tetap di alas permukaan Bumi dan di
bawah permukaan Bunri.

9.  Bea  Pfrclehan  Hak  atas  Tanah  dan  Bang!Lmar.  yang
selanjutnya disin9lrat BPHTB adalah Pajak atas perolehan
hak atas tanah dan/atau Bangunan.

10. Perolehan  Hak  atas  Tanah  dan/atau  BangLman  adalah
perbuatan  atau  peristiva  hukum  yang  mengakibatlran
diperolehnya  hak  alas  tanah  dan/atau  Bangunan  oleh
orang pribadi atau Badan.

11.Hak  atas  Tanah  dan/atau  Bangunan  adalah  hak  alas
tanah,  termasuk hck pengelolaan,  beserta Bangunan  di
atasp.ya, sehagainana dimak-sud dalam iundang-iin.dane di
bidang pertanahan dan bangrman.

12.fajak   Barang   dan   Jasa   Tertentu   yang   selanjutnya
disin9kat   PRJT   adalah   Pajak   yang   dibayarkan   oleh
konsumen  alchir  atas  konsumsi  barang  dan/atau  jasa
tertentu.

13. Barang dan .asa Tertentu adalah barang dan jasa tertentu
yang dijual dan/atau diserahkan kepada konsumen alinir.

14. Makanan dan/atau Minuman adalah makanan dan/atau
minuman yang disediakan,  dijiral  dan_/a±au  di.serah±an5
baik   secara   langsung   maupun   tidak  langsung,   atau
melalui pesanan oleh restoran.

15. R€storan  adalah  fasifitas  penyediaan  layanan  Makanan
dan/atau   Minuman   dengan   dipungut   bayaran   yang
mencakup juga rumah mahan, kafetaria, kantin, warung,
bar, dansejenisnya termasuk jasa boga/katering.

16. Tenaga Listrik adalah tenaga atau energi yang dihasilkan
oleh suatu pembangkit tenaga fistrik yang didistribusikan
iun.t!L±k t2ermacam peralatan EstdiiL

17.Pajak   Reldane   adalah   Pajak   alas    penychenggrraall
rekhae.

18. Re]dame adalah benda, alat, perbuatan atau media yang
bentuk  dan  corak  ragannya  dirancang  untuk  tujuan
komersial             memp€rkenalkan,             menganj urkan,
mempromosikan, atau menarik perhatian umum terhadap
sesuatu.

19. Pajak Air Tanah yang selanjutnya disin9kat  PAT adalah
Pajak ata-s pengambilan dan/atau pemanfaa±an air tff.~ah.
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Air Tanah adalah air yang tndapat di dalam lapisan tanah
atau batuan di bawah pemrukaan tanah.

20. Air Tanah adalah air yang terdapat di dalam lapisan tanah
atan batlian di bawah permukaan tanah.

21.Pajak  Miineral  Bukan  Legam  dali  Batman  selanjutp.ya
disebut    Pajak    MBLB    adalah    Pajak    atas    kegiatan
penganbflan   mineral   bukan   logam   dan   batuan   dari
sumber  alam  di  dalam  dan/atau  di  permuk±  bumi
untuk dimanfaatkan.

22.Mineral  Bukan  Logam   dan   Batuan  yang  selanjutnya
disin9kat MBLB adalah mineral bukan logam dan batuan
sebagainana  dinaksud  di  dalam  peraturan  perundang-
undangan di bidang mineral dan batu bara.

2-3. Pajak Sarari.g BiirTin.g Walet adalah Pajak atas kfegiatan
pengrmbilan dan/atau pengusahaan sarang bunmg walet.

24.Burung   Walet   adalah   satwa   yang   termasuk   marga
edHocalta, yalfui cothncal:in firehiiap haga, ooutooalin ma]ciurb
co;tlaeal:ia esoulamfcL, da;n cofrocal.in tirichi

25.Opsen   adalah   pungutan   tambahan   Pajak   menurut
persentase  tertentu  yang  ditetapkan  dalam  Peraturan
Daerah ini.

26.Opsen   Pajak   Kendaraan   Bermotor   yang   selanjutnya
disebut  Op-seF.  PKB  adalzah  Opsen  yang  dikfrp.akeaLn.  cleh.
Kabupaten  Banggal  Kepulauari  atas  pokok  PKB  sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

27.Opsen   Bea   Balik   Nana   Kendaraan   Bermotor   yang
selanjutnya  disebut  Opsen  BBNKB  adalah  Opsen  yang
dikenakan oleh Kabupaten Banggal Kepulauan atas pokok
BBNRE  sesual  dengan  ketentuan  peraturan  perundang-
undangan.

28. Bea  Batik  Nana  Kendaraan  Bermotor yang  selanjutnya
disin9ka:i BENRE adalah Pajak alas pep.yerahali hah. milfk
kendaraan  belmotor  sebagal  a]ribat  peq-anjian  duapihak
atau perbuatan sepihak atau keadaan yang teljadi karena
jual beli, tukar-menuhar, hibah, warisan atau pemasukan
ke dalam badan usaha.

29. Kendaraan  Bermotor  adalah  semua  kendaraan  beroda
beserta  gandengrnrrya  yang  digunakan  di  semua jehis
jalan darat atau kendaraan yang dioperasikan di air yang
digeralckan   oleh   peralatan   telmik  berupa  motor   atau
pr.ralatan. 1ainlnya yang berfELti.gsi ulrl.tuk mfngubah -sira:tu
sumber   daya   enerdr   tertentu   menjadi   tenaga   gerak
kendaraan bermotor yang bersangkutan.

30. Masa Pajak adalah jan9ka walrfui yang menjadi dasar bagi
Wajib    Pajak    untuk    menghitung,     menyetor,     dan
melaporkan  pajak  yang  terutang  dalam  suatu  jan9ka
wakfu tertentu sebagainana ditentukan dalam Peraturan
Daerah ini.

31. Tahun Pajak adalah jan9ka waktu yang lamanya  1  (sathi)
tahun kalender, keeuali apabi]a Wajib Pajak menggunaken
tahun bukLi yang tidak gama dengan tahun kalender.
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32. Pajak yang tenitang adalah ng-ak yang harus dibayar pada
suatu saat, dalam nasa pejalg dalam Tahun Pajak, atau
dalam   ba9ian  tahun  ng-ak   sesuai  dengan  ketentuan
peraturan penmdang-undangan perpajahan daerch.

-33. Pemiun.gutan. edalah suatu ra_Ti.9kaian kegiat:an mulal dari
pen9hinpunan data objek dan subjek pajak atau retribusi,
penentuan  besarnya pajak atau retribusi yang  terutang
sampai  ke9iatan  penagihan  pajak atau retribusi kepada
Wajib   Pajak   atau   Wajib   Retribusi   serta  pengawaari
penyeto-ya.

34. Surat   Pemberitahuan   Objek   Pajak   yang   selanjutnya
disinglrat SPOP adalah surat yang digunakan oleh Wajib
Pajak untuk melaporhan data subjek dan objek PBB-P2
•se.suai dengap_ keter_i_tuan peraturan perLLn_dan_g-undaLn_gran_
pexpajakan daerah.

35. Surat  Pemberitahuan  Pajak  Daerah,  yang  selanjuthya
disinghat  SPPD,   adalah  surat  yang  oleh  Wajib  Pajak
digunakan  untuk  melaporkan  penghitungan  dan/atau
pembayaran  pajak,  objek  pajak  dan/atau  bukan  odyiek
pajak,   dan/atau  harta  dan  kowajiban  sesual  dengan
ketentuan   peraturan   penmdang-undangan   pelpqjakan
daerah.

-36. SiiTat Ketetapan Pajak Daeral+, yang -selanjutnya disin.gka±
SKPD  adalah  surat  ketetapan  pajak  yang  menentukan
besamya jumlah pokok pajak yang terutang.

37. Surat  Pemheritahuan  Pajak  Tenltang,  yang  selanjutnya
disingkat   SPPI`   adalah   surat  yang   digunakan   untuk
memberitahukan besarnya PBB-P2 yang terutang kepada
Wajib Pajak.

38.Pembukuan    adalah    suatu    proses    pencatatan   yang
dila]nikan secara teratur untuk mengrmpulkan data dan
iinfoma-si   keuangali   yang   mdiputi   harfa,   kewajiban,
modal,   penchasilan   dan   biaya,   serta   jumlah   hanga
perolehan dan penyerahan barang atau jasa, yang ditutup
dengan menyusun laporan keuangan berupa neraca dan
laporanlaba rugi untuk periods Tahun Pajak daerah dan
retribusi daerah.

39. Retribusi   Daerah   yang   selanjutnya   disebut   Retribusi
adalah  pungutan  Daerah  sebagal pembayaran alas jasa
atau  pemberian  izin  tertentLi  yang  ]chusus  disediakan
dan,/at-a-u   diberikan   oleh   Prmerintah   Daeral.   un:t!L±k
kepentingan orang pribadi atau badan.

40. Subjek Retribusi ada]ah orang pribadi atau badan yang
menggunakan/menikmati   pelayanan   haralig,  jasa,dan/
atau perizinan.

41.Wajib    Retribusi   adalah   orang   pribadi   atau   bndan
yangpenurut           peraturall          perundang-undangan
diwajibhanuntuk     melakulran     pembayaran    retribusi,
termasulxpenungLlt retribusi tertentu.

42. Jasa adalah kegiatan PemeriHtah. Daerah berupa u-saha
dan pelayanan yang menyebabkan barang, fashitas, atau
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k€manfaatan  lainnya  yang  dapat  dinikmati  oleh  orang
pribadi atan Bndan.

43. Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberiha
oleh  Pemerintah Daerah untuk  tujuan  kepentingap  dan
kemanfaatan  umum  serta  dapat  dirrikmati  oleh  crar..g
pribadi atau Badan.

44. .asa Usaha adalah jasa yang disediakan oleh Pemerintah
Daerah    dengan    menganut    prinsip-prinsip    komersial
karena pada dasamya dapat pula disediakan olch sektor
swasta.

45. Perizinan  Tertentu  adalah  kegiatan  tertentu  Pemerintah
Daerah dalam ran9ha pemberian izin kepada orang prihadi
atau   Badan   yang   dimaksudkan   untuk   pembinaan,
pelt_gaturan,penger_i_da±iaLn_dLanpen_grwaLse_Tiafa§kepjiarLa±is
pemanfaatan ruang, serta penggunaan sumber daya alaln,
barang,  prasarana,  sarana,  atau  fasiHfas  tertentu  guna
melindunal kepentingan umum dan menjaga kelestarian
linfrogan.

46. Persetujuan Bangunan Gedung yang selanjutnya disingkat
PEG adalah perizinan yang dikeluarkan oleh pemerintali
daerah    kepada    pemilik    untuk    membangun    bani,
mengubah, memperluas, mengurangi,  dan/atan merawat
bangrnan gedung sesuai -standar tekal-s ball.grnarT. gediin.g
yang berlafu.

47. Sertifihat  haik  Fthgsi  yang  selanjutnya  disinglrat  SLF
adalah  sertifihat terhadap bangunan  Gedung yang telah
selesai   dibangun   dan   telah   memenuhi   persyaratan
kelaikan telmis sesual fungsi bangunan.

48. Jasa Perhotelan adalah jasa penyediaan akomodasi yang
dapat   dilengkapi   dengan   jasa   pelayanan   makandan
minum, kegiatan hiburan, dan/ atau fasihas lalrmya.

49. Jasa Par!rir adalah. jasa penyediaan atau penyelenggaraan
tempat  parkir  di  luar  badan jalan  dan/atau  pelayanan
menarldrkan   kendaraan   untuk   ditempatkan   di   area
parhir,  baik  yang  disediakan  berhaitan  dengan  pokok
usaha  maupun  yang  disediakan  sebagal  suatu  usaha,
termasuk    penyediaan    tempat    penitipan    Kendaraan
Bermotor.

50. Jasa Kesenian dan Hiburan adalah jasa penyediaan atau
penyelenggaraan   semua  jenis   tontonan,   pertunjukan,
permainaq,  ketangka-sac,  rehaeasi dan.,/  atau kframaian
untuls dinihaati.

51. Masa Retribusi adalah suatu jancka wa]chi tertentu yang
merupakan   batas   wa]rfui   bagi   Wajib   Retribusi   untuk
menanfaatkan    jasa    dan    pedzinan    tertentu    dari
Pemerintah Daerah yang bersan8futan.

52. Pemeriksaan  adalah  serari9kaian  ke9iatan  menghinpun
dan  mengo]ah  data,  keterangan,  dan/atau  bulrfu  yang
dilaksanalfan secara odyektif dan profesional berdasarkan
suatLi  standar  pemeriksaan  untuk  mgngL=ji  kepat!LlhaE
pemenuhan  kewajiban  pelpajakan  dacrah  dan  retribusi
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dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksrmakan
ketentuan   perafuran   penindang-undangan   perpaj.akan
daerah dan retribusi daerah.

53. Penyidikan  tindak  pidana  di  bidang  pelpajaha  daerah
den retribusi adalah -seran9!raian tiindakan yang dilak!inn.
olch Penyidik untuk mencari serta mengulxpulkan bulcti
yang dengan bukti itu membuat terang tindak pidana di
bidang perpajalran daerah dan retribusi yang teq.adi serta
menemukan tersan9kapya.

54. Has  Umum  Daerah  adalah  tempat  penyimpanan  uang
daerah   yang   ditentukan   olch   Kepa]a   Daerah   untlck
menampung seluruh penerinaan daerah dan digunakan
untuk meinbayar selunlh pengeluaran daerah.

5~5.Pejabat  adalah  pegawal  yang  diberi  tuga-s  tertfp.tu  di
hidang  pelpejakan  daerah  dan/atau  Retribusi  Daerah
sesual dengan peraturan perundang-undangan.

56.Badan    adalah   sekumpulan    orang   dan/atau   modal
yangmerupakan     kesatuan,     baik     yang     melakukan
usahamaupun   yang   tidak    melakukan   usaha   yang
meliputiperseroan     terbatas,     perserioan     komanditer,
perseroanlainnya,   Badan   Usaha   Milik   Negara,   Badan
Usaha  Milik  Daerah,   atau  Badan  Usaha  Milik  Desa,
derT.gap. riama dan dalam bep.tuk apapiin., firma, kop.gsi,
koperasi,     dana    pensiun,persekutLran,     perlnimpulan,
yayasan,  organisasi massa,organisasi sosial  politik,  atau
organisasi  lainnya,lembaga  dan  bentuk  badan  lainnya,
termasuk  kontrakinvestasi  kolcktif  dan  bentuk  usaha
tetap.

57. Badan  Penyelenggara  Jaminan  Sosial  yang  selanjutnya
disinedrat  BBJS  adalah  merupakan  suatu  badan  yang
dibentuk  oleh  pemerintah  untuk  memberikan  jaminan
Ke-seh_afan lJLntuk maayarakat dan  selu±rijL!ti_ warga negaLra_
Indonesia nantinya secara bertahap.

58. Daerah adalah Kabupaten Banggai Kepulauan.
59.Pemerintah    Daerah    adalah    Bupati    sebagal    unsur

penyelenggara   pemerintahan   daerah   yang   memimpin
pelaksanaan     urusan     pemerintahan    yang     menjadi
kewenangan Daerah otonom.

60. Bupati adalah Bupati Banggal Kepulauan.
61.Dewan   Perwalrilan   Rakyat   Daerah   yang   selanjutnya

disingka:i DPRD adalah lembaga perwa]rilan rakyat daerah
yang    berkedudukan     sebagal    unsur    penyelenggara
Pemedntahan Daerah.

62. Perangkat  Daerah  adalah  unsur  pembantu  Bupati  dan
Dewan Perwhrilan Rakyat Daerah dalam pen:yelenggaraan
Urusan P€merintalran yang menjadi kEwenangan Daerah.

63. Badan Pendapatan Daerah adalah Perangkat Daerah yang
menyelenggarahan urusan di bidang pendapatan Dacrah.
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64. Badan I.ayanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat
BLUD adalah sistem yang diteraphan oleh ult pe]akaria
tehis dinas/badan Daerah dalam memberikan pelayanan
kepada maayaralrat yang mempunyai  fleksibifitas  dalan
pren.gelelaali     keuangan     -sebagai     pengecualia_11.     darn
ketentuan pengelolaan daerah pada umumnya.

Pasal 2

Ruarig  lingkup  yang  diatur  dalam  Peraturan  Daerah  iri
meliputi :
a-   Phjak;
b.  Retribusi;
c.  pemingLltafl pajak dan Retribusi;
d.  pemberian keringanan, pengurangan, dan pembebasan;
e.   pemberian fasilitas Pajak dan Reribusi; dan
I.   kerahasiaan data wajib pajak.

BAB 11
PAJAK

Bagian Kesratu
Jlehis Pajak

Fhsal 3
Jenis  Pajak yang  dipungut  oleh  Pemerintah  Daerah  terdiri
atas:
a.   PBB-RE;
b.   BPHTB;
c.   PEuratas :

1.  Mahanan dan/atau Minuman;
2.   Tenaga I,istrik;
-3.   JaLra pfrhoteTrm;
4.  Java parkir; dan
5.  Jasa Kesehian dan Hiburan;

d.   Pajak ReHame;
e-   PAT;
f.    FajakRELB;
9.   Pajak sarang Burung walet;
h.   Opsen PKB; dan
i.    Opsen BBNKB.

Bagian Kedua
PBB-P2

Pasal 4

{1}  Objek  PBB-E2  adalah  Bumi  dan,'afau  BarLgELnan  yarLg
dimililri,   dikuasai,   dan/atau  dimanfaatlran  oleh  orang
pribadi  atau  Badan,  kecuali  kawasan  yang  digunalran
untuk  kegiatan  usaha  perkebunan,   perhutanan,   dan
perianbangan.
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(2j  Bumi  sehagainana  dimaksud  pnda  ayat  (1)   termasuk
permukaan    Bumf    hasil    ke9iatan    rekfarmsi    atau
pengerukan.

(3) Yang   dikecualikan   dari   otyek   PBB-F2   sebagainana
dinaksud pada ayat  {1! yaltLi kepeminilikan,  pen.guasaan,
dan/atau pemanfaatan atas :
a.   Bumi dan/atau  Bangunan  kantor  Pemerintah Fhcat,

kantor      Pemerintahan      Daerah,       dan      kantor
penyelenggara  Negara  lainnya  yang  dicatat  sebagai
barang milik negara atau barang milik Daerah;

b.   Bumi  dan/atau  Bangunan  yang  digunakan  semata-
mata  untuk  melayani  kepentingan  umum  dibidang
keagamaan,  panti sosial,  kesehatan,  pendidikan,  dan
kchudayaar. nasienal, yang tidak dinak-sudkaITi. untuk
memperoleh keuntLmgan;

c.   Bumi     dan/atau     Bangunan    yang     semata-mata
digunakan  untuk  kuburan,  peninggalan  purhakala,
atau yang sejenis;

d.  Bumi yang merupakan  hutan  lindung,  hutan  suafa
alam,     hutan    wisata,     taman    nasional,     tanah
penggembalaan  yang  dikuasai  oleh  desa,  dan  tanah
negara yang belum dibebani suatu hak;

e.   Bumi   dan,/atau   Bangun.an   yang   digunekart.   0leh.
perwahilan diplomatik dan konsulat berdasarkan asas
perlakuan timbale balik;

I.   Bumi dan/atau Bangunan yang digunckan olch Badan
atau perwahilan lembaga intemasional yang ditetapkan
dengan  Peraturan   Menteri  yang  menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang keuangan;

9.   Bumi  dan/atau  Bangunan  untuk  jalur  kereta  api3
moda  raya  terpadu  (Afuss  Rqp6c!  Thrmsrty,  lintas  raya
terpadTjL {£dy7=rf .BdH T7iEL77£€e , atau yang sejein-a;

h.  Bumi   dan/atau   Bangunan   tempat   tinggal   lainnya
berdasarkan  NJOP  tertentu  yang  ditetapkan  dengan
Keputusan Bupati; dan

i.   Bumi dan/atau Bangunan yang dipungut pajak bumi
dan bangunan oleh Pemerintah Pusat.

Pasal 5

(1)  Subjek  Pajak  PBB-P2  adalah  orang  pribadi  atau  Badan
yang  secara  nyata  mempunyai  suatu  hak  atas  Bumi
dan/atau   memperoleh   manfaat   atas   Bumi,   dan/atau
memiliki, menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas
Bangunan.

t2}  Wajib Pajak PBB-P2 adalah orang prihadi atau Badari yang
secara nyata mempunyal suatu hak atas Bumi dan/atau
memperoleh   manfaat   atas   Bumi,   dan/atau   memiliki,
menguasai,     dan/atau     memperoleh     manfaat     alas
Bangunan.
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Pal6
(1)  Dasar pengenaan PBB-F2 merupakan NJOP.
(2)  NJOP  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)  ditctapkan

berdasarhan proses penilaian PBB-P2.
(3)  NJOP    tidak    kena    pajak    ditetapkan    selbesar    Rp.

10.000.000,00  (sepuluh juta rupiah)  untuk setiap Wajib
Pajak.

(4)  Dalam hal Wajib Pajak memiliki atau menguasai lebih dari
•safu objek PBB-P2  di  satu wilayah Daera!h„  NJOP tidak
kena pajck sebagaimana dinaksud pada ayat (3)  hanya
diberikan  atas  salah  satu  objek  PBB-P2  untuk  setiap
Tchun Pal.ak.

(5)  NJOP   yang    digunakan    untuk    perhitungan    PBB-F2
ditetapkan   minimal   20%    (dua   puluh   persen)    dan
makeimal   100%   (seratus   persen)   dari   NJOP   setelah
dikurangi NJOP tidak kena pap.ak sebagaimana dimaksud
pada ayat (3}.

{6}  Pep.3rt.tuan  besaran  per-sea.tags.  sebagaimana  dimaksud
pada  ayat  (5)  alas  kelompok  obyek  PBB-I¥  dilakuhan
dengan mempertimbangkan antara lain :
a.   kenaikan NJOp hasil penilaian.
b.   bentuk pemanfaatan Obyek Pajak; dan/atau
c.   klasterisasi NJOp dalam wilayah Daerah.

(7)  Ketentuan   mengenal   besaran   persentase   sebagaimana
dimaksud pada ayat  (5)  dan pertinbangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) diatur dalam Peraturan Bupati.

{8}  NtJOP  -sebagaimana  dimaksird  peda  ayat  {1}  ditetapkan.
setiap 3 (tiga) tahun, keouali untuk objek pajak tertentu
dapat     ditetapkan     setiap     tahun     sesuai     dengan
perkembangan wilayah Daerah.

(9)  Besaran NJOP ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
(10)  Ketentuan    lebih    lanjut   mengenai    penilaian    PBB-P2

sebagalmana   dimaksud   pada   ayat   (2)   diatur   dalam
Peraturan   Bupati   yang   berpedoman   pada   ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pal7
(1)  Tarif PBB-F2  ditetapkan  sebesar  0,15%  (nol  koma  lima

behs  persen)  untuk  NUOP  dibawah  Rpl.000.000.000.-
(sratu ndar mpiah).

(2)  Tarif  PBB-P2  ditetapkan  sebesar  0,20%  (nol  koma  dua
puluh persen} untuk NJOP Rpl.000.000.000.-(satu mi]iar
mpiah) atau lebih.

(3)  Tarif PBB-F2  sebagaimana dimaksud  pada  ayat  (1)  atas
objek   berupa   lahan   prodTck-si   pangan   dan   tfrrrak
ditetapkan  sebesar  0,13%  (nol  koma  tiga  belas  persen}
untuk  NJOP  di  bawch  Rpl.000.000.000.-   (catu  miliar
rupiah).
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(4) Thrif PBB-P2  sebagainam dinaksud pada ayat (3)  atas
objek   benipa   lahan   produksi   pangan   dan   ternak
ditetapkan sebesar 0,14% (nol koma empat belas person)
untuk NJOP Rpl.000.000.000.-  (satu miliar rupiah) atau
lebth-.

Pasal 8

Eisaran pokok PBB-12 yang terutang dihitung dengan  cara
mengalikan dasar pengenaan PBB-E2 sebagainana_ dinarfe`sud
dalam  Pasal  6  ayat  (5)  dengan  tarif  PBB-P2  sebagainalia
dinaksud dalam Pasal 7 ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat
(4).

Paed 9

(1)  Saat  terutang  PBB-F2  ditetap]ran  pada  saat  teljadinya
kepemilikan,  penguasaan,  dan/atau  pemanfaatan  Burr
dan/ atau Bangunan.

(2)  Saat yang menentukan  untuk menghitung PBB-12 yang
terutang   sebagaimana   dimaksud   ayat   (2)   mempckan
menurut keadaan objek PBB-F2 pada tanggal 1 Januari.

(3)  Ketentuan     lebih    lanjut    tentang    pengelolaan    dan
pen-dr-|gutarL   Pajak   PBB-P2   diatur   dalam   Perarurafi
Bupati.

Pasal 10

(`1!  Wflayah pemungutan PBB-P2 yang terutang mempakan di
wilayah Daerah yang meliputi letak objek PBB-F2.

(2)  Telmasuk      dalam      wilayah      pemungutan      PBB-E2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupalran wilayah
Daerah tempat Bumi dan/atau Bangunan berikut berada :
a.   iaut  pedalaman  dan  perairan  darat  serta  bangLman

diatasnya; dan
b.   Bangunan yang  berada  di  luar  laut  pedalaman  dan

perairan darat yang konstruksi tekniknya terhubung
dengap. banguI..an yang berada di daratar.., kecuali pipa
dan kabel bawah laut.

Bagian Ketiga
Bprm

Pasal 1 1

(1)  Objck BPHTB adalah Perolehan Hak atas Tanah dan/atau
Bangunan.

(2)  Perolehan     Hak    atas    Tanah    dan/atau    Bangunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mdiputi :
a.   pemindahan hak karena :

1.  jual beli;
2.   tukar-menukar;
3.   hibch;
4.   hibah wasiat;
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5.   waris;
6.  pemasukan da]am  perseroan  atau  badari  hLLk-

lain;
7.   pemisahan hak yang mengahibatkan peralihan;
8.  per.unjckan pembefi dalam lelang;
9.  pelaksanaan   putusan

kekuatan huha tetap;
10. penggabungrn usaha;

hahim   yang   mempunyal

1 1 . pelebu- usaha;
12. pemckaran usala;
13. hadiah; dan

b.   pemberian hak baru karena :
1.   kelanjutan pelepasan hak; dan
2.   di luar pelepasan hak.

(3}  Hak   atas   Tanah   dan/atau   bangurmn   sebagainana
dimaksud pada ayat (1) meliputi :
a.   hak mflik;
b.   hak guna usaha;
c.   hak guna bangunan;
d.   hak pakal;
e.   hak milik atas satuan rumah susun; dan
f.   hck pengelol-.

{4} Yang dikeeualikan dari objek BPHTB yaitu Perelehan Hck
alas Tanah dan/atau Bangunan :
a.   untuk kantor Pemerintah Pusat, Pemerintahan Daerah,

penyelenggara  Negara  dan  lembaga  Negara  lainnya
yang dicatat sebagal barang milik Negara atau barang
nriffi Daerch;

b.  0leh   negara   untuk   penyelenggaraan   pemerintahan
dan/atau   untuk   pelaksanaan   pembangunan   guna
kepentingan -Lm;

c.   iuntuk  Badan  atau  penR7akilan  1.embaga iLTt.tfmasienal
dengan    syarat    tidak    menjalankan    usaha    atau
melakukan kegiatanlain di luar fungsi dan tugas badan
atau perwahilan lembaga tersebut yang diatur sesuai
dengan   peraturan   menteri  yang  menyelenggarakan
urusan di bindang keuangan;

d.   untuk      perwalrilan      diplomatik      dan      konsulat
berdasarkan asas perlakuan tinbal balik;

e.   oleh  orang pribadi  atau  Badan  karena konversi hak
atau  karena  perbuatan  hidrum  lain  deEgan  tidek
adan:ya perubahan nana;

I.   0leh orang pribadi atau Badan lrarena wakaf;
9.   oleh orang pribadi atau Badan yang digunakan untuk

kepentingan ibadah;
h.  ulituk   maayarakat   berpenchasifan   rendah   sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
(5)  ELteria  pengecualian   bagi   masyarakat   berpenchasilan

rerrdah sebagainana dinaksud pada ayat (4) huunf h yaltu
untuk   kepemilikan   nmah   pfrtama   dengan   kriteria
tertentu yang ditetapkan oleh Bupati.
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(6} REteria  tertentu  sebagaimana  dinaksud  pada  ayat  (4)
diselaraskan  dengan  kehijalrm  pemberian  kemudchan
pembangunan  dan  perolehan  rumah  ba9i  maayarafat
berpen9hasflan  rendah  yang  diatur  oleh  menteri  yang
menyelepiggarakan     urusan.     pemerintahan     dihidaLn.g
pekeljaan umum dan perunahan rakyat.

Pasal 12

{1i  Subjck  Pajak  BPHTB  adalah  orang  pribadi  atau  Badan
yang memperoleh Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

(2}  Wajib Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan yang
memperoleh Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

Pasal 13

(1)  Dasar pengenaan BpmB mempakan nilal perolehan objek
Pajak  sebagalmana  diatur  dalam  peraturan  perundang-
undangan yang mengatur Pajak dan Retribusi.

(2)  Nilai perolehan Objek Pajak sebagainana dinaksud pada
ayat (1} ditetaphan sebagal berikut :
a.   harga transaksi untuk jual befi;
b.  nilai pasar untuk tukar menukar, hibah, hibah wasiat,

wn_rig, pemas.ckan dalan perseroar. atau badali haLhun
lainnya,     pemisahan    hak    yang    mengakibatha
peralihan, peralfhan hck karena pelakeanaan putusan
halrim   yang   mempunyai   kekuatan   hukum   tetap,
pemberian  hak  baru  atas  tanah  sebagal  kelanjutan
dari pelepasan hak, pemberian hak baru atas tanah di
luar pelepasan hall penggabungan usaha, peleburali
usaha, pemckaran usaha, dan hadiah; dan

c.   harga transaksi yang tercantum dalam risalah lelang
untuk penunjukan pembdi dalam lelang.

(3}  Dalam   hal   niLai   perolehan   Objek   Pajak   sebagailnana
dimaksud pada ayat (2) tidak diketahul atau lebin rendali
dari  pada tahun  teljadinya perolehan,  dasar pengenaan
BPITIB  yang  digunakan  ya]mi  NJOP  yang  digunakan
dalam pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan pada tahun
teljadinya perolehan.

(4)  Besamya  nilal  perolchan  Objek  Pajak  tidak  kena  Pajck
ditetaphan sebesar Rp. 80.000.000,00 (delapan puluh juta
rupiaEh.}  untuk  perolehan  hak  pertama  Wajib  Pajak  di
wilayah Daerah tempat terutangnya BPHTB.

(5}  Dalam hal perolehan hak karena hibah wasiat atau warts
sebagaimana dimaksud dalam nasal  11  ayat  (2)  huruf a
angka 4 dan angha 5 yang diterima orang pribadi yang
masih  dalam  hubungan  keluanga  sedarah  dalam  garis
keturunan lurus satu derajat ke atas atau satu derajat ke
bawah dengan pemberi hibah wasiat atau waris, termasuk
suami/istri, nilal perolchan objek pajak tidak kena pajak
ditetapkan  sebesar  Rp.  300.GOO.000,00  ({igr  ratu-s juta
-pial)-
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Pasal 14
Tarif BPHIB ditetaplran sebesar 5% qina person).

Pasal 15

Besaran pckok BPHTB yang terutang dihitung dengari cara
mengalikan dasar pengenaan BPHTB sebagainana dinaksud
dalam  fasal  13  ayat  {1)  setelah  dikuranri  nilai  perolehan
Otri.ek Pajak tidak kena Pajak sebagainana dimaksud dalan
Pasal   13   ayat   {-5}   atau   ayat   {6},   den.gael   tar±if   BPITIB
sebagaimana dinaksud dalam Pasal 14.

Pasal 16

{1i  Saat tenitangrya BPHTB ditetap'i±:an :
a.   pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya peljanjian

pengikatan jual beli untuk jual ben;
b.   pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya alcta ulitut::

tufar-menuhar2   hibah,   hibah   wasiat2   pemasukan
dalam    perseroan    atau    badan    hu]n]m    lainnya,
pemisahan    hak    yang    mengalribathan    pera]ihan,
penggabungrn  usaha,  peleburan  usaha,  pemekaran
usaha dan/atau hadiah;

c.   pada tanggrl penerina waris atau yang diberi kuasa
oleh penerima waris mendaftariran peralihan haknya
ke kantor bidang pertanahan untuk waris;

d.   pada  taliggal  putusan  pengadi]an  yang  mempunyal
kekuatan hiulnlm yang tetap untuk putusan halrim;

e.   pada     tanggal     diterbithannya     surat     keputusan
pemberian hak untuk pemberian hak barn alas tanah
sebagal  kelanjutan dari pelepasan hak;

i.   pada     tanggrl     diterbitkannya     surat     keputusan
pemberian  hak  untuk  pemberian  hak  ham  di  luar
pelepasrm hak; dan

9.   pada  tanggal  penunjukan   pemenang  lelang  untuk
lelan8.

{2}  Dalan  hal  jual  balri  tanah  dan,Jatau  Bangunari  tidak
menggunakan pep-anjian pengikatan jual bali sebagainana
dimaksud  pada  ayat  {1)  huruf  a  maka  saat  terutang
BPHTB untuk jual beH yaltLi pada saat ditandatangrninya
akfa jual bali.

Pasal 17

Wilayah  pemungutan  BPHTB  yang  terutang  yaitu  wilayah
Daerah tempat tanah dan/atau bangunan b€rada.

BagiarL Keempat
PEur

Pasal 18

0bj€k  PRJT  merupakan  penjualan,  penyerahan  dan/atau
konsumsi barang dan jasa tertentu yang meliputi :
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a.   Makanan dan/atau Minrman;
b.   Tenaga Listrik;
c.   Uaca Perhotelan;
d.  Jasa parkir; dan
e.   -Jasa Ke-seErian dan Hit}uran.

Pasal 19

(1)  Penjualan   dan/atau   penyerahan   Makanan   dan/atau
Mim±man. -sebaga±mana dliHck-sud dala]]pL Pa-<ul 18 h:unHT a
mehiputi  Makanan  dan/atan  Minuman  yang  disediakan
oleh :
a.   restoran yang mininal menyediakan layanan penyajian

makanan  dan/atau  minuman  berupa  mqja,  kursi,
dan/atau peralatan makan dan lninuln;

b.  penyedia jasa boga atan catering yang melakuha:
1.  proses    penyediaan    bahan    baku    dari    bahan

setengrh  jadi,   pembuatan,   penyinpanan,   serta
penyajiinkerdasarELrn.pe-saean;

2.  penyajian  dilckasi yang  diinginkan  oleh  pemesan
dan    berbeda    dengan    lohasi    dimana    proses
penbuatan dan penyinpanan dilakukan; dan

3.  Penyajian dilakukan derLgan atau tanpa pera]atan
dan petugasnya.

{2)  Yang dikecualikan dari objek PRJT sebagainana dinaksud
pada   ayat   (1)   yaitu   penyerahan   Makanan   dan/atau
Minuman:
a.   dengan perederan lil-saha tidak melebihi Rp.  See.000

qina ratus ribu rupiah} perbulan;
b.   dilakuhan  oleh  toko  swalayan  dan  sejenisnya  yang

tidak    sonata-mata    menjual    makanan    dan/atau
inuman; dan

c.   dflalnilran olch pabrik makanan dan/atau lninulnan.

Pasal 20

(1}  Konsumsi  Tenaga  Listrik  sebagaimana  dimaksud  dalam
Pasal  18  huruf b yaltii  perjLggufiaan TerLaga Tristr=ik oleh
penggum aEL.

(2)  Yang    dikecualikan    dari    konsumsi    Tenaga    I,istrik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meHputi:
a.   konsumsi  Tenaga  Listrik  oleh  instansi  Pemerintah,

Pemerintah Daerah dan penyelenggara Negara lainllya;
b.   konsumsi Tenagr Listrik pada tempat yang digunakan

oleh   kedutaan,    konsulat,    dan   perwahilan   asing
berdasarkan asas timbal batik;

c.   koF.sim-si  Tenaga  hast_rik  pada  rumaITT.  it3adah,  paEti
jompo,  panti  asuhan,  dan  panti  social  lainnya yang
sejenis;

d.   konsumsi   Tenaga   Listrik   yang   dihasilkan   sendiri
dengan kapasitas tertentu yang tidak memerlukan izin
dari instansi teknis terkalt; dan

-15-



e.   kensumsi Tenaga histrik dikavasan terpencil dengan
menggunahan pembangkit Tenaga Ijistrik hantuan dari
Pemerintah, Pemerintah Daerah dan Pemerinfah Dera.

Pasal 2 1

{1) Jasa Perhotelan sebagaimana dinaksud dalam Paal  18
humf c mdiputi jasa penyediaan akomodasi dan fasihitas
penunjangrrya,  serta penyewaan ruang rapat/pertrmuan
pada penyedia Jasa Perhotelan seperti:
a-   hotel;
b.   hostel;
c-    viha;
d.   prndok wisata;
e-   motel;
f.    losmen;
9.   wisma pariwisata;
h.   pecanggrchan;
-1.    rumch  penfumapan|    guesthause|    bu:ngaho|    resoit|

cotstngef
j.    tempat tinggal pribadi yang diflmgsikan sebagal hotel;

dan
k-  isping.

(2|  Yang  dikecualikan   dari  Jasa  Perhotelan   sebagainana
dimalesud pada ayat (1) meHputi:
a.  jasa tempat tinggal asrama yang diselenggarakan oleh

Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah;
b.  jasa tempat  tinggal  dirumah  sakit,  asrama  peramat,

panti jompo,  panti  asuhan,  dan  panti  sodial  lainl]:ya
yang sejrfus;

c.  jasa tempat tinggal dipusat pendidikan atau kegiatan
keagr-n;

d.  jasa biro perjalanan atau pep-alanan wisata; dan
e.   Jasa persewaari ruangan untuk diusahakan di hotel.

Pasal 22

(1}  tJasa Parlrir sebagaimana dinaksud dalam Pasal 18 hunrf
d mdiputi:
a.   penyediaan   atau   penyelenggaraan   tempat   parkir;

dan/atau
b.   pelayanarL memarEL+KRE kendaraan /GarELr 7rdgtv}.

{2|  Yang  dikecualikan  dari  jasa  penyediaan  tempat  parhir
sebagaimana dinaksud pada ayat (1) meliputi :
a.  jasa    tempat    parhir    yang    diselenggarakan    oleh

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;
b.  jasa    tempat    parkir    yang    diselenggarakan    oleh

perkantoran      yang      hanya      digunakan      untuk
karyawannya sendiri;

c.   jasa tempat parkir yang diselengarakan oleh kedutaan,
konsulat,  dan perwalrilan  Negara  asing dengari  azas
tinbal ham;
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d.  jasa trmpat parhir dalam pemukinan penduduk yang
disedikan     badr     wargr     kompleks     pemukinan
bersanrfutan; dan

e.  jasa tempat parldr yang disediakan toko/usaha untuk
kensunenlrya.

Pasal 23

(1)  Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana dinaksud dalam
Pasal 18 huruf e meliputi :
a.   tontonan  film  atau  bentuk  tontoman  audio  visual

lainnya yang dipertontonkan secara langsung di suatu
lokasi tertentu;

b.  pergelaran kesenian, musik, tari, dan/atau busana;
c.   kontes kecantikan;
d.   kontes binaragap
e.   paneran;
f.    pertunjukan sirhais, akrobat, dan sulap;
9.   pacuan k!nda dan. perlembaan kert.daraan bermoter;
h.  permainan ketan9kasan;
i.    olah      raga     pelmainan      dengan      menggunakan

tempat/ruang  dan/atau  peralatan  dan  perlen9kapan
untuk olah raga dan kebugaran;

i.   rekneasi    wahana    air,    whana    ekolo9i,    wahana
pendidikan,  wahana  budaya,  wahana  salju,  wahana
pelmainan,  pemancingan,   agro  wisata,   dan  kebun
binatang;

k.   pan.ti pijat clap. pijat refleksi; dan
I.    diskotek,   karaoke,   kelab   malan,   bar,   dan   mandi

uap/spa.
(2i  Yang   dikecualikan   dari   Jasa   Kesenian   dan   Hiburan

sebagainana dimaksud pada ayat {1) yaitu Jasa Kesenian
dan Hiburan yang semata-mafa unmk :
a.   promosi  budaya  tradisional  dengan  tidak  dipungut

bayaran; dan
b.   ke9iatan layanan maayarakat dengan tidak dipungut

bayaran.

fasal 24

(1)  Subjek  Pajak  PRJT  adalah  konsumen  barang  dan jasa
tertentu.

{2)  Wajib Pajak PRJT adalah orang pribadi atau Badari yang
melakukan  penjualan,  penyerahan,  dan/atau  konsumsi
barang dan jasa tertentu.

Pasal 25

(1)  Dasar pengenaan PRJT yaitu jumlah yang dibayarhan oleh
konsumen barang atau jasa tertentu, meliputi :
a.  jum]ah   pembayaran   yang   diterima   olch   penyedia

Makanan   dan/atau   Minuman   untuk   PBJT   afas
Makanan dan/ atau Mimman;
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b.   nilai  jual  Tenaga  Listrik  untuk  PRJT  alas  Tenaga
I`istrik;

c.  jumlah pembayaran kepada penyedia Jasa Perhotelan
untuk PRJT atas Jasa Perhotelan;

a.  jumla!|.      pembayarar.      kepada      per.yedia      atau
penyelenggara   tempat   parldr    dan/atop   penyedia
pelayanan memarhir kendaraan untulc PRIT atas Jaca
Parfr; dan

e.  jumlah pemba:yaran yang diterima olch penyelenggara
Jasa  Kesenian  dan  IIiburan  ulituk  PEJT  atas  Jasa
Kesenian dan Hiburan.

{2)  Dalam hal pembayaran sebagainana dimaksud pada ayat
(1}  menggunakan  voucer  atau  bentuk  lain  yang  sejerris
yang  memirat r!rilai rupiah  atau  mata uang lain.,  dasar
pengenaan  PRJT  ditetapkan  sebesar  nilai  nipiah  atau
mata uang lainnya tersebut.

(3}  Dalam   hal   tidak   terdapat   pembayaran   sebagrimana
dimaksud pnda ayat (1}, dasar pengenaan PRJT dihitung
berdasarkan  harga  jual  barang  dan  jasa  sejenis  yang
berlaku di wilayah Daerah.

(4)  Dalam  hal  Pemerintah  Daerah  men€tapkan  kebijakan
pengendalian penggLmaan kendaraan pribadi dan tindrat
kemacetali,   khusus   untul=   PE!T   atas   -Jasa   Par!rir
sebagainana dimaksud pada ayat (1) huruf d, Pemerintah
Daerah dapat menetapkan dasar pengenaan seb€sar tarif
parkir sebelum dikenalran potongan.

Pasal 26

{1)  Nilai  jual  Tenaga  Lstrik  sebagaimana  dinaksud  dalam
Fhsal 25 ayat {1) huruf b ditetapkan untuk :
a.   tenaga Hstrik yang berasal dari suinber lain; dan
'D.   tenaga.ristrik yang dihasiHran sendin.

(2)  RElai jual  Tenaga  Letrik  yang  berasal  dari  sumber  lain
dengan pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bumf a dihitung berdasarkan :
a. jumlah  ta9ihan  biaya,/beban  tetap  ditambah  dengrn

biaya pemakaian kwh/variabel yang ditagihkan dalam
rekening listrik, untuk pasca bayar; dan

b. jumlah pembdian tenaga nstrik untuk prabayar.
(3|  Nilai jual  Tenaga  Listrik yang  ditetapkan  untuk  tenaga

Hstrik  yang  dihasilkan  sendiri  sebagainana  dinaksud
pada ayat (1) hunif b dihitLmg berdasarkan :
a.  kapasitas tersedia;
b.  tinglrat penggunaan nstrik;
c.  jan9ka walrfui pemakaian ljstrik; dan
d.  harga satuan fistrik yang berlaku di wilayah Daerah.

(4)  Nflal jual  Tenaga  Ijistrik yang  berasal  dari  sumber  lain
dengan pembayaran sebagainana dinakeud pada ayat {2)
huruf  a,   dan   ketentuan   tidak   terdapat   pembayaran
sebagainana dinaksud dalam Pasal 21 ayat {2), penyedia
Tenaga     I,istrik     sebagal     Wajib     Pajak     melakul=an

-18-



perhitungan  dan pemungutan  PRJT  atas Tenaga histrik
untuk   penggunaan   Tenagr   histrik   yang   dijual   atau
diserahkan.

Pasal 27

(1)  Khusus   tarif  PB`JT   atas   Jasa   Kesenian   dari   Hiburan
sebesar 8% (delapan persen).

(2)  Khusus tarif PBJT untuk diskotik sebesar 50% (lima puluh
persen).

{3}  Khusus tarif PBJT atas Tenaga Listrik untnk :
a.   konsumsi   tenaga   listrik   untuk   pelanggan   umurn

sebesar 10% (sepuluh persen);
b.   konsumsi tenaga listrik dari sumber lain oleh industri,

pertambangan minyak bumi dan gas alam, ditetapkan
sebesar 2% (dua persen); dan

c.   konsumsi   tenaga   Hstrik   yang   dihasilkan   sendin,
ditetapkan sebesar 1,5%  (satu koma lima persen}.

(4)  Thusus  tarif  PRJT  atas  Jasa  Makanan  dan  Minuman
unt!ck :
a.   tarif restoran sebesar 7% (tujuh persen); dan
b.   tarifj-asa boga sebesar 9% (sembilan person).

{5)  musus  tarif  PRJT  alas  Jasa  Perhotelan  sebesar  9%
(sembilan persen} .

(6)  Khusus tarif PRJT alas Jasa Parhir sebesar 8% (delapan
person).

Pasal 28

Besaran  pckok  PRj--T`  yang  terutang  dihitung  dengan  cara
mengalikan  dasar  pengenaan  PRJT  sebagaimana  dimaksud
dalam  Pasal  26  dengan  tarif PRJT  sebagaimana  dimaksud
dalam Pasal 27.

Pasal 29

Saat terutangriya PEJT ditetapkan pada saat :
a.   pembayaran/penyerahan     atas     Makanan     dan/atau

Minuman untuk PRJT atas makanandan/ atau minuman;
b.   konsumsi/pembayaran  atas  Tenaga  Iristrik  unfuk  PRIT

atas Tenaga histrik;
c.   pembayaran/penyerahan   atas   Jasa   Perhotelan   unfuk

PRJT atas Jasa Perhotelan;
d.  pemhayaran,/per.yeral2aH  atas  jasa  penyediaan  tempa±

parhir untuk PRJT atas Jasa Parhir; dan
e.   pembayaran/penyerahan atas Jasa Kesenian dan Hiburan

untuk PRJT alas Jasa Kesenian dan Hiburan.

Pasal 30

PRJT  yang  terutang  dipungut  di  wilayah  Daerah  tempat
penjualan, penyerahan, dan/atau konsumsi barang dan jasa
tertentu dilakukan.
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Bagian Kehia
Pajak Rckhae

Pasal 3 1

{1.I  Objek   Pajak   REdame   adalah   semua   penyelenggaraan
Reklane.

(2)  Objek Pajak Reklame sebagalmana dimaksud pada ayat {1)
meHputi :
aLG   E3!£rm!am!e± pe:Eia[_n I b"board| vied_eofron! muenga:try
b.   Rcklame kain;
c.   Reldameme lekat/stiker;
d.   Rcklame selebaran;
e.   Reldame ben.alan, termasuk pada kendaraan;
I.   Reklane udara;
9.   Rckine apung;
h.   Rek]ame film/slide; dan
i.   Rcklane peragap.

i-3}YangdikeeualikandjaricbjekPajakReHalngyakir!kni:
a.   penyelenggaraan  Reldame  melalul  internet,   televisi,

radio, warta harian, warta mingguan, warta bulanan,
dan sejenisnya;

b.   label/merek produk yang melekat pada barang yang
diperdagangkan,  yang  berfungsi  untuk  membedakan
dari produk sejenis lainnya;

c.   nana  pengenal  usaha  atau  profesi  yang  dipacang
melekat  pada  bangunan  dan/atau  di  dalan  area
tempat usaha a+au prcfesi yang jenis, ickELran, ben.t!L]k,
dan   bahan   Rcklamenya   diatur   dengan   PeratL-
Bupati   dengan   berpedoman   pada   ketentuan   yang
mengatl]r tentang nana pengenal usaha atau profesi
tersebut;

d.   Reklame yang diselenggarakan  oleh  Penerintah  atau
Pemerintah Daerah; dan

e.   Reklame yang diselenggarakan dalam rangka kegiatan
pelitik,   sosial,   dan  keagamaan  yang  tidak  disertai
dengan ildali kemersial.

Pasal 32

(1)  Subjek Pajak Reklame adalah orang pribadi atau Badan
yang menggL±nakan ReELamee

(2)  Wajib  Pajak  Reklame  adalah  orang  pribadi  atau  Bndan
yang menyelenggarakan Reklame.

Pasal 33

(1}  Dasar  pengenaan  Pajak  Reldame  merupakan  ni]ai  sewn
ReH-e.

(2)  Dalam  hal  Reldame  diselenggarakan  oleh  pihck  ketiga,
nilal sewa ReHame sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan berdasarkan nilal kontrak Re]dame.
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(3)  Dalam  hal  Re]dame  diselenggarakan  sendiri,  nilai  sewa
Reldame  sehagaimana  dinaksud  pada  ayat  (1)  dihitung
dengan memperhatikan faktor :
a,  jenis;
t}.   hahan yang dig!unakan;
c.   Iokasi penempatan;
d.   waktu penayangan;
e.   jan9ka wa]rfui penyelenggaraan;
I.   jundah; dan
9.   tLkuran media Reklame.

(4!  Dalam  hal  nflai  sewa  Reldame  sebagaimana  dimaksud
pada  ayat  (2)  tidak  diketahui  dan/atau  dianggap  tidak
wajar,     rilal     sewa     Reklame     ditetapkan     dengan
men.ggunakan fakter-faktor  sebagaimalra dimaksud p+ada
ayat (3)-

(5}  Perhitungan  rLilai  sewa  Reklame  sebagaimana  dinaksud
pada ayat (3) diatur lebih lanjut dalam Peraturan Bupati.

Pasal 34

Tarif  Pajak  Reklame  ditetapkan  sebesar  20%  (dua  puluh
rrersen).

Pasal 35

Besaran pokok Pajak Reklame yang terLitang dihifrog dengan
cara     mengalikan     dasar     pengenaan     Pajak     Reklame
sebagrimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (1) dengan tarif
Pajak Reklame sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35.

Pasal 36

Saat   terutangrrya   Pajak   Re]dame   ditetapkan   pada   saat
ten-adinya penyelenggaraan Reldame.

Pasal 37

(1)  Pajak Reklame yang terLitang dipungut di wilayah Daerah
tempat Reklame tersebut diselenggarakan.

(2)  rmusus untuk Reklame ben.alan sebagaimana dimaksud
dalam  Pasal  33  ayat  (2)  huruf e,  Pajak  Reklame  yang
terutang   dipungut   diwilayah   Daerah   tempat   usaha
per.yelenggara P`eLlame terdaftar.

Bagian Keenam
PAT

Pasal 38

(1)  Objek PAT adalah pengambilan dan/atau pemanfaatan Air
Tanch.

(2)  Yang   dikecualikan   dari   objek   PAT  yaitLi   pengrmbi]an
untck :
a.  keperluan dasar rumal tangga;
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b.   pengriran pertanian rakyat;
c.   perikanan rakyat;
d.   peternakan rakyat;
e.   keperluan keagrmaan; dan
i.   kegiatan. Pemerintah dr_n. Pemerintah DaeraI1|..

(I)  Subjek   PAT
melakukan
Tanah.

(2}  Wajib    PATmelak-
Tanah.

Pasal 39
adalah   orang  pribadi   atau   Badan  yang

pengambilan   dan,/atau   pemanfaatan   fir

adalah   orang   pribadi   atau   Badan   yang
pengambflan    dan/atau   pemanfaatan   Air

Pasal 40

(1|  Dasar  pengenaan  PAT  merupakan  nilai  perolehan  Air
Tanah.

(2)  Nflai  perolehali  Air Tanah  sebagaimana  dinaksud  pada
ayat  (1)  adalah  hasil  per]ralian  antara  harga  air  baku
dengan bobot Air Tanah.

(3}  Harga  air  balfli  sebagaimana  dinaksud  pada  ayat  (2)
ditetaphan     berdasar]ran     biaya     pemeliharaan     dan
per.gfndalian sumber daya Air TarTich.

t4}  Efobot  Air  Tanah  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  {2)
dinyatakan da]am koefisien yang didasarhan atas falctor-
fifeor berikut :
a. jeris sumber air;
b.  Iolrasi sumber air;
c.  tujuan pengambilan dan/atau pemanfaatan air;
d. volume air yang diainbil dan/atau dimanfaatkan;
e.  fuaHtas air; dan
I.   tin.9kat  kfrusaken  Tin.g!=hLingan yang  dialribatkan  oleh

pengambflan dan/ atau penanfaatan air.
(5)  Besamya    ni]ai    perolehan    Air    Tanah    sebagainana

dimaksud   pada   ayat   (1)    dalam   Daerah   Kabupateri
ditetaplran dengan Peraturan Bupati dengan berpedoman
pada  nflai  perolehan  air  tanah  yang  ditetaplran  oleh
Gubemur  Sulawesi  Tengah  dengan  berpedoman  pada
ketentuan      yang       diatur       olch       Menteri      yang
menyelenggarakan urusan pemerintah dibidang energi dan
-s]mber daya mineral.

Pasal 4 1

Tarif IIAT ditetapkan sebesar 20% (dua puluh persen}.

Pasal 42
Besarali  pokok  PAT  yang  terutang  dihitung  dengan  cara
mengalikan  dasar  pengenaan  PAT  sebagaimana  diniaksud
dalam  Pasal  40   ayat   (1)   dengan  tarif  PAT  sebagainana
dimaksud dalam Pasal 4 1 .
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Prfu 43

Saat   terutangrrya   PAT   ditetapkan   pada   saat   ten.adinya
pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah.

Paal 44

Wilayah  pemungutan  PAT  yang  tenitang  adalah  wilayah
Daerah   tenpat   pengambilan   dan/atau   pemanfaatan   Air
Tanah.

Bagian Ketujuh
Pajck MBLB

Pasal 45

il.j  Objek  Pajak  MBLB  adalah  keriatan  pengambilan  -MB-LB
yang meHputi :
a.   ashes;
b.   batutulis;
c2   batu seten_gal_ permata.;
d.   batu kapur;
e.   bafu apung;
f.    batu permata;
9.   bentorrit;
h.   dolomite;
i.    feldspar;
j.    garan batu (haffiE};
k.   grafit;
1.    grairt,Jan.desit;
in.  edps;
n.   kalsit;
o.   kaolin;
p.   leusit;
q.   magresit;
r.   mika;
S.  in-er;
t.   nitrat;
u.   Obsidia_11.;
v.   oker;
w.  pasir dan kerikfl;
x.   pasir kuarsa;
y-   perHt;
z.   fosfat;
aa. talk;
bb. tanah scrap (fyz7erseaJtrty;
cc. tanah diatom;
dd. tanah nat;
ee. tawas {al-I;
ff.   tras;
gg. yarosit;
hh. zeolit;
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ii.   basal;
jj'.   traELt;
kk. belerang;
11.   MBLB ikLitan dalam suatu pertambangan  mineral; dan

mLnm.REljB  lainnya  sesual  dengar.  kften..tuan  peraturan
perundang-undangan.

{2)  Yang  dikecualikan  dari  objek  Pajak  MBLB  sebagaimana
dimaksud pada ayat (I) meliputi pengambilan MBLB :
a.   untuk  keperluan  rumah  tangga  dan  tidak  dipeq-uar

belikan / dipindah tangankan;
b.  untuk  keperluan  pemancangari  tiang  Hstrik/telepon,

penanaman  kabel,  penanaman  pipa,  dan  sejenisnya
yang tidak mengubah fungsi permukaan tanah; dan

c.   unt!ur+.  keperluan  pembangunan  rumah  ibadah yang
dibiayai oleh masyarakat.

Pasal 46

tli  S`ibjek Pajak MBT]L,B adalah orafig pribadi atau Badan }raii.Lg
menganbil MBLB.

(2)  Wajib Pajal± MBIB adalah orang pribadi atau Badan yang
menganbfl MBLB.

fasal 47

(1)  Dasar pengenaan Pajak MBLB merLipakan nhai jual hasil
penganbilan MBLB.

(2}  RElai jual hasil pengambilan MBLB sebagaimana dirnaksud
pada     ayat     (1}      dihitung     berdasarlran     perkalian
volume/tonase pengambilan MBLB dengan harga patokan
tiap-tiap jerks MBLB.

(3}  Harga  patokan   sebagainana  dimaksud  pada  ayat   (2}
dihiflLnng berda-sar]rar]. harga jual rata-Iata tiap-tiap jeEis
MBLB   pada   mulut   tanbang  yang   berlalni   diwilayah
Daerah.

(4)  Harga  patokan   sebagaimana  dimaksud  pada  ayat   (3)
ditetapkan      sesual     dengan     ketentuan     peraturan
perundang-undangan dibidang pertambangan mineral dan
hafub--

Pasal 48

Tarif  Pajak  MBLB  ditetapkan  sebesar  20  %   (dua  puluh
persrm).

Pasal 49

Besaran pokok Pajak RELB yang temtang dihifung dengan
cara mengalikan dasar pengenaan Pajak MBLB sebagrimana
dinaksud dalam Pasal 47 ayat (I) dengan tarif Pajak RELB
sebagainana dimaksud dalam Pasal 48.
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Pasal 50

Saat  terutangrrya  Pajak  MBLB  adalah  pada  saat  teriadinya
pengambilan MBLB di mulut tambang.

Pasal 51

Wilayah pemungutan Pajak MBLB yang terutang di wilayah
Daerah tempat pengambflan MBLB.

Bagian Kedelapan
Pajak Sarang Burung Walet

Pasal 52

(1}  Objck  Pajak  Sarang  B`mmg  -W-alet  adalah  pengamhiian
dan/ atau pengusahaan sarang Burung Walet.

(2) Yang dikecualilran dari objek Pajak Sarang Burung Walet
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pengambilan
sarang BiinjLng Walet yang telath. dikenakan pen.erimaan
Negara Bukan Pajak.

Pasal 53

{1}  Subjck Pajak Sarang B-umng Walet adalah orang prihadi
atau   Badan   yang   melakukan   pengambilan   dan/atau
mengusahakan sarang Burung Walet.

(2)  Wajib  Pajak  Sarang  Burung Walet  adalah  orang pribadi
atau   Badan   yang   mela]mkan   pengambilan   dan/atau
mengusahakan sarang Burung Walet.

Pasal 54

{1!  Dasar pengenaan Pajak Sarang Burung Walet ya]mi nifai
jual sarang Burung Walet.

(2)  NIlai jual  sarang  Burung  Walet  sebagaimana  dimaksud
pada ayat (1) dihitung berdasarkan perkalian antara harga
pasaran  umum  sarang  Burung  Walet  yang  berla]ni  di
Daerah dengan volume sarang Burung Walet.

(3)  Harga pasaran umum sebagaimana dinaksud pada ayat
(2) sesual hasil survei harga di Daerah.

Pasal 55

Tarif  Pajak  Sarang  Burung  Walet  ditetapkan  sebesar  7%
(tujul person).

Pasal 56

Besaran  pokok  Pajak  Sarang  Burung  Walet  yang  terutang
dihitung  dengan  cara  mengalikan  dasar  perLgenaan  Pajak
Sarang Burung Walet sebagaimana dinaksud dalam Pasal 54
ayat (1) dengan tarif Pajak Sarang Burung Walet sebagainana
dina]asud dalam Pasal 55.
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Pasal 57

Saat terutang Pajak  Sarang Burung Walet  ditetapkan  pada
saat teljadinya pengambflan  dan/atau  pengusahaan  sarang
h-g walet.

Pasal 58

Wilayah   pemungutan   Pajak   Sarang   Burung  Walet   yang
terutang    adrlah    wilayah    Da€rah    tempat    pengambilan
dan/ atau pengusahaan sarang bunmg walet.

Baedan Kesembilan
Ctrysen PRE

Pasal 59

0psen PKB adalah PKB terutang.

Pasal 60

(1}  Subjek Pajak Opsen PKB merupakan suibjek PRE.
(2)  Wajib Pajak Opsen PKB merupakan Wajib PRE.
(3)  Pemungutan  Opsen  PRE  dila]nikan  bersamaan  dengan

pemungutan Pajak terutang dari PRE.

Pa-qJal61

Dasar   pengenaan   untuk   Opsen   PKB   merupakan   PRE
te-tang.

Pasal 62

Tarif Opsen PRE ditetapkan sebesar 66% (enam puluh enam
I-n)-

Pa-al63

Besaran  pokok  Opsen  PRE  yang  terutang  dihitung  dengan
cara mengalikan  dasar pengenaan  Opsen  PKB  sebagaimana
dimaksud    dalam   Pasal    61    dengan    tarif   Opsen    PRE
sehagrinana dimaksud dalam Pasal 62.

Pasal 64

Saat    terutangrrya    Opsen    PKB    ditetapkan    pada    saat
tcmtangrya PKB.

Pasal 65

Wflayah   pemungutan   Cxpsen   PKB   yalig   tenitang   adalah
wilayah Daerah tempat kendaraan bermotor terdaftar.

-26-



Bagian Kesepuluh
Opsen BBNIus

Pasal 66

0bjek Opse=i BBNKB adalah BBNRE terutaFLg.

Paed 67

(1)  Subjek  Pajak  Opsen  BBNKB  merupakan  Subjek  Pajak
BBP[TRE

(2}  Wajib   Pajak   Opsen   BBNRE   merupakan   Wajib   Pajak
BBNKB.

(3}  Pemungutan Opsen BBNKB dilakukan bersamaan dengan
pemungutan Pajak terutang dari BBNKB.

Pasal 68

Dasar   pengenaan   untuk   Opsen   BBNKB   yaitu   BBNKB
termtan8.

Pasal 69

Tarif  Opsen  BBNRE  ditetapkan  sebesar  66%  (enam  puluh
enan persen}.

Pasal 70

Besaran pokok Opsen BBNKB yang terutang dihitung dengan
cara     mengalikan     dasar     perigenaan     Opsen     BBNKB
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68  dengan tarif Opsen
BBNKB sebagainana dimaksud dalam Pasal 69.

fasal 7 1

Saat   terutangnya   Opsen   BBNRE   ditetaphan   pada   saat
temtangrya PKB.

Pasal 72

+IJ.fa}rah  pemungutari  Opsefi  BBNKB  yang  terutafig  }Taltiu
wilayah Daerah tempat kendaraan bermotor terdaftar.

BAB Ill
REIRIBUSI DiRERAII

Bagian Kesatu
Jenis dan Objek Retribusi

Pasal 73

Jenis Retribusi terdiri alas :
a.   Retribusi Jasa umum;
b.   Retribusi Jasa usaha; dan
c.   Retribusi perizinan Tertentu.

-27-



Bagian Kedua
Tata Cara Penchitungan Retribusi

Pasal 74

Besaran   Retribusi   yang   terutang   dihifung   berdasarfan
perkalian   antara   tinglrat   penggunaan  jasa   dengan   tarif
Retribusi.

Pasal 75

Tingp=at penggunaan jasa sebagaimana dinaksud dalam Pasal
74 merupakan jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar
alolrasi beban biaya yang dipikul Pemerintah Daerah untuk
penyelenggaraan j asa yang bersan9keitan.

Pasal 76

(1}  Tarif  Retribusi  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  74
merupakan    nilai    rupiah    yang    ditetapkan    untuk
menchitung besarnya Rethbusi yang terutang.

{2)  Dalam  hal  tarif Retribusi  sebagainana  dimaksud  pada
ayat   (1)   dinyatakan  dalam  satuan  mata  uang  selain
rupiah,   pembayaran   Retribusi   dimaksud   tetap   hanis
dilakukan   dalam   satuan   mata   uang   rupiah   dengan
menggunakan  kurs  pada  saat terutang yang ditetaplran
olch Menteri Keuangan untulc kepentingan perpejakan.

(3)  Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1} dapat
ditentukan  seragam  atau  bervariasi  menurut  golongan
sesual   dengali   prinLsip   dan   sasararl   perietapali   +rfu-iif
Retribusi.

Pasal 77

ill  Tarif Retribusi  se-bagaimana  dinaksud  dalam  Pasal  76
ditinjau kemba]i paling lama 3 (tiga} tahun sekali.

(2}  Peninjauan  tarif Retribusi  sebagainana  dinaksud  pada
ayat  (1}  dilakulran dengan  memperhatikan indeke  harga
dan   perkembangan   perekenemian,   tanpa   mela±=hukan
penambahan objek Retribusi.

(3|  Tarif Retribusi  hasil  peninjauan  sebagaimana  dinaksud
pada ayat (2} ditetaphan dalam Peraturan Bupati.

Bagian Ketiga
Retribusi Jasa Umum

Pasal 78

ill  Jenis  pelayanan  yang  merupakan  objek  Rehibusi  J-asa
Umum  sebagaimana dimaksud  dalam  Pasal 73  hunrf a
yang dipungut Retribusi mefiputi :
a.   pelayanan kesehatan;
b.   pelayanan kebersihan;
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c.   pelayanan parhir ditqpi jalan umum; dan
d-  pelayanan paar.

(2}  JerLis  pelayanan  yang  merupakan  objek  Retribusi  Jasa
Umum  sebagaimana dinaksud  dalam  Pasal  73  huruf a
yang    tidak    dipungut    Retribu-si    meEpijLti    P`etrifeijL-si
pengendalian lalu lintas.

(3)  Pelayanan yang merupakan  objek Retribusi Jasa Umum
sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)  disedial=an  atau
dibedkan     oleh     Pemerintah     Daerah     berdasarkan
ke"enangan Daerah sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan.

{4)  Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat {2) telmasuk
pelayanan yang diberikan oleh BLUD.

{5}  Detail rincian dejek atas pelayanan yang diberi!kalT. yang
diberikan  oleh  BLUD  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat
pada  ayat  (4}   diatur  dalam  Peraturan  Bupati  sesuai
ketentlran peraturan perundang-undangan.

(6)  Detail rincian objek yang diatur didalam Peraturan Bupati
sebagalmana    dimaksud    pada    ayat    pada    ayat    {5)
dilaksanakan dengrn ketentuan :
a.  tidak   bertentangan   dengan   peraturan   perundang-

undangan. yang lebih tinggi;
`D.  tidal= mencham.Ddt ildin investasi Daerah; dan

c.  tidal± menimbulkan ekonomi biaya tinggi.
(7)  Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat pada

ayat      (5)      disampaikan      kepada      menteri      yang
mfnyelenggarart.     iurilsan     pemerin.tahaln.     di     bidang
keuangan,     menteri     yang     menyelenggaran     urusan
pemerintahan  dalam  negeri  dan  DPRI)  paling  lambat  7
{tujuh) hari sejak Peraturan Bupati ditetapkan.

Pasal 79

(1)  Subyek  Rehibusi  Jasa  Umum  yaitu  orang  pribadi  atau
Badan  yang  mellggunakan/menikmati  pelayanan  Jasa
Urn-.

(2)  Wajib  Retribusi  .asa  Umum  yaltu  oralig  pribadi  atau
Bndan  yang  menurut   peraturan   perundang-undangan
diwajibhan untuk melakukan pembayaran Retribusi atas
pelayanan lasa Umum.

Pasal 80

(1}  Pelayanan Kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
78   ayat   (1)   huruf  a  yaitu   pelayanan   kesehatan   di
puskesmas,  puskesmas  keliling,  puskesmas  pembantu,
balai pengobatan, nrmah sakit umum daerah, dan tempat
pelayanan  kesehatan  lairm:ya yalig  sejenis yang  dinitihi
dan/atau   dikelola   oleh   Pemerintah   Daerah,   keouali
pelayanan administrasi.
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(2)  Tingkat  penggunaan  jasa  pelayanan  Kesehatan  diulnir
berdasarkan    jenis    pelayanan,    frelmensi    pelayanan,
dan/atau jang]ra waktu pelayanan.

(3)  Stm]rfur  dan  besaran  tarif  atas  pelayanan  Kesehatan
tercantum  dalam  Trfem:p=ii-ail  I  yafig  merupakari  b`agiali
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ihi.

Pasal 8 1

{1}  Pelayanari. K_ebersihan. .sebagaimana dimaksud dalam Pasal
78  ayat  (1)  hunif  b  yaitu  pelayanan  kebersihan  yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah meliputi :
a.   pengambilan/pengumpulan  sampah  dari  sumbemya

ke lokasi pembuangan sementara;
b.  pengangkutan   sampah   dari   sumbernya   dan/atau

lokasi       pembuangan       sementara       ke       lolcasi
pembuangan/ pembuangan alchir sampah;

c.   penyedian   lokasi   pembuangan/pemusnahan   alchir
sempah;

d.  penyediaan dan/atau penyedotan kakus; dan
e.   pengolahan  limbah  cair  rumah  tangga,  perhantoran,

dan industri.
(2)  Dikecualikan   dari   pelayanan   kebersihan   sebagaimana

dimaksud  pada  ayat  (1}  yaitu  pelayanan  jalan  umum,
taman, tempat ibadah, sosial, dan tempat umum lalnnya.

(3)  Tin9]rat  penggunaan  jasa  pelayanan  kebersihan  diukur
berdasarkan jerris pelayanan, frekuensi pelayanan, volume
dan/atau jerk-s ,samnpah atau linT3`ah kaku-s atfau liinbah
cair.

(4)  Stn]ktur  dan  besaran  tarif  atas  pelayanan  kebersihan
tercantum  dalam  hampiran  11  yang  merupakan  bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 82

(1)  Pelayanan   parhir   di   tepi   jalan   umum   sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 78 ayat {1) hunif c yaltu pelayanan
parkir   di   tepi   jalan   umum   yang   ditentukan   olch
Pemerintah  Daerah  sesuai  dengan  ketentuan  peraturan
perundang-undangan.

(2)  Tingp=at penggunaan jasa pelayanan  parhir  di  tepi jalan
umum      diukur      berdasarkan      j enis      kendaraan,
jeris,/Kava-sac leL!=asi parkir, frekLifn-si pelaya_Tian, veli=me
dan/ atau jangka walrfui pemakaian tempat parhir.

(3}  Struktur dan besaran tarif atas pelayanan parhir di tapi
jalan   umum   tercantum   dalan   hampiran   Ill   yang
merupakan   bagian   tidak   terpisahkan   dari   Peraturan
Daerah irLi.

Pasal 83

(1)  Pelayanan Pasar sebagaimana dinaksud da]am fasal 78
ayat   tl)   humf   d   yaitu   penyediaan   fasilitas   pasar
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tradisional/  sederhana,  berupa pelataran,  los,  hios yang
dikelofa Pemerintah Daerah.

(2)  Tinglrat    penggunaan   jasa    pelayanan    pasar    diukur
berdasarhan  jan9ka  wakfu  pemakaian  pasar  dan/atau
jenis pemakeian fasiEta,s pasar.

(3)  Struk:fur   dan    besaran    tarif   atas    pelayanan    pasar
tereantum  dalam  hampiran  IV  yang  merupakan  baBian
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 84

(1|  Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa
Umum     ditetapkan     dengan     memperhatikan     biaya
penyediaan    jasa    yang    bersangkutan,    kenampuan
Irmayaraka:I, aspek keadflan, dan efektivitas pengendalian
atas pelayanan tersebut.

(2)  Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya
operasi dan pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.

i-3}  Dala±n  hal  per.etapan  tarif  sepeHulmya  memperha±Elran
biaya  penyedinan  jasa,   penetapan  tarif  hanya  untuk
menutup sebagian biaya.

(4)  Piinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa
Umum  yang   diberikan   oleh   BLUD   ditetapkan   sesuai
dengan     ketentuan     peraturan     perundang-undangan
mengenal BLUD.

BaBian Keempat
Rftribusi Jasa LTsaha

Ffasal 85

(1)  Jeris penyediaan/pefayanan barang dan/atau jasa yang
merupakan   objek  Rctribusi  `Jasa.  Usaha_   sehagriimana
dimaksud dalam Pasal 73 hunrf b yang dipungut Retribusi
meliputi:
a.   penyediaan   tempat   pelelangan   ikan,   temalf   hasfl

bumi,   dan  basil  hutan  termasuk  fasifitas  lainn:ya
dalam lindringan tempat pelelangan;

b.  penyediaan tempat lchusus parhir di luar badan jalan;
c.   penyediaan tempat penginapari/pesanggrahan/villa;
d.   pelayanan rumah pemotongan hewan ternak;
e.   pelrayarraIL jasa kepelabuhanan;
f.    pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olah ragr;
9.   pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan

menggunakan kendaraan di air;
h.  penjualan  hasil  produksi  usaha  Pemerintah  Dacrah;

dan
i.    pemanfaatan  asset  Daerah  yang  tidak  mengganggu

penyelenggaraan     tugas     dan     fungsi     organisasi
peran8kat daerah dan/atau optimalisasi asset Daerah
dengan  tidak  mengLibah  status  kapemilikan  sesuai
dengrn ketentuan peraturan perundang~undangan.
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(2)  Jchis penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa yalig
tidak dipungut adalah penyediaan tempat kegiatan usaha
berupa  pasar  grosir,   pertokoan,   dan  tempat  kegiatan
usaha lainnya.

(-3}  Penyediaan.,Jpelayanan sebagaimana dinak-sled pada ayat
(1)  disediakan  atau  diberikan  olch  Pemerintah  Daerah
berdasarkan    jasa/pelayanan     yang     diberikan     dan
kewenangan Daerah sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan.

(4)  Pelayanan sebagaimana dinaksud pada ayat (3) telmasuk
pelayanan yang diberikan oleh BLUD.

{5)  Detail  rincian  objek atas  pelayanan yang diberikan  olch
BLUD  sebagaimana  dinaksud  pada  ayat  pada  ayat  (4)
diatur    dalam    Peraturan    B-apati    sesuai    ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(6)  Detail rincian objek yang diatur didalam Peraturan Bupati
sebagaimana    dimaksud    pada    ayat    pada    ayat    (5)
dilaksanakan dengan ketentuan :
a.  tidak   bertentangan   dengan   peraturan   perundang-

undangan yang lebih tinggi;
b.  tidak menchambat ildim investasi Daerah; dan
c.  tidak mehimbulkan ekonomi biaya tinggi.

{7}  Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat pada
ayat      (4)      disampaikan      kepada      menteri      yang
menyelenggaran     urusan     pemerintahan     di     hidang
keuangan,     menteri     yang     menyelenggaran     urusan
pemerintahan  dalam  negeri  dan  DPRD  paling  lambat  7
(tujuh) hari sejak Peraturan Bupati ditetapkan.

Pasal 86

{1}  Subysk  Rethbusi  Jasa  TUTsaha yaitu  orang  prihadi  atau
Badan  yang  menggunakan/meni]rmati  pelayanan  lasa
Usaha.

(2)  Wajib  Retribusi  Jasa  Usaha  yaltu  orang  pribadi  atau
Badan  yang   menurut   peraturan   perundang-undangan
diwajibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi atas
pelayanan Jasa Usaha.

Phsal 87

(1)  Penyediaan  tempat  pelelangan  ikan,  tema]L  hasil  bumi,
dan   basil   hutan   telmasuk   fasilitas   lainnya   dalam
lin9lningan  tempat  pelelangan   sebagaimana  dinalrsud
dalam Pasal 85 ayat (1) hunif a adalah penyediaan tempat
pelefangan.     yam.g     seeara     khu-sus     dised._ia_k_a._Ti_     oleh
Penerintah  Daerah  untuk  mela]nikan  pelelangan  ikan,
ternak,   hasfl   bumi,   dan   hasfl  hutan   termasuk  jasa
pelelangan   serta  fasilitas   lainnya  yang   disedialran   di
tempat pelelangan.
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(2)  Termasuk  penyediaan  tenpat  pelelangan  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah tenpat yang dikontrak oleh
Pemerintah   Daerah   dari   pihak   lain   untuk   dijadikan
sebagal tempat pelelangan.

(-3}  Tin.gkat  penggunaar. ja-sa  pelayanan  pen.yediaart.  tempat
pelelangan  ikan,  temak,  hasil  bumi,  dan  hasil  hutan
termasuk   fasilitas   lainnya   dalam   lin8kungan   tempat
pelelangan  diukur  berdasarhan  luas  tempat  pelelangan,
frckuensi pelayanan,  dan/atau jangka waktu pema]raian
faslftas tempat pelelangan.

(4}  Stn]ktur  dan  besaran  tarif  atas  pelayanan  penyediaan
tempat  pelelangan  ikan,  temak,  hasil  bumi,  dan  hasil
hutan telmasuk fashitas lainnya dalam linednmgan tempat
pelelangan tercap.tim dalan Lampiran V yang merupakan
bagian tidak telpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 88

{1}  Penyediaan  tempat  kh.iusus  par!rir  di  luar  badan  jalari.
sebagaimana  dinaksud  dalam  Pasal  Pasal  85  ayat  (1)
hunrf b  yaltu  penyediaan  tempat  lchusus  parhir  diluar
badan jalan yang disediakan, dinrm, dan/atau dikelola
oleh Pemerintah Daerah.

(2)  Tinglrat  penggunaan jasa  pelayanan  penyediaan  tempat
khusus  parlrir  di  luar  badan jalan  diukur  berdasarican
jenis kendaraan.

(3)  Stm]chir  dan  besaran  tarif  atas  pelayanan  penyediaan
tempat  khu-su-s  par!rir  di  luar  badan  jalan  tfrcail.turn
dalam   Ijanpiran   VI   yang   merLipakan   bagian   tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 89

( 1)  Penyediaan       tempat       penginapan/ pesanggrahan/villa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 85 ayat (1}  hun]f c
adalah penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/villa
yang    disediakan,    dimiliki,    dan/atau    dikelola    oleh
Pemerintah Daerah.

(2)  Tin9]rat  penggunaan jasa  pelayanan  penyediaan  tempat
penginapan/ pesanggrahan/villa diukur berdasarlcan jenis
fasilitas  dan  jangha  waktu  pemakaian  fashitas  tempat
penginapan/pesanggrahan/villa.

(3)  Stmktur  dan  besaran  tarif  atas  pelayanan  penyediaan
tempat penginapan/ pesanggrahan/villa tercantum dalam
I.ampiran VII yang merupakan bagian tidak terpisahhan
dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 90

{1)  Pelayanan nmah penotongan hewan temak sebagainara
dinaksud   dalam   Pasal   85   ayat   (1)   bumf  d   adalah
pelayanan penyediaan fasi]itas pemotongan hewan terrmk
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telmasuk   pelayanan    pemeriksaan    kesehatan    hewan
sebchim dan sesudah dipotong, yang disedialran, dimilihi,
dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

(2}  Tinglcat  penggunaari jasa pelayanan  nmah  pemotongrn
hewap. ternak diulELr berdasarkali jeni-s hewan.

{3)  StrLiktur   dan   besaran   tarif   atas   pelayanan   nmah
pemotongan hewan temak tercantum dalam I.ampiran VIII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerafi ini.

Pasal 9 1

{1}  Pelayanan  jasa  kepelabuhanan  sebagaimana  dinaksud
dalam   Pasal   85   ayat   (1)   huruf  e   adalah   pelayanan
kepelabuhanan  pada pelabuhan yang  dinilife  dan/atau
dikelola oleh Pemerintah Daerah.

{2)  Tin8kat penggunaan jasa pelayanan jasa kepelabuhanan
diukur  berdasarkan  frekuensi  pelayanan, jan9ha walrfui
pemakaian   fasifitas   kepelabuhanan,   jenis   pelayanan,
dan,/ atau volime perLggunaan pelayalnan.

(3}  Struktur    dan    besaran    tarif    alas    pelayanan   jasa
kepelabuhanan   tercantum   dalam   I.ampiran   K   yang
merupakan   bagian   tidak   terpisahkan   dari   Peraturan
Daerab ini.

Pasal 92

(1)  Pelayanan   tempat   rckrcasi,   pariwisata,   dan   olahragr
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 85  ayat  {1)  huruf I
yaifu pelayanan tempat rckreasi, pariwisata, dan olah ragr
yang    disediakan,    di_milihi,    dan/atau    dikeloha    oleh
Penerintah Daerah.

{2)  Tin8kat   penggunaan  jasa   pelayanan   tempat   rckreasi,
pariwisata, dan olahraga diulnir berdasarkan jenis fasilitas
frekuep.-si pelayanan,  dan.,/atau jar.9!ra wa±=Imi pemLnalraian
fasi]itas tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga.

(3)  Struktur   dan   besaran   tarif   atas   penggLmaan   jasa
pelayanan   tempat   rckreasi,   pariwisata,   dan   olahragr
tercantuln  dalam  I.ampiran  X  yang  merupakan  bagian
tidck terpisahkan dari Peraturan Dacrah ini.

Pasal 93

{1}  Pelayanan   penyeberangan   orang   atan   barang   dengan
menggunakan  kendaraan  di  air  sebagainana  dimaksud
dalan   Pasal   85   ayat   (1)   hun]f  g  adalah   pelayanan
penyeberangan orang atau barang dengan menggunahan
kendaraan  di  air  yang  dimflihi  dan/atau  dikelola  oleh
Pemerintah Daerah.

{2|  Tingkat penggunaan jasa pelayanan penyeberangrn orang
atau  barang  dengan   menggunakan  kendaraan  di  air
diukur berdasarkan frehaiensi pelayanan.
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(3)  StrLikfur   dan   besaran   tarif   atas   penggunaan   jasa
pelayanan   penyeberangan   orang  atan   barang  dengan
menggunakan    kendaraan    di    air    tercantum    dalam
Lanpiran  RI yang menipa]ran  bagian  tidak telpisahkan
darn PeratLELran Dafrah ini.

Fhsal 94

(1)  Penjualan   hasil   produksi   usaha   Pemerintah   Daerah
sebagaimana dinaksud dalam Pasal 85 ayat {1! humf h
yaltu   penjualan   hasil   produksi   usaha   daerah   oleh
Pemerintah Daerah.

(2}  Tin8hat   penggunaan   jasa   pelayanan   penjualan   hasfl
produksi usaha  Pemerintah  Daerah  diukur berdasarkan
jenis dan/atau volume produksi usaha Daerah.

(3)  Strukfur   dan   besaran   tarif   atas   penggunaan   jasa
pelayanan  penjualan  hasil  produksi  usaha  Pemerintah
Daerah tercantum dalam hampiran RII yang merupakan
ha9iantidakteapis?_hJenidariperaturaliDaeraETi.iri

Pasal 95

(_1}  Pemanfaatan    aset    Daerah    yang    tidak    mengganggu
penyelenggaraan   tugas   dan   fungsi   P€ran9kat   Daerah
dan/atau    optimalisasi    asset    Daerah    dengan    tidak
merigubah   status   kepemilikan   sebagaimana  dinaksud
dalam  Pasal  85  ayat  (1)  huruf i telmasuk pemanfaatan
barang    miiik    Daerah    sesual    ketentuan    perafuran
perundang-undangan mengenal pengelolaan barang milik
Daerah    untuk    tujuan    meningkatkan    perekonomian
maayarakat atau layalian umum.

{2}  Bentuk pemanfaatan barang m±I±k Da_erah dan tafa cara
penghitungan besarali tarif sebagalmana dinaksud pada
ayat (1) dapat ditetaplran dengan Peraturan Bupati untuk
penanfaatan barang milik Daerah berupa :
a.  sewa yang nasa sewanya lebih dari 1 {satu) tahun;
b.  kelja sama pemanfaatan;
c.  bangun guna serah atau bangun serah guna; dan
d.  k€Ija gama penyediaan infrastm]rfur.

(3)  Penetapan Peraturan Bupati sebagaimana dinaksud pada
ayat   {1}   dapa±   dilakukan   un±uk   -setiap   pellalrsanaan
pemanfaatan barang milik Daerah.

(4}  Bentuk pemanfaatan aset Daerah sebagaimana dinaksud
pada ayat (2) dilaksanakan dengan ketentuan :
a.  tidak   bertentangan   derigan   peraturan   perundang-

undangan yang lebih tinggi;
b.  tidak men9hambat ildim investasi di Daerah; dan
c.  tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

(5)  Tingkat  penggunaan  jasa  pelayanan  pemanfaatan  aset
Daerah diukur t}erdasarhan jenis asset, jeni-s pelayanan,
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frekuensi pelayanan, dan/atau jan9ka waktu pemanfaatan
asset Daerfu.

(6)  Stmktur   dan   besaran   tarif   atas   penggunaan   jasa
pelayanan  aset  Daerah  tereantum  dalam  Lanpiran in
yang merupa_kan ba9ian tidak tapisahkan dari Peraturan
Daerch hi.

Pasal 96

{1i  Etirisip  dan   sasaran  dalam  penetapali  besarlrya  tariff
Retribusi  Jasa  Usaha  didasarkan  pada  tujuan  untuk
memperoleh keuntungan yang layak.

t2)  Keuntungan yang layak sebagaimana dimal=sud pada ayat
{1)  yaitLi  keuntungan  yang  diperoleh  apabfla  pelayanan
jasa   usaha   tersebut   dflalnikan   secara   efisien   dan
berorientasi pada harga pasar.

(3!  Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa
Usaha atas layanan yang disediakan/diberikan oleh BLUD
ditetapkar.      sesual      deEgan     kftentuan      perat!ELT_Ti
perundang-undangan mengenai BLUD.

Bagian Kehia
Retribusi Perizinan Tertentu

Pasal 97

(1)  Jenis  pelayanan  pemberian  izin  yang  merupakan  objek
Retribusi   Perizinan   Tertentu    sebagaimana   dima]rsud
dalam Pasal 73 huruf c adalah PEG.

(2)  Jeris  pelayanan  pemherian  iin yang  merupakan  chjek
Retribust  Perizinan  Tertentu  yang  tidak  dipungut  yaltu
penggunaan tenaga kelja asing.

(3)  Pelayanan    sebagainana    dimaksud    pada    ayat    {1}
di-sedialran   atau   diherikan   oleh   Pemerintah   Daerah
berdasarkan   kewenangan   Daerah   sebagalmana   diatur
da]am peraturan perundang-undangan.

Fhsal 98

(1)  Subjek Retribusi Perizinan Tertentu adalah orang pribadi
atau  Badari  yang  menggunakan/menikmati  pemberian
Perizinan Tertentu.

(2} Wajib  Retribusi  Perizinan Tertentu  adalah  orang pribadi
atau    Badan   yang    men.urut    peraturari    perundarLg-
undangan   diwajibkan   untuk   melakukan   pembayaran
Retribusi atas pemberian Perizinan Tertentu.

Pasal 99

{1)  Pehayanan  PEG  sebagainana  dimaksud  dalam  fasal  97
ayat (1} meliputi penerbitan PBG dan SLF oleh Penerintah
Daerah  sesual  dengan  ketentuan  peraturan  perundang-
undangan.
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(2)  Dikecualikan    dari    pelayanan    pemberian    izin    PEG
sebagaimana    dinal=sud    pada    ayat    (1)    yang   tidak
dikenakan   pungutan   Retribusi   adalah   lchusus   untuk
hangunan  milik  Pemerintah,   Pemerintah   Daerah,   dari
ban.gunan yang memiliki fungsi keagamaan,/peribadatan.

(3}  Tinalrat penggunaari pelayanan pemberian izin PEG diuhair
berdasarkan     formula     yang     mencerminkan     biaya
penyelenggrraan penyediaan pelayanan yang terdiri atas : :
a.   formula untuk Bangunan Gedung, meliputi:

1.   Iuas total lantai;
2.   indeks lokalitas;
3.   indeks terintegrasi;
4.   indeks bangLman Gedung terbangun;

b.   formula un.tuk Pfasarana Bangulnap. Gediung, meEputi:
1.  vel-e;
2.   indeks I prasarana bangunan gedung; dan
3.   indeks bangunan gedung terbangun.

(4)  Stn]]rfur dan besaran tarif atas pelayanan pemberian izin
PEG  tercantum  dalam  I.ampiran  REV  yang  merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal loo

(1)  Prinsip  dan  sasaran  dalam  penetapan  tarif  Retribusi
Perizinan   Tertentu    didasarkan   pada   tujuan   untuk
menutup  sebagian  atau  seluruh  biaya  penyelenggaraan
penberian izin yang bersan8kutan.

{2}  Biaya    perLyelenggaraan    pemberiali    -iziri    sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi penerbitan dokumen izin,
pengawasan,   pencgakan   hukum,   penatausahaan,   dan
biaya danpak negatif dari pemberian izin tersebut.

{3!  Pelayanan PEG, biaya penyelenggaraan layanan mengacu
pada ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
Bangrman Gedng.

BAB IV
PEMUNGUTAN PAIAK DAN RRTRmusl

Pasal 101

(1)  Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a,
hunlf d, huruf e, huruf h, dan humf i merupakan jenis
Pajak yang dipungut berdasarlcan penetapan Bupati.

t2)  Jenis  Pajak sebagaimana dimaksud  dalam  Pasal 3  ayat
huruf b, huruf c, huruf I, dan bumf g merupakan jenis
Pajak yang dipungut berdasarkan perhitungan sendiri oleh
Wajib Pajak.

(3}  Doln]men  yang  digunakan  sebagai  dasar  pemungutan
jerris Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat  (1}  antara
lil adalah SKPD dan SPIT.

(4)  Dokumen  yang  digunakan  sebagal  dasar  pemungutan
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jeris Pajak sehagainana dinaksud pada ayat (3) antara
lain yaitu surat pemberitahuan Pajak.

(5)  Dokumen    surat    pemberitahuan    Pajak    sebagainana
dimaksud  pnda  ayat  (4)  wajib  diisi  dengrn  benar  dan
lee..gkap   -serta  di-sampaikan   oleh  Wajib   Pajak  kapada
Pemerintah  Daerah  sesuai  dengrn  ketentuan  perafuran
pe-clang-undangan.

(6}  Besaran Retribusi terutang ditetapkan dengan SRED atau
dokumen    lain   yang    dipersamakan    baik   berbentuk
dohaimen tercetak maupun dokumen elcktrorijk.

(7i  Dckumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud
pada   ayat   (6)   dapat   berupa   karcis,   kupon,   hartu
langganan,  surat  peljanjian,  dan  surat  pemberitahuan
pemhayaran   dari   aplikasi   pelayanan   atau   perizinan
elektrock.

Pasal 102

{1}  Wajib   Pajak   unti=k  jefiis  jenis   Pajak   yang   dipTunLgut
berdasalkan   perhitungan    sendiri   oleh   Wajib    Fh:jak
sebagainana  dimaksud  dalam  Fhsal  101  ayat  (2}  wajib
mengisi SFTPI).

(2|  Pelaporan  SPIPD  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)
dilahikan setiap nasa Pajak.

{3)  Wajib  Pajak yang tidak melaksanakan pelaporan  SFTPD
sebagaimana  dinaksud  pada  ayat  {2)  dapat  dikena]ran
sanksi administrasi benipa denda.

{4}  Sanksi administ_ra-si berupa denda sebagaina=ra dinaksud
pada  ayat  (3)  ditetapkan  dengan  S'ITD  dalam  satuan
rupiah untuk setiap SIPD.

(5|  Besaran  sanksi  administrasi  berupa denda  sebagr_±ma_Tta
dimaksud  pada  ayat  (4)   ditetaplran  sebesar   1%  (satu
persen) per bulan dari Pajak terutang atau kurapg diba:j7ar
atan disetor.

(6)  Sanksi administrasi berupa denda sebagaimana dinaksud
pada ayat (3) tidak dikenakan jika wajib Fhjak mengalami
keadaan kahar /urc7ce 7rqiHre) .

in  REteria   keadaan   kahar    UTorce   mczjun?    sebagainana
dimaksud pada ayat (6) mehputi :
a. ben- alan;
b.  kebakaran;
c.  kerusuhan massal atau huru-harm;
d.  wabah penyahit; dan/atau
e.  keadaan lain berdasarkan pertimbangan Bupati.

Pasal 103

Tata cara pemungLitan Pajak Daerah dan  Retribusi Daerah
schagalmana   dinaksud   dalam   Pasal   101   diatur   dengan
Peraturan Bupati.
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BABV
PEMBERIAN IImRINGANAN, RENGURANGAN,

DAN PEREEBASAN

Pasal 104

(1)  Bupati   dapat   membdikan   keringanan,   pengurangan,
pembebasan,  dan  penundaan  pembayaran  atas  pokok
dan/atau sanksi Pajak dan Retribusi.

(2)  Pemberian  keringanan,  pengurangan,  pembebasan,  dan
penun.daan pembayaran sebagaimana dimaksird peda ayat
(1) dilakukan dengan memperhatikan kondisi Wajib Pajak
atau  Wajib  Retribusi  dan/atau  objek  Pajak  atau  objek
Retribusi.

(3)  Kondisi  wajib   pajak  atau  wajib  retribusi  yang  dapat
diberihan     kchnganan,     perigurangan,     peinbebasan,
danpenundaan pembayaran, meHputi:
a.   Wajib Pajak dan Retribusi tidak memili]ri kenampuan

seeara  ekonomis  yang  dibulrfu]ran  dengan  haporan
Keuar.gap.     atau     bulrfu     linii.ya     yang     dapat
dipersamakan     atau     opeasional     kegiatan     tidak
mendatanghan  laba  berdasarkan  laporan  keuangan
Wajib Pajak dali Retribusi;

b.  Wajib  Fhjak  dali  Retribusi  tidak  mempunyal  harta
kekayaan lagi;

c.   Wajib     fajak     dan     Retribusi     dinyatakan     pai]it
berdasarhan     putusan     pengadilan     dan     sete]ah
dila]mkan penjualan harta, hasilnya tidak mencukupi
unt!Lik m£1iunasi utang Pajak dan Retribu~si: dan

d.   program Wajib Pajak dan/atau Wajib Retribusi dalam
mendukung      kehij akan      Pemerintah      dan/ atau
Pemerintah Daerah berdasarkan peraturan perundang-
undangan.

t4)  Kondisi  Objek  Pajak  atau  Objek  Retribusi  yang  dapat
diberikan  keringanan,   pengurangan,   pembebasan,   dan
penundaan pembayaran, meliputi :
a.   Objek  Fbjak  dan  Retribusi  terkena  bencana  alam

seperti 8empa bumi, tsunami, 8!ELTi.uns meletLis, banjiir,
kekeringan, angin topan dan tanah longsor;

b.   Objek Fhjak dan Retribusi terkena bencana non alam
merupakan  bencana  nasional  yang  ditetaplran  olch
Pemerintah  seperti  virus  pandemik yang  menyerang
manusia; dan

c.   sehab   tertentu   yang   luar   biasa   lainnya   sepcrti
kebakaran dan wabah.

(5}  Tata     cara     pemberian     keringanan,      pengurangan,
pemt}ebasap.,  darn per.t.undaan pembayaran Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah diatur dengan Peraturan Bupati.
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BRE VI
REREERIAN FAslLITAs PAIAK DAN REIRIBusl DAIAn4

RANGKA RENDUKUNG ImMUDAIIAN BERINVESTAsl

Pasal 105

(1)  Dalam  mendukung  kchijakan  kemudahan  berinvestasi,
Bupati  dapat  meinberikan  insentif fiskal kepada pelaku
usaha di Daerah.

(2)  hsentif fiskal sebagaimana dinaksud pada ayat (1} benipa
pr~F.gurangan,    keringanan,     dan    pemt2chasari.,    atau
penchapusan  pokok  Pajak,  pokok  Retribusi,  dan/atau
sanksinya.

(3)  Insentif fishal sebagalmana dimaksud pada ayat (2) dapat
diberikan   atas   permohonan   Wajib   Pajak   dan   Wajib
Retribusi   atau   diberikan   secara  jabatan  oleh   Bupati
berdasarhan pertimbangan, melfputi :
a.   kemampuan   membayar   Wajib    Pajak   dan   Wajib

Retribusi;
b.  kendi-si   tertep.tu   objek   Pajak,   seperti  objek  Pajak

terkena bencana alam, kebakaran, dan/atau penyebab
lairmya  yang  teriadi  bukan  karena  adanya  unsur
kesengajaan    yang    dilakukan    oleh    Wajib    Pajak
dan/atau     pihak    lain    yang    bertujuan    untuk
menghindari peinbayaran Pajak;

c.   untuk   mendukung  dan   melindun9i   pelaku  usaha
mikro dan ultra mikro;

d.  untuk   mendrLkung   kehijakan   Pemerintah   Dacrah
dalam mencapal program prioritas Daerah; dan./a+au

e.   untuk    mendukung    kebijakan    Pemerintah    dalam
mencapai program prioritas nasional.

(4}  Pemberian  insentif  fiskal  sebagaimana  dimaksud  pada
ayat (2) diberitahukan kepada DPRD dengan melampirkan
pertinbangan Bupati dalam memberikan insentif fiskal.

(5)  Pemberian     insentif    fishal     kepada     pelaku     usaha
sebagaimana dinaksud pada ayat (1)  ditctapkan dengan
Peratr- Bupati.

BAB VIE
KERAHASIAAN DATA WAIIB PAIAK

Pasal 106

ill  Setiap  prja.trat  dilarang  memberitahulran  kapada  pihak
lain  segala  sesuatu  yang  diketaliui  atau  diheritaliukan
kepadanya oleh Wajib Pajak dalam ranglra jabatan atau
pcke]jaannya  untuk  menjalankan  keterituan  peraturan
perundang-undangap di bidang perpajakan Daerah.

(2)  Larangan  sebagainana  dittiaksud  pada  ayat  (1)  berla]sti
juga terhadap tenaga ahli yang ditunjuk oleh Bupati untuk
membantLi   dalam   pelaksanaan   ketentuan   peraturan
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perundang-undangan di bidang perpajakan Daerah.
(3)  Yang dikecualikan dari ketentuan sebagainana dinaksud

pada ayat (1} dan ayat (2} adalah :
a.   pejabat dan/atau tenaga ahli yang bertindak sebagri

•saksi atau ahli dalam sidang pengadilal+.; dan
b.  pejabat  dan/atau  tenaga  ahli  yang  ditetaphan  oleh

Bupati untuk memberikan keterangan kepada pejabat
lembagr   negara   atau   instansi   Pemerintah   yang
berwenang   melakukan   pemeriksaan   dalam   bidang
k€uangan Daerah.

(4}  Untulf      kepentingan      Daerah,      Bupati      berwenang
memberikan  izin  tertulis  kepada  pq.abat  sebagaimana
dimaksud  pada  ayat  (1)  dan  tenaga  ahli  sebagrimana
dimak-sud  pada  ayah  {2},  agar  memberikan  kftjerangan.,
memperlihatkan  bulri  terfulis  dari  atau  tentang  Wajib
Pajak kepada pihak yang ditunjuk.

(5)  Untuk  kepentingan   pemerikeaan   di  pengadilan  dalam
perkara  pidana  atau  perdata,  atas  permintaan  hahim
sesual  dengan  hukum  acara  pidana  dan  hukum  acara
perdata,  Bupati  dapat  memberikan  izin  tertulis  kepada
pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1}, dan tenaga
ahli   sebagaimana   dinaksud   pada   ayat   (2},   untuk
memberikaln   dali   mempe.rlihat_tan   bukti   tertuli-s   da_n.
keterangan Wajib Pajak yang ada padanya.

|6}  Permintaan hahim sebagaimana dimaksud pada ayat  {5}
hanis menyebutkan nana tersan9ka atau rmma tergugat,
keterangan  yang  diminta,  serta  kaitan  antara  perkara
pidana    atau    perdata    yang    bersan9haitan    dengan
keterangan yang dininta.

BAB rm
pENrmmEN

Pasal 107

(1)  Pejabat   Pngawai   Negeri   Sipfl   tertentu   di   lin8kurLgan
Pemerintah   Daerah   diberi   wewenang   khusus   sebagai
penyidik untuk mela]nlkan  penyidikan  tindak pidana di
bidang  perpajakan  Daerah  dan  Retribusi,  sebagaimana
dinaksud dalam Undang-Undang mengenal Hukum Acara
Pidarm-

(2)  Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat {1) merupakan
pejahaf   pe8aiRTal   Ne8fri   sipil   tert.ep4tu   di   ling!rin8an
Pemerintah   Daerah  yang  diangkat  oleh  pg-abut  yang
berquenang     s€suai      dengan     ketentuan     peraturan
perundang-undangan.

(3}  Wewenang penyidik sebagainana djmDaksud pada ayat {1}
yalfu:
a.   menerina,   mencari,   menguprpulkan,   dan   meneliti

keterangan  atau  laporan  berkenaan  dengan  tindck
pidana  di  bidang  perpajakan  Daerah  dan  Retribusi
agrr keterangrn atau laporan tersebut menjadi lebih
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len9kap dan jelas;
b.   meneHti,   mencari,   dan   mengumpulkan   keterangarL

mengenal orang pribadi atau Badan tentang kebenaran
perbuatan yang dilaloukan sehubungan dengan tindak
pidana perpaj-akan Daerah dan F`etribu-si;

c.   meminta  keterangan  dan   bahan  bulrfu   dari  orang
pribadi atau Badan sehubungan dengan tindak pidana
di bidang pelpajakan Daerah dan Retribusi;

d.   memeriksa    buku,    catatan,    dan    dokumen    lain
berkenaan dengan tindak pidana di bidang perpajakan
Daerah dan Retribusi;

e.   melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan
bukti  pembukuan,  pencatatan,  dan  dokumen  lain,
serta  melakukan  penyitaar.  terhadap  t!ahap.  bLiKTal
tersebut;

I.   meminta    bantuan    tenaga    ahli    dalam    rangka
pelcksanaan tugas penyidikan tindak pidana di bidang
pelpa:jakan Daerah dan Retribusi;

9.   menyunin  . berhenti   dan/atau   melarang   seseorang
meninggalkan    ruangan    atau   tempat   pada    saat
pemeriksaan   sedang   berlangsung   dan   memeriksa
identitas   orang,   benda,   dan/atau   dohamen   yang
dibawa;

h.  memotret  sescorang  yang  berkaitan  dengan  tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi;

i.    memangstl orang untuk didengar keterangannya dan
diperiksa sebagal tersan9ka atau saksi;

j.   men9hentikan penyidikan; dan/atau
k.   mela]mlcan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran

penyidikan tindak pidana di bidang perpejakan Daerah
dan  Retribusi   sesuai  dengan   ketentLian  peraturan
perup.dung-under.gap.

(4)  Penyidik     sebagainana     dinaksud     pada     ayat     (1)
memberitahukan        dinulainya        penyidikan        dan
menyampaikan   hasil   penyidikannya   kepada   penuntut
umum  melalui  penyidik  pejabat  Polisi  Negara  Republik
Indonesia,  sesual  dengan  ketentuan  yang  diatur  dalam
Undang-Undang mengenai HLikum Acara Fmana.

BARK
KEITENTUAN pmANA

Pasal 108

(1}  Wajib  Pajak yang  karena  kealpaannya  tidck  menenuhi
kgwajiban perpaja~kan sebagaimana_ dinaksud dalam Pasal
101   ayat   (5)   sehingga   meru9ilran   Keuangan   Daerch,
diancam  dengan  pidana  kurungan  maksinal   1   (satu}
tahun atau pidana denda maksimal 2  (dua)  ka]i jumlah
Pajak terutang yang tidak atau kurang dibayar.

(2}  Wajib   Pajak   yang   dengali   sengaja   tidak   menenuhi
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kewajiban perpqjalran sehagaimana dinaksud dalam Pasal
101   ayat   (5)   schingga   merugikan   Keuangan   Daerah,
diancam dengan pidana penjara maksimal 2 (dua) tahun
atau pidana denda maksinal 4 (empat) kali jumlah Pal.ak
terutan.g yalig tidak atau kurang dibayar.

Pasal 109

Tindak  pidana  di  bidang  pelpajakan  Daerah  tidak  dapat
ditllntut apa.bila telah melampa.ui jan9ka. waktu `5 Qimaj ta±l_un
terhitung sejak saat Pajak terutang atau nasa Pajak beralchir
atau bagian Tahun  Pajak  beralchir atau Tahun  Pajak yang
bersan8haitan beralchir.

Pasal 110

Wajib   Rethbusi   yang   tidak   melaksanakan   kewajibannya
sebagainana  dimaksud  dalam  Pasal  101  ayat  (6)  sehinggr
merugikan   Keuangan   Daerah,   diancam   dengan   pidana
]nmmgan   maksimal   3   (tiga)   bulan   atau   pidana   denda
maksimal  3  (tiga)  kali  dari jumlah  Retribusi  terutang yang
tidak atau lmrang dibayar.

Pasal 1 1 1

Pejabat    atau    tenaga    ah]i    yang    melanggar    larangrn
sebagaimana dimaksud dalam Fbsal 106 ayat (1) dan ayat (2)
diancam dengan pidana berdasarlran peraturan perundang-
undangan.

Paal 112

Denda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 108 dan Pasal 110
merupakan pendapatan negara.

BABX
KETENTUAN IAIN-IAIN

Bagian Kecatu
Penerimaan Pajak yang Diarahkan PenggLmaannya

Pasal 113

(1)  Hasil penerimaan  opsen  PKB  dialokasikan  paling sedihit
10%   (sepuluh  persen)   untuk  pembangunan  dan/atau
pemdiharaan jalan  serta peninedratan moda dan  sarana
transfortasi umum.

(2)  Hasil  penerimaan  PRJT  dialohasikan  paling  sedikit  10%
(sepuluh   persen)   untuk  penyediaan   penerangan  jalan--.

{3)  Kegiatan  penyediaan  penerangan  jalan  umum  meEputi
penyediaan  dan  pemeliharaan  infrastmktur  penerangan
jalan  umum   serta  pembayaran  biaya  atas   konsumsi
Tenaga Listrik untuk penerangan ja]an umum.
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(4)  Hasil  penerimaan  PAT  dialokasikan  paling  sedikit  10%
(sepuluh persen) untLik pencegchan, penanggulangan, dan
pemulihan pencemaran  dan/atau kerusakan lingkungan
hidup dalam Daerah yang berdampak terhadap kualitas
dan kuantitas air tanah meliputi :
a.  penanaman pohon;
b.  pembuatan lubang atau sumur resapan;
c.  pelestarian hutan atau pepohonan; dan
d.  pengelolaan limbah.

Ba9ian Kedua
Pemanfaatan Penerimaan Retribusi

Pasal 114

{1}  Pemanfaatan    dari    penerimaan    masing-masing   jenis
Retribusi  diutama]ran  untuk  mendanai  kegiatan  yang
berhaitan  langsung  dengan  penyelenggaraan  pelayanan
yang bersrmgkutan.

{2}  Pen_erimaari  Retribusi  yang  dipungLit  dam  dikelola  oleh
BLUD    dapat   langsung   digunakan   untuk   mendanai
penyelenggrraan     pelayanan     BLUD     sesuai     dengan
peraturan perundang-undangan.

(3)  Ketentuan lebih lanjut mengenai pemanfaatan penerimaan
Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2) diatur dengan Peraturan Bupati.

(4)  Peraturan  Bupati  sebagalmana  dinaksud  pada  ayat  (2)
menjadi dasar dalam penyusunan dokumen perencanaan
dan pengganggaran.

Pasal 115

(1)  Perangkat Daerah yang melaksana]ran pemungLitan Fbjak
Daerah  dari  Retrib.dsi  Daerah  dapat  diberi in.Lseritif alas
dasar pencapaian kinelja tertentu.

(2)  Penberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat  (I)
ditetaplran  melalui  Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja
Daerah.

(3)  Tata cara pemberian dan pemanfaatan insentif alas dasar
pencapalan  kinelja  tertentLi  dalam  pemungLitan  Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah sebagainana dinalrsud pada
ayat (1) diatur dengan Peraturan Bupati berpedoman pada
ketentuanperaturanpeerundang-up.dangan.

Bagian Ketiga
Kemudahan Perpajakan Daerah

Pasal i 16

(1)  Bupati dapat memberikan kemudahan perpejakan Daerah
kepada Wajib Pajak, berupa :
a.  pelpanjangan batas wakfu pembayaran atau pelaporan
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Pajak; dan/atau
b.  pemberian     fashitas     ansuran     atau     penundaan

pembayaran Pajak terutang atau Utang Pajak.
(2}  Perpanjangan  batas  waktu  pembayaran  atau  pelaporan

Pta:jak  -sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  {1}   hiirirf  a
diberikan  kepada  Wajib  Pajak  yang  mengalami  kahar
sehingga Wajib Pajak tidak mampu memenuhi kewajihan
Pajck pada waktunya.

(3|  Perpanjangan  batas  waktu  pembayaran  atau  pelaporan
Pajak sebagainana dimaksud pada ayat (1) hun]f a dapat
diberikan  oleh  Bupati  secara jabatan  atau  berdasarkan
permohonan    Wajib    Pajak    yang    ditetapkan    dalam
keputusrm Bupati.

{4!  Pemberiar. fasHitas an-s]iTan atau pep.urndaarT. pembayaran
Pajak terutang atau Utang Pajak sebagaimana dimaksud
pada ayat (1)  humf b dilakukan dalam hal Wajib Pajak
mengalami   kesulitan   likuiditas   atau   keadaali   kahar
sehingga Wajib Pajak tidak mampu memenuhi kewajiban
pelunasan Pajak pada wakfunya.

(5)  Pemberian fashitas ansuran atau penundaan pembayaran
Pajak terutang atau Utang Pajak sebagalmana dinaksud
pada  ayat  (4)  dapat  diberikan  oleh  BLipati  berdasarkan
permchcF.ap.    Wajib    Pajak    yarn.g    ditetapkaln    dalam
keputusan Bupati.

{6}  Dalam   pemberian   fasilitas   ansuran   atau   penundaan
pembayaran     Pajak     terutang     atau     Utang     Pajak
sebagalmana     dimaksud      pada     ayat      (4}      Bupati
memperhatikan      kepatuhan      Wajib      Pajak      dalaln
pembayaran Pajak 2 (dua) tahun teralchir.

(7}  Keputusan    Bupati    alas    pelmohonan    Wajib    Pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dapat benipa :
a.  menyetujut  jumlaEh   aLn.-siiran  Pajak  dan/ataijL  nasa

ansuran   atau   lamanya   penundaan   sesuai   dengan
pelmohonan Wajib Pajak;

b.  menyetujui seba9ian jumlah ansuran Pajak dan/atau
nasa ansuran atau lamanya penundaan sesuai dengan
permohonan Wajib Pajak; atau

c.  menolak pelmohonan Wajib Pajak.
(8}  Persetujuan   atau   persetujuan   sebagian   ansuran   atau

penundaan  sebagaimana dimaksud pada ayat (7) bumf a
dan humf b paling lama diheriha. untuk jar.gka wa..Irfuu 24
(dua puluh empat) bulan.

(9)  Pembayaran    ansuran    setiap    nasa    ansuran    dan
pembayaran  Pajak yang ditunda disertai  bunga  sebesar
0,6% (nol koma enam persen) per bulan dari jum]ah Pajak
yang masih hanis dibayar, untuk jangka wa]thi 24 (dua
puluh  empat)  bulan  serta  bagian  dari  bulan  dihifung
penuh 1 (satu) bulan.

(10)Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan
ayat {4} mdiputi :
a. ben-a alan;
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b.  kebakaran;
c.  kerusuhan massal atau huru-hara;
d. wabah penyakit; dan/atau
e.  keadaan lain berdasarkan pertimbangari Bupati.

{11! K.etentuan lebih faan.jut men.gen.al adminst_Task dan fata cara
pemberian kemudahan perpejakan Daerah didatur dalam
Peraturan Bupati.

BAB RI
KFTENTUAN PERAIHIAN

Pasal 117

(1)  Pada saat Peraturari Daerah ini mulai berla]m, Pajak yang
masih terutang sebelum P€raturan Dacrah ini ditetaphan
masih dapat ditagih sqjak tanggal saat terLitang.

(2)  Ketentuan  mengenai  pelaksanaan  pemanfaatan  barang
milik   Dacrah   yang   telah   dilaksanakan   berdasarhan
perjanjiali masth tetap bL-erlaku sampai beralifeiilriya nasa
perianjian.

BAB Jm
KRTEI\ITUAN PENUTUP

Pasal 118

Pada   saat   Peraturan   Daerah   irii   mulal   berlaku,   semua
peraturan pelaksanaan yang berkaitan dengan Pajak Dacrah
dan   Retribusi   Daerah,   dinyatakan   masih   tetap   berlaku
separLjang  belum  diganti  dan  tidak  bertentangan  dengan
Peraturan Daerah ini.

Pasal 119

Ehda saat Peraturan Daerah ini mulai beda]ni :
a.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kapulauan Nomor

11 Tahun 2002 tentang Retribusi Penyebenangan di Alas
Air  a+embaran  Daerah  Kabupaten  Banggal  Kepulauan
Taahiin.2002Nomcrll};

b.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor
13   Taliun   2002   tentarLg   Retribusi   Pemanfaatan   dan
Pemungutan  Hasil  Hutan  a+embaran  Daerah  Kabupaten
Banggal Kapulauan Tahun 2002 Nomor 11);

c.   Peraturan Daerah Kalbupaten Banggal Kapulauan Nomor
16 Tahun 2009 tentang Retribusi Jasa Pelayanan Pos dan
Telekomunikasi  qiembaran  Daerah  Kabupaten  Banggal
Kepulauan Tahun 2009 Nomor 16);

d.   P€raturan Daerah Kabupaten Banggal Kepufauan Ncmor
22 Tahun 2009 tentang Retribusi Izin Usaha Perdagangan
(SIUP)  dan  Tanda  Daftar  Perusahaan  (IDP)  qiembaran
Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Tahun 2009 Nomor
22);
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e.   Peraturan Darmh Kabupaten Banggai Kepulauan Nomor 9
Tahun  2009  tentang Retribusi  Pelayanan Parhir di Tepi
Jalan   Umum   qiembaran   Daerah   Kabupaten   Banggal
Kepulauan Tahun 2009 Nomor 9);

I.    Peraturan Daerah. Kabupaten Banggal Kepulauan Ncmor 3
Tahun 2010 tentang Retribusi lzin Mendirikan Bangunan
(I.embaran Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Tahun
2010 Nomor 3);

9.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor 4
Tahun  2010  tentang  Pajak  Mineral  Bukan  Iiogam  dan
Batuan (I+embaran Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan
Tchun 2010 Nomor 4), sebagalmana telah diubah dengan
Peraturan    Daerah    Nomor    1    Tahun    2019    tentang
Perubalhan atas Peraturan Daerah Nomor 4 TaETi.iiii. 2010
tentang   Pajak   Mineral   Bukan   I+ogrm   dan    Batuan
{Iiembaran Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Tahun
2019 Nomor 1);

h.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor 1
Tahun   2011   tentang   Pajak   Hotel   (I.embaran   Daerah
Kabupaten  Banggal  Kepulauan  Tahun  2011  Nomor  1),
sebagaimana   telah   diubah   dengan   Peraturan   Daerah
Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Daera!h.   Nomor    1   TalTi.urT.   2011   ten.tang   Pajak   Hotel
q.embaran Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Tahun
2019 Nomor 10);

i.    Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor 2
Tahun  2011  tentang  Pajak  Restoran  (Lembaran  Daerah
fabupaten  Banggal  Kepulauan  Thhun  2011  Nomor  2),
sebagrimana   telah   diubah   dengan   Peraturan   Daerah
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Daerah  Nomor  2  Tahun  2011  tentang  Pajak  Restoran
ruembaraln Daerah Kabupater. Banggal KepulaTran Ta±t.un.
2019 Nomor 11);

j.    Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor 3
Tahun  2011  tentang  Pajak  Hiburan  qjembaran  Daerah
Kabupaten Banggal Kepulauan Tahun 2011 Nomor 2);

k.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor 8
Tahun 2011  tentang Pajak Air Tanah  q.embaran Daerah
Kabupaten  Banggai  Kepulauan  Tahun  2011   Nomor  8)
sebagaimana  telah   diubah   dengrn   Peraturan   Daerah
Kalupaten  Banggal  Kepuhairan  Nomor  2  Tahun  2019
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun
2010   tentang   Pajak   Air   Tanah    (I+rmbaran   Daerah
Kabupaten Banggal Kepulauan Tahun 2019 Nomor 2;

I.    Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Nomor 9
Tahun 2011 tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan
Bangunan     a.embaran    Daerah     Kabupaten     Banggal
Kepulauan Tahun 2011 Nomor 9);

in.  Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor
10 Tahun 2011  tentang Pajak Par!rir rrembaran Daerah
Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2011 Nomor 10);
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n.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor
11    Thhun    2011    tentang   Pajak    Penerangan    Jalan
q+embaran Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Tahun
2011 Nomor 11);

o.   PeratTuran Daerah Kabupa±en Banggal Kepulauan Ncmor 1
Tahun  2012  tentang  Pajak  Rcklame  q+embaran  Daerah
Kabupaten Banggal Kepulauan Tahun 2012 Nomor 1);

p.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Nomor 2
Tahun 2012 tentang Retribusi Pelayanali Pasar {Imbaran
Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Tahun 2012 Nomor
2);

q.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor 3
Tahun 2012  tentang Retribusi Pelayanan Persampahan/
Kebersth.ar.    Qfmbaran    Dafral.    Frabupaten    Banggal
Kepulauari Tahun 2012 Nomor 3};

r.    Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor 5
Tahun 2012 tentang Retribusi Pelayanan Kepelabuhanari
qjembaran Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Talim
2012 Nomor 5};

s.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor 7
Tahun   2012   tentang   Retribusi   Pemakaian   Kekayaan
Daerah (Ijembaran Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan
Tahun 2012 NQmor 7}, sebagaimana telah diubati dengan
Peraturan Daerah Kalbupaten Banggal Kepulauali Nomor 3
Tahuri  2019  tentang  Perubahan  atas  Peraturari  Daerah
Khbupaten  Banggai  Kepulauan  Nomor  7  Tahun  2012
tentang Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah a+embaran
Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2019 Nomor
3);

t.    Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor 8
Tahun    2012    tentang    Retribusi    Tempat    Pelelangrn
rifmbaran DaerallL Frabupaten Eap.ggal Kepulauan Tahun
2012 Nomor 8);

u.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor 9
Tahuri  2012  tentang  Retribusi  Tempat  Thusus  Parhir
q.embaran Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Thhun
2012 Nomor 9};

v.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Nomor
11  Tahun 2012 tentang Retribusi Izin Trayek qjembaran
Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2012 Nomor
11!;

w.  Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kapulauan Nomor
12  Taluri  2012  tentang Retribusi lzin  Usaha Perikanan
qirmbaran Daerah Kabupaten Banggai Kapulauan Tahun
2012 Nomor 12);

x.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Nomor
13 Tahuri 2012 tentang Retribusi lzin Tempat Penjualan
Minuman    Beralkohol    a+embaran    Daerah    Kabupaten
Banggal Kepulauan Thhun 2012 Nomor 13};

y.   Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kfpulauan Nomcr 8
Taliuri 2013 tentang Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan
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dan  Perkotaan  q.enbaran  Daerah  Kabupaten  Banggal
Kepulauan Taliun 2013 Nomor 8};

z.   Peraturan Daerah Kalbupaten Banggal Kepulauan Nomor 7
Tahun  2014  tentang  Retribusi  Rumah  Potong  Hewan
rl±embarail. Daerah KabupatepL Bar..ggal Kepulauan TahijLn.
2014 Nomor 7};

aa. Peraturan Daerah Kalbupaten Banggal Kepulauan Nomor 8
Tahun 2014 tentang Retribusi Terminal q.embaran Daerali
Kabupaten Banggal Kepulauan Tahun 2014 Nomor 8);

bb. Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor 9
Tahun   2014   tentang   Retribusi   PengLig-fan   Kendaraan
Belmotor     (I.embaran     Daerah     Kabupaten     Banggal
Kepulauan Tahun 2014 Nomor 9);

ce. Peraturan Daerah Frabupatep. Banggal Kepulauan Nomor 1
Tahun   2018   tentang   Retribusi   Pelayanan   Kesehatan
(Iiembaran Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Tahun
2018 Nomor 1);

dd. Peraturan Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan Nomor 2
Tahun   2018   tentang   Retribusi   Pengendalian   Menara
Telekomunikasi  a,embaran  Daerah  Kabupaten  Banggal
Kepulauan Tahun 2018 Nomor 2);

ee.  Peraturan  Bupati  Banggal  Kepulauan  Nomor  48  Tahun
201?   ten.tang   Peniyesualan   TarLf   P`et_Tibusi   Pelayanan
Kepelabuhanan    (Berita    Daerah    Kabupaten    Banggal
Kepulauan Tahun 2017 Nomor 48);

ff.   Peraturan  Bupati  Banggai  Kepulauan  Nomor  49  Tahun
2017   tentang   Penyesuaian   Tarif   Retribusi   Pelayanan
Persampahan/Kebersihan    q3erita    Daerah    Kabupaten
Banggal Kepulauan Tahun 2017 Nomor 49);

gg. Peraturan  Bupati  Banggai  Kepulauan  Nomor  51  Tahun
2017 tentang Penyesuaian Tarif Retribusi Pelayanan Pasar
Q3erifa Daerah Kabupaten Banggal Kepulauali Tahun 2017
Nomor 51);

hh. Peraturan  Bupati  Banggal  Kepulauan  Nomor  67  Tahun
2017 tentang Penyesuaian Tarif Retribusi lzin Mendirikan
Bangunan (Berita Daerah Kabupaten Baliggal Kepulauan
Tahun 2017 Nomor 48); dan

ii.   Perafuran  Bupati  Banggal  Kepulauan  Nomor  8  Tahun
2019 tentang Penyesualan Tarif Retribusi Sowa Pemakaian
Kekayaan   Daerah   {Berita   Daerah   Kabupaten   Banggri
Kfpufauan TaT!h.iiri. 2019 Nomor 8) ;

Dicabut dan dinyatakan tidak berla]m.

Pasal 120

Perafuran  pelaksanaali  dari  Peraturarl  Daeral-|  ini,  harus
sudah  ditetap]ran maksimal  6  (enam)  bulan terhitung sejak
Peraturan Daerah ini diundangkan.
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Pasal 121

Thusus ketentlian mengenai Opsen PRE dan Opsen BBNRE
mulai berlaku pada awal bulan Tahun 2025.

Pasal 122

Perafuran Daerah ini mulal berlaku peda tanggal  1 Januari
2024.
Agrr      setiap     orang     mengetahuinya,      memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatarmya
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan.

Ditetapkan di Salakan
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SEKREIARIS DAERAII
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PENJEIASAV
ATAS

PERATURAN DAERAII KABUPATEN BANGGAI REPUIAUAN
NOMOR  5  TAHUN  2023

TENT.ANG
PAIAK DAERAI+ DAN RETIRBUSI DAERAII

I.  Uh"
Undang-Undang Da-sac Negara Republik lndQp.esia Taalliun.  194-5, Pasal

18 ayat (I) mengatur bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi alas
daerah-daerah provinsi dan daerah provinsi itu dibagi atas habupaten dan
Kota,   yang   tiap-tiap   provinsi,   kabupaten,   dan   kota   itu   mempunyal
pemerintahan  daerah,  yang  diatur  dengan  undang-undang.  Berdasarlran
ketentuan tersebut,  dengan adanya 23 Tahun 2014  tentang Pemerintahan
Daerah  sebagaimana telah diubah beberapa kali tera]thir dengan  Undang-
Undapg  Nomor  9  Taliun  2015  tentang  Perubahan  Kedua  atas  Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014  tentang Pemerintahan Daerah memberikan
dasar pengaturanLn. bag Pemerintah Daerah uri.tL±k mengatur den neF.gELrljLs
pemerintahan di daerah melalui Peraturan Daerah, sebagainana pula diatur
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun  1945 Pasal
18  ayat  (6)  bahwa  Pemerintahan  Daerah  berhak  menetapkan  Peraturan
Daerah  dan  peraturan~peraturan  lain  untuk  melaksanakan  otonomi  dan
tugas pembantuan, ketentuan tersebut sesuai dengan prinsip hukum otonomi
daerah.     Undang-Undang  Nomor  51  Tahun   1999  tentang  Pembentukan
Kabupaten Buol, Kalbupaten Morowali, Dan Kabupaten Banggal Kepulauan,
sebagri   dasar   normative   terbentulm:ya   Pemerintah   Daerah   Kabupaten
Banggal   Kfpulauar„    berdasarkar.   kftep.tuan    tersebut   rnLnaka   Dafrah
Kabupaten  Bangal  Kepulauan  dalam  menjalankan  Pemerintahan  Daerah
bewenang  memberlalcukan  Peraturan  Daerah  sesual  ketentuan  peraturan
perundang-undangan yang berlahi dalam menjalankan otonomi daerahnya.

Pembagian  Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia  menjadi  provinsi,
Irabupaten,    dan   kota,    dan   pembagian   Urusan   Pemerintahan   antar
penerintahan  tersebut  merLinbulkan  adanya  hubungan  wewenang  dan
hubungan  keuangan.  Sesual  dengan  ananat  Pasal  18A  ayat  (2)  Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, hubungan keuangan,
pelayanan imum,  -serta pemanfaa±an sum.ber daya adam dan -sum.bar daya
lainnya antara Pemerintah dan P€merintah Daerah diatur dan dilaksanakan
secara adil dan selaras berdasarkan Undang-Undang. Hubungan Keuangan
antara   Pemerintah   Pusat   dan   Pemerintahan   Daerah   yang   selama   ini
dilakukan  berdasarhan  Undang-Undang  Nomor  33  Tahun  2004  tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
dan  Undang-Undang  Nomor  28  Tahun  2009  tentang  Pajak  Daerah  dan
Retribusi Daerah. Dengan berla]mnya Undang-Undang Nomor 1 1 Tahun 2020
tentang  Cipta  Kelja  memberikan  paradigpa  baru  dalam  arab  kehijakan
peraturan  perundang-undangan  dan  pertum.buhan  ekenomi  Negara  dan
daerah. Kebijahan Pemerintah Daerah Kabupaten Banggal Kepulauan untuk
men:yusun dan memberlakukan Peraturan Daerah tentang Pajak Dacrah dan
Retribusi Daerah dalam  1  (satu) Peraturan Daerah merupakan implementasi
dari  Undang-Undang  Nomor  1  Tahun  2022  Tentang Hubungan  Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah.
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kerlakunya    Undang-Undang    Nomor    12    Tahun    2011    tentang
Pro.bentiha  Perafuran  Perundang-Undangan  sebagainana  telah  diubah
beberapa  kali  terakhir  dengan  Undang-Undang  Nomor   13  Tahun  2022
tentang  Perubahan  Kedua  atas  Undang-Undang  Nomor   12  Tahun  2011
tentang  Pembentukan  Peraturan  Perundang-Undangan  telah.  menengaskart.
bahwa  setiap  peraturan  perundang-undangan  yang  akan  dibentuk  dan
diberlaktikan  oleh  Pemerintah  harus  bersumber  dan  berdasarkan  delegasi
peraturan   perundang-undangan   yang   lebih   tinggi.   Schingganya   setiap
pembentukan    peraturan    perundang-undangan    memilihi    harmonisasi
hirar]chis  dan  horizontal  dengan  peraturan  perundang-undangan  lainnya
serta sesuai dengan aystem hukum yang dianut.

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang digunakan
untck  membiayal  pengeluaran  rutin  dan  pembangunan  negara.  Hal  ini
meniunjukha. bahaa Pajak berperap. besar dalam membiayai pembangunan
Negara  untick  menyejahterakan  maayarakat  sesuai  dengrn  tujuan  negara
yang termuat pada alinea keempat Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun  1945.  Pajck menilihi  fungsi  budgetair  (sumber
keuangan   negara)   dan   fungsi   regulerend   (mengatur).   Sebagal   sumber
keuangarl negara,  pemerintah berupaya mening]ratlran penerimaan Negara
dari  sek±or  Pajak  secara  optimal.  Upaya  tersebut  ditempuh  dengan  cara
ekstensifikasi      maupun      intensifikasi      pemungutan      Pajak     melalui
penyempurnaan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Sepanjang  berfaha.ya  LTndang-LTndang  Nomor  28     Tahaln  2CO9
tentangn  Pajak  Daerah  Dan  Retribusi  Daerah  terdapat  beberapa  kali
permohonan pengujian Undang-Undang tersebut kepada Mahkamah
Konstitusi   diantaranya   terdapat   beberapa   Putusan    Mahkamah
Konstitusi  mengenai  pengLu.ian  Undang-Undang Nomor 28 Tahun  2009
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,  yaitu  Putusan  Mahkamah
Konstitusi  Nomor  52/PUU-IX/2011,  Putusan  Mahkamah  Konstitusi
Nomor   46/PUU-Zm/2014,   mtusan   Mahkamah   Konstitusi   Nomor
15/PUU-XV/2017,   dan   Putusan   Mahkamah   Konstitusi   Nomor   :
80/PULT-XV/2017.

Dengan  berlakunya  Undang-Undang  Nomor  1  Tahun  2022  tentang
Hubungan  Keuangan Antara  Pemerintah  Pusat  dan  Pemerintahan  Daerah
sebdrana diatur dalan Pasal 94 yang mengatur bahwa : "Jenis Pajak dan
Retribusi,   Subjek  Pajak  dan  Wajib  Pajak,   Subjek  Retribusi  dan  Wajib
Retribusi,   objek  Pajak  dan   Retribusi,   dasar  pengenaan   Pajak,   tin8kat
penggunaan jasa Retribusi, saat terutang Pajak, wilayah pemungLitan Pajak,
serta tariff Pajak dan  Retribusi,  untuk  selumh jenis  Pajak  dan  Retribusi
ditetapkan data I {sarty Peraturan Daerah dan menjadi dasar pemungLitan
Pajak dan. P`etribu-si di Da€rah.

Prmbent`ikan Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan tentang
fajak   Daerah   dan   Retribusi   Daerah   memberi]can   kepastian   hukum
pengatL-   tentang   adanya   kewenangan   Pemerintah   Daerah   untuk
menetapkan  dan  memunggut  Pajak  Daerah  dan  Retribusi  Daerah  yang
sefarm iri masih diatur dalam berbagai Peraturan Daerah Kabupaten BangEai
Kepulauan. 0lehnya ifu, dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2022    tentang   Hubungan    Keuangan   Antara   Pemerintah    Pusat    dan
Pemerintaha  Daerah   sebagaimana  diatur  dalam  Pasal  94  yang  pada
pekohaya  mengatur  bahwa  Pajak  Daerah  dan  Retribusi  Dacrah  luln.tuk
selurul jehis  Pajak  dan  Retribusi  ditetapkan  da]am  1  (satu)  Peraturam
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Daerah  dan  menjadi  dasar  pemungutan  Pajak  dan  Retribusi  di  Daerah.
Selanjutnya  berdasar]can  Undang-Undang  Nomor  1  Tahun  2022  tentang
Hubungan  Keuangan  Antara  Pemerintah  PLisat  dan  Pemerintahan  Daerah
Pasal  187  huruf b  diatur  bahwa  "Peraturan  Daerah  mengenai  Pajak  dan
Retribusi yang disusldrriL t]erdasarkan Urrdang-Uzrdang Nomcr 28 Tahun 2C09
tentang Pajck Daerah dan Retribusi Daerah masih tetap berlaku paling lama
2  {dua)  tahun  terhiturig  sejak  tanggal  diundanglrannya  Undang-Undang
tersebut. Maka, berdasarkan ketentuan tersebut, perlu disempurnahkan dan
disatukan pengaturan tentang Pa!jak Daerah dan Retribusi Daerah dalam satu
Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan dengan maksud jan9kauan
dan  arah  Peraturan  Daerah  tentang  Pajal£  Daerah  dan  Retribusi  Dacrah,
sebagai berikut :
I.   menggali   potensi   Pajak   Daerah   dan   Retribusi   Daerah   agar   dapat

menin9katkan pertumbuhan  ekonomi daerah  dan peningkatan layanan
fasilitas umum Daerah.

2.   menin9katkan kemandirian Daerah melalui penguatan ZocoZ tcndrzg poz„er.
3.   Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang ada

diharapkan   mampuh   mengakemodir   dinamika   perkembangan_   dan
perubahan peraturan penmdang-undangan Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah   dalam   upaya   pelaksanaan   pemungutan   Pajak   Daerah   dan
Retribusi Daerah.

4.   perliuinya  sinkronisasi  dan  halmohisasi  dengan  peraturan  perundang-
undangan yang lebin tinggi lainnya yang mengatur tentang Pajak Daerah
Dan Retribusi Daerah.

5.   dengan  adanya Peraturan  Daerah  tentang Pajak  Daerah  dan  Retribusi
Daerah  dapat  menjadi  salah  satu  standar  pengawasan  dan  evaluasi
pertumbuhan ekenomi Daerali.

6.   dengan brlalnmya Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah  diharapkan  mampu  mendorong  partum  uhan  irmestasi  dan
kemudahan  berinvestasi  yang  menjamin  adanya  kepastian  hukum  di
Daerah Kabupaten Banggai kepulauan.

H.   PASAL DENT PASAL

Paal 1
Cufupjefas.

Pasal 2
Cufupjelas.

Fal3
Cufupjeke.

Pasal 4
•ftyat ( 1!

Cutup jelas.
Ayat (2)

Cukupjelas.
Ayat (3)

HurLrf a
Cukupjelas.

Hutb
Cufupjelas.
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HtHut C
CThpjelas.

Htndd
Crfupjelas.

H1|"JLfe
Crfupjelas.

Hutf
CThpjelas.

Huts
Yang dimaksud dengan "Bumi dan/atau Bangunan untuk jalur
kereta api, moda raya terpadu (A4ass Rqpz.a rrtznsap, lintas raya
terpadu (Lky7t£ Ra£Z Trorzsap, atau yang sejehis" adalah jalur rel
yang  digunakan  sebagal  infrastmktur  perhubungrn  untuk
meda berbasi-s rel dimak-sud,  tidak termasuk area lain pada
stasiun   seperti   kantor,    gedung   parkir,    lounge,   fasELtas
makan/minum, dan fasilitas hiburan di stasiun.

Huth
Cufup jelas.

Huti
CThpjelas.

Pasal 5
-pjelas.

Pasal 6
Ayat (1)

Cukupjelas.
Ayat (2)

Cufupjelas.
Ayat (3)

Cukupjchs.
Ayat (4)

Crfupjelas.
A-yat (5)

Cufupjelas.
Ayat (6)

Huta
Contoh   pertimbangan   berdasarkan   kenaikan   NJOP   basil
penilalan  misal,   dalam  hal  pemerintah  daerah  melakukan
pemulstalriran  NJOP dan  menyebabhan  kenaikan NJOP yang
sangat  signifikan,  maka  dapat  diberikan  persentase  dasar
pengenaan PBB-P2 yang dapat disesuaikan secara bertahap.

Hiurutb
Contoh pertimbangan berdasarkan bentuk pemanfaatan objek
pajak misal, objck pajak yang digunakan semata-mata untuk
tempat tinggal, persentase dasar pengenaan PBB-F2-nya akan
lebin rendah dibandin9kan dengan chjek pajak yang digunakan
untuk keperluan komersial.

Hurul c
Contoh  pertilnbangan  berdasarkan  klasterisasi  NJOP  dalam
satu   wflayah   Kabupaten   misalnya   Kecamatan   A   dapat
menyusun klasterisasi sebagai berikut:
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-  NTOP < Rp Xjuta maka persentase dasar pengenaan PBB-12
set- 60%.

-  NJOP Rp X juta - Rp Y ndliar maka persentase dasar
pengenaan PBB-Iap sebesar 80%.

-  NJOP > Rp Y miliar maka persentase dasar pengenaan PBB-
H sebesar looo/a.

Ayat (7)
-pjelas.

Ayat (8)
Cukupjelas.

Ayat (9)
Cukupjelas.

Ayat (10)
Cuknp jelas.

Pal7
Cukupjelas.

Pasal 8
Cukupjelas.

Fhal 9
CThpjelas.

Pasal 10
Cufupjelas.

Pasal 1 1
Ayat (1)

Crfupjelas.
Ayat (2'

Huruf a
ch8ka 1

Yang    dimaksud    dengan    "jual    beli"    adalah    suatii
persetujuan, dengan mama pihak yang satu mengikatkan
dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak
yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.

Angka 2
Yang  dimaksud  dengan  atukar  menukap  adalah  suatu
peljanjian dengan nana kedua belah pihak mengikatlcan
dirinya untuk  saling  memberikan  suatu  barang  secara
bertimbal balik, sebagal gantinya suatu barang lain.

chgka 3
Yang dimaksud dengan Thibah" adalah pemberian suatu
benda secara sukarela dan tanpa imbalan dari seseorang
kepada orang lain yang masih hidup untul= diniliki .

ch9ka 4
Yang  dimaksud  dengan  Chibah  wasiat"  adalah  suatu
penetapan khusus, di mama pewaris memberikan kepada
satu atau beberapa orang barang-barang tertentu,  atau
semua  barang-barang  dan  macam  tertentu;  misallrya,
s-ua barang-barang bergerak atau barang-barang tetap,
atau   hak   pakai   hasil   atas   sebagian   atau   semua
barangrya.

Anfro 5
Yang  dimaksud  dengan  twarisan"  adalah  semua  harta
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benda yang ditinggalkan olch seseorang yang meninggal
dunia balk berupa benda bergerak maupun benda tetap,
termasuk barang / uang pinjaman dan juga barang yang
ada san9kut pautnya dengan  hak orang lain,  misalnya
baraang yang digadaikan sebagai jaminan atas hutan.gr.ya
ketika pewaris masih hidup.

chde 6
Yang  dimaksud  dengan  "pemasu]ran  dalam  perseroan
atau badan hukum lainnya" adalah pengalihan hak atas
tanah dan atau bangunan dari orang pribadi atau badan
kepada Perseroan.

chgka 7
Yang     dinaksud     dengan     "pemisahan     hak    yang
mengakibatkan.       peralihan"       adalah       pemindzahan
sebagian hak bersama  alas  tanah  dan  atau  bangunan
oleh    orang    pribadi    atau    badan    kepada    sesama
pemegang hak bersama.

ch9ka 8
Yang  dimaksud   dengan   gpenunjukan   pembdi   dalam
lelangr adalah penetapan pemenang lelang olch Pejabat
Lelang   sebagaimana   yang   tercantum   dalam   Risalah
Lelan8.

.Am8faEfag
Yang  dimaksud  dengan  "pelcksanaan  putusan  hahim
yang    mempunyal    kekuatan    hukum    tetap"    adalah
peralihan  hak  dari  orang  pribadi  atau  badan  hulnim
sebagai salah satu pihak kepada pihak yang ditentulran
dalam putusan hahim tersebut.

ch9ka 10
Yang  dinaksud  dengan  "penggabungan  usaha"  adalah
penggabungan dari dua badan usaha atau lebih dengan
care tetap mempertahankan herdirinya salah satu badan
usaha   dan   melikuidasi   badan   usaha   lalnnya   yang
menggabung.

Jingka 1 1
Yang   dimaksud   dengan   4peleburan   usaha"   adalah
penggabungan dari dua atau lebih badan usaha dengan
cara  mendirikan  badan  usaha  banl  dan  melikuidasi
badan-badan usaha yang bergabung tersebut.

chrfu 12
Yang   dimakeud   dengar.   "pemeTrrarali   u-sahal"   adalah
pemisahan suatu badan usaha menjadi dua badan usaha
atau  lehih  dengan  cara  mendirihan  badan usaha  haru
dan  menga]ihkan  sebagian  aktiva  dan  pasiva  kepada
bndan   usaha   baru   tersebut   yang   dilakulran   tanpa
melikuidasi badan usaha yang lama.

hagka 13
Yang dimaksud dengan "hadiah" adalah suatu perbuatan
hukum  berupa  penyerahan  hak  atas  tanah  dan  atau
bangunan yang dflakukan oleh orang pribadi atau bedan
hukum kepada penerima hadiah.
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Hutb
Angka 1

Yang   dimaksud   dengan   "kelanjutan   pelepasan   half
adalah  pemberian half bani kepada orang pribadi atau
badan haikum dari Negara atas tart.a_h. yang berasal dari
pelepasan hak.

chgka 2
Yang  dincksud  dengan  "diluar  pelepasan  half  adalah
pemberian  hak  baru  atas  tanah  kepada  orang  pribadi
atau badan hukum dari Negara atau dari pemegang hak
milik   menurut   peraturan   perundang-undangan   yang
berlaku.

Ayat (3)
Hurirf a

Yang   dimaksud   dengrn   ¢hak   mililF   adalah   hak   turun-
temurun,  terkuat,  dan terpenuh yang dapat dipunyai orang
pribadi  atau badan-badan  hukum  tertentu yang ditetapkan
oleh Penerintah.

Hind b
Yang dinaksud dengan "hak guna usaha" adalah hak unfuk
mengusahakan  tanah  yang  dikuasai  langsung  oleh  Negara
dalam  jan9ka  waktu   sebagaimana  yang  ditentukan   olch
peTrun.clang-urndanganyangberlaku.Hutc
Yang  dimaksud  dengan  Thak  guna  bangunan"  adalah  hak
untuk mendirikan dan mempunyai bangunan-bangunan atas
tanah yang bukan miliknya sendiri dengan jangka waktu yang
ditetapkan   dalam   peraturan   perundang-undangan   yang
mengatur mengenal Agraria.

Hndd
Yang  dimaksud   dengari   ff hak  pakai"   adalah   hak  untuk
menggunakan  dan  atau  memungut  hasil  dari  tanal.  yarii*g
dikuasai langsung oleh Negara atau tanah milik orang lain,
yang  memberi  wewenang  dan  kewajiban  yang  ditentukan
dalam keputusan pemberiannya oleh pejabat yang berwenang
memberikannya   atau   dalam   pep-anjian   dengan   pemilik
tanahnya,   yang   bukan   peljanjian   sewa-menyowa   atau
pep.anjian pengolahan tanah, segala sesuatLi sepanjang tidalc
bertentangan    dengan   jiwa   dan   peraturan   perundang-
undangan yang berlaku.

Huts
Yang dimaksud dengan "hak milik atas satuan rumah susun"
adalah hal= milik atas satuan yang bersifat perseorangan dan
terpisah. Hak milik atas satuan rumah susun mdiputi juga
hal=   atas   bagian   bersana,   benda  bersama,   dan   tanah
bersama  yang  semuanya  merupakan  satu  kesatuan  yang
tidal± terpisahkan dengan satuan yang bersan8kutan.

Huruf f
Yang   dimaksud    dengan   "hak   pengelolaan"    adalah   hak

menguasai  dari  Negara  yang  kewenangan  pelaksanaannya
sebagian dilimpahkan kepada pemegang halmya, antara lain,
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benlpa  perencanaan  peruntukan  dan  penggunaan  tanah,
penggunaan tanah untuk keperluan pelaksanaan tugasnya,
penyerahan bagian-bagian dari tanah tersebut kepada pihak
ketiga dan atau bckelja sama dengan pihak ketiga.

-ftyat (4!
Crfupjelas.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Cukupjelas.

Pal 12
Cukupjelas.

Pasal 13
cidrLipjelas.

Pal 14
Cukupjelas.

Pasal 15
Cufupjelas.

Pasal 16
Ayat (1)

Huta
Cukupjelas.

Hulrufb
Cukupjelas.

Hulc
Crfupjelas.

Hulrut d
Curfupjelas.

Hute
Yang dimaksud dengan "surat keputusan pemberian hak untuk
pemberian  hak  baru   diluar  pelepasan   hak:   adalah   surat
keputusan pemberian hak barn yang men.yebabkan tejafldiln.ya
perubchan n-.Hutf
Cuhipjelas.

Hung
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cufup jelas.

Pa-sal17
Cukupjelas.

Fhsal 18
Cufupjelas.

Pal 19
Ayat ( 1)

Huruf a
Contoh  Penjualan  dan/atau  penyerahan  makanan  dan/atau
inuman:
1.  Toko   Roti  A  melalnikan  penjualan  rcti  dan  minuman

kepada konsumen. Roti diproduksi dari tenpat lain thabrik
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2roti), kemudian didistribusikan melalui Toko Roti A untuk

dijual kepada konsumen.  Toko  Roti A tidck menyediakan
meja, kursi, dan/atau peralatan makan di lokasi penjualan.
0leh  karena  itu,  Toko  Roti  A  tidak  memenuhi  kriteria
p`esteran, ,sehin88a atas penjualanL roti dan. minuman yang
dilakuhan  tidak  tenitang  PRJT,   melainkan  merupalran
objek pajak pertambahan nilai.
Toko Roti dengan merek dagang 8 pada Mal X di Kota Z
melakukan penjualan roti dan minuman kepada konsumen.
Roti  diproduksi  dari  tempat  lain  toabrik  roti),  kemudian
didistribusikan  melalui Toko  Roti  B  untuk  dijual kepada
konsumen.   Untuk   menin9katkan   pelayanannya  kepada
konsumen,  Toko  Roti  8  menyediakan  meja  dan  kursi
kepada  kensumen  un.tuk  menyantap   di  tempat.   0leh
karena   itu,   toko   roti   dinaksud   merupakan   Restoran
sehingga atas penjualan roti dan minuman yang dilakukan
terutang PRIT bulcan objek pajal= pertambahan riilai.

3.  Toko Roti dengan merek dagang 8 pada Pusat Pertokoan Y
di  Kota  Z  melakukan  produksi  toroses  pembuatan  dan
pengolahan  bahan  menjadi  roti)  sekaligus  penjualan  roti
kepada   konsumen.   Toko   dimaksud   hanya   melakukan
pembuatan  dan  penjualan  langsung  kepada  konsumen
tan.pta men.yediakan meja, kursi, darL..,/ atau peralatan makan
di lokasi penjualan. 0leh karena itu, Toko Roti dimaksud
tidak memenuhi kriteria Restoran sehingga atas penjualan
roti  dan  minuman  yang  dilakukan  tidalf  terutang  PBJT,
melainkan   merupakan   objek   pajak   pertambahan   nilai.
Dengan demikian,  meskipun atas toko  roti yang memilihi
merek   dagang   yang   sama,    dapat   teH.adi   perbedaan
perlakuan perpajakan, bergantung pada pelayanan rill toko
roti  apal=ah  hanya  menjual  (distribusi)  atau  memberikan
pelayalran selayaknya Restoran.Hutb

Cukupjelas.
Ayat (2'

Cukupjelas.
Pasal 20

Cukupjelas.
Pasal 2 1

Ayat (1)
HijLr!ul a

Yang  dimaksud  dengan   "hotel"   adalah   sebuah  bangunan,
perusahaari atau usaha yang menyediakan jasa inap dan juga
menyediakan makanan dan minuman bagi tamu yang datang
serta mempunyal fasiHtas jasa lairmya.

Hutb
Yang   dilnaksud   dengan   "hotel"   adalah   tempat   menginap
dimana    berbagai    fasiHtas    disedial=an    untuk    digunahan
Bersama  seperti  kamar  mandi,  ruang TV,  area  duduk  atau
keria dan sebagainya.
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Hutc
Yang   dimaksud   dengan   "villa"   adalah   sebuah   bangunan,
berbentuk rumah yang bisa disewa untuk tempat menginap.

Hutd
Yang dimaksud den.gas "pondek wisata" adalalh rumaI1|. tiTi.ggal
yang sebagian kamamya disewakan untuk tamu/wisatawan.Hute
Yang  dimaksud  dengan  "motel"  adalah  semacam  hotel yang
dikelola untuk melayani pelanggan transit atau suatu tempat
penampungan   buat   pendatang   atau   bangunan   penyedia
pondokan dan malranan untuk umum.

Htndf
Yang  dimaksud  dengan  "losmen"  adalah  sejeris  penginapan
komersial yang men.awarkan tarif yang lebih miirah dr_ripada
hotel.

Huts
Yang  dimaksud  dengan  lwisma  pariwisata"  adalah  sejenis
tempat   penginapan   di   tempat   wisata   yang   menawarkan
suasana seperti rumah sendiri.

Htndh
Yang    dimaksud    dengan    "pesanggraharf    adalah    rumah
peristirahatan atau penginapan.

HiirunTi
Yang  dinaksud  dengan  "rumah  penginapan"  adalah  jenis
tempat tinggal dalam peljalanan dimana orang harus tinggal
jauh dari rumah lebih dari satu hari keperluan untuk tidur,
istirahat, keselamatan, tempat berteduh, penyinpanan barang
dan akses fungsi umum.
Yang dimaksud dengan "qzzes€house" atau rumah tamu adalah
sejenis penrfuapan.
Yang  dinaksud  dengan  "reso7t" adalah  salah  satu  Kawasan
yang  didalamnya  terdapat  akcmedasi  dan  -sarar.a  hiburan
sebagal penunjang kegiatan wisata.
Yang dimaksud dengan acotfage" adalah rumah kecil yang juga
dikenal  sebagal  rumah  musinan  yang  berlokasi  disekitar
pantai atau danau atau dipedesaan dengan bentuk bangunan
terpisah,  disewakan untuk keluarga serta dilengkapi dengan
fasflitas rekreasi.

Hutj
Yang    dimaksud    dengan    "tempat    tinggal    pribadi    yang
difung-sikan  s€bagai  hotel"   adalah  rumalTt.,  apartemep.,  dart.
kondominium    yang    disediakan    sebagal   jasa    akomodasi
selaya]mya  akomodasi  hotel,  tetapi  tidak  termasuk  bentuk
persewaan tkontrak) jangka panjang (lebih dari satu bulan}.Hulk
Yang dimaksud dengan aglamping" adalah aktivitas berkemah
dengan gaya yang lehih mewah dan nyaman daripada kegiatan
berkgmah di tenda.

Ayat (2)
Huta

Crfupjelas.
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Hutb
Crfupjelas.

Htndc
arfupjelas.

Hurufd
Cufupjelas.

Hul€
Yang dinaksud dengan "persewaan ruangan untuk diusahckan
di hotelfl adalah ruangan yang disewa oleh pelaku usaha untuk
penyelenggaraan  kegiatan  usaha  seperti  kantor,  toko,  atau
mesin anjungan tunai mandiri (ATM) di dalan hotel.

Pasal 22
CThpjelas.

Paful=ul23
Ayat (1)

Huta
Crfupjelas.

Humfb
Cufupjelas.

Hutc
Cukupjelas.

HLnd d
Cukupjelas.

Huruf e
Cukupjelas.

Hutf
Cufupjelas.

Hulg
Cufupjelas.

Htndh
Yang   dimaksud   dengan   "permainan   ketan9kasan"   adalah
bentuk  permain.an  yang  herada  di  dalam  Tr!=awasan  area.a
dan/atau taman bermaln yang dipungut bayaran,  baik yang
berada  di  dalam  ruangan  maupun  di  luar  ruangan  seperti
permainan   ding-dong,   lempar   bola   ke   dalam   keranjang,
paintball, dan sebagainya.

Hndi
Yang diniaksud  dengan  "olaliraga permainan"  adalah  bentuk
pers€waan rLiang dan alat olahraga seperti tempat kebugaran
lfitness center), 1apangan futsal, 1apangan tenis, kolam renang,
dansehagainyayar.gdikei±i.bayaranataspenggu.rmaHEya.

Hurufj
Cufupjelas.

Hururf k
Cukupjelas.

Huruf I
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukupjelas.

Fbsal 24
Cufupjelas.
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Pasal 25
Ayat (1)

Cukupjelas.
Ayat (2)

Yang dimaksud dengarT. abentuk lain. dari voucer antara lain berupa
haipon, tibet, kartu hadinh {g€7± azzritry, termasuk yang dalam bentuk
elcktronik.
Yang dimaksud dengan "mata uang lain antara lain berupa Kartu
RTedit Pemerintah Daerah.

Ayat (3'
Yang dimaksud dengan tidak terdapat pembayaran termasuk voucer
atau bentuk lain sejerris yang tidak memuat nilai rupiah atau mata
uang lain.

Ayat 14)
Crfupjelas.

Pal 26
Ayat (1'

Crfup jelas.
Ayat (2)

Crfup jelas.
Ayat (3)

Huta
Penghitungan ntlal jual Tenaga ljistrik iin.tuk Tenaga Iist_"k
yang    dihasilkan    sendiri    adalah    berdasarkan    realisasi
penggunaan  Tenaga  I,istrik.  Penggunaan  variabel  kapasitas
tersedia dalam penghitungan nhai jual Tenaga I,istrik adalah
untuk menetapkan golongan tarif satuan listrik.

Hutb
Crfupjelas.

Hulc
CThp jelas.

Hunuf a
Cufupjelas.

Ayat (4)
Crfupjelas.

Pasal 27
Cufupjelas.

Pal 28
Cukupjelas.

Pasal 29
Crfupjelas.

Pal 30
Cukupjelas.

Pasal 3 1
Ayat (1)

Cukupjelas.
Ayat (2)

Huta
Yang dimaksud dengan "reklame papan atau billboard" adalah
rck:lame   yang   terbuat   dari   papan   hayu,   co!th7ife,   REjr+fl
termasuk seng atau bahan lain yang sejenis, di pasang atau di
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gantunghan   termasuk  yang   di   gambar   pada   bangunan,
halanan,  di  bahu jalan/ber7rb  median jalan,  bando jalan,
jembatan  penyebrangan  orang  (TPO)  dan  titik  lokasi  yang
se§ual dengan ketentLran yang ditetapkan Bupati.
Yang  dinaksud  dengan  aFeklame  mggafrcgb  7jide±cthefty  c!±azf
megafron" adalah reldame yang menggLmakan layar morritor
berupa program reklame atau ildan bersinar dengan gambar
dan/atau   tulisan   berwama   yang   dapat   di   uhah-ubah,
terprogram dan di fungsikan dengan tenaga Hstrik.

Hutb
Yang dimaksud dengari "rcklame kain" adalah re]dame yang
diselenggarakan  dengan  menggunakan  bahan-bahan  kain,
temaksud kertas,  plastik, karet,  dan atau bahan lain yang
.sejein-s.

Hutc
Yang dimaksud dengan "reklame lekat (stiker, poster)" adalah
rek]ane     yang     berbentuk     lembaran     terlepas,     yang
diselenggarakan     dengan     cara     disebarkan,     dipasang,
digantungkan pada suatu benda.

HLndd
Yang dimaksud dengan ¢reklame selebaran (selebaran, brosur
dan Zenj7eaS" adalah reldame yang berbentuk lemharan lepas,
yang diselenggarakan dengaln cara disebarkan, diberika±i atau
dapat  diminta  dengan  ketentuan  tidak  untLik  ditempelkan,
diletakan, dipasang atau digantungkan pada suatu benda.

Huruf e
Yang  dimaksud  dengan  ¢reklame  berialan,  termasuk  pada
kendaraan"    adalah    reklame    yang    ditempatkan    atan
ditempelkan  pada  kendaraan  yang  diselenggaralcan  dengan
menggunakan  kendaraan  dengan  maksud  mempromosikan
suatu barang.

Hutf
Yang dimaksud dengan "reklane udara" adalah reHame yang
diselenggarakan  di  udara  dengan  menggunakan  baton  gas,
laser, pesawat atau alat lain yang sejenis.

Hung
Yang   dinaksud   dengan"reklame   apun9B   adalah   Reklame
Apung  adalah  reklane  insidentil  yang  diselenggarakan  di
permukaan air atau di atas permukaan air, telmasuk reklame
di kapal dan pelampung.

H1|ufh
Yang  dinaksud  dengan  "reklame  fflm/slide"  adalah  reklame
yang diselenggarakan dengan menggunakan ]dise berupa kaca
atau fflm atau bahan-bahan yang sejenis sebagal alat untuk
diproyeksikan  dan  atau  dipancarkan pada layar atau benda
lain yang berada didalam ruangan.

Huruf i
Yang dinaksud  dengan  areklame  peragaan"  adalah reklame
yang  diselenggarakan   dengan   cara  memperagrhan   suatu
barang dengan atau atau tanpa di,sertai -suara.
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Ayat (3)
CTrfupjelas.

Pasal 32
Cukupjelas.

Pasal 33
Curfupjelas.

Pasal 34
Cufupjelas.

Pansal 35
Cukupjelas.

Pasal 36
Cukupjelas.

Pasal 37
cidrLxpjela-s.-38
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan  "pemanfaatan Air Tanah"  adalah kegiatan
penggunaan Air Tanah di sumbemya tanpa dilalnikan pengambilan.

Ayat (2)
Crfupjelas.

Pasal 39
Crfupjelas.

Pasal 40
Cukupjelas.

Pal 41
Cukupjelas.

Pasal 42
Cukupjelas.

Pal 43
Cufupjelas.

Prfu 44
Cukepjela-s.

Pal 45
Cukupjelas.

Pasal 46
Cukup jelas.

Pasal 47
Crfup jelas.

Pasal 48
Crfupjelas.

Pasal 49
Cukup jelas.

Pasal 50
Crfupjelas.

Pal 5 1
Cufupjelas.

Pal 52
Cufupjelas.

Pasal 53
Cufup jeke.
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Fasal 54
Cukupjelas.

Fhsal 55
Cukupjelas.

Pasal -56
Crfup jelas.

Pasal 57
Crfupjelas.

Pasal 58
Cukupjelas.

Pasal 59
Cufupjelas.

Pasal 60
Cukupjelas.

Pal 6 1
Crfupjelas.

Pasal 62
Crfupjelas.

Pflsal 63
Crfupjelas.

Pasal 64
CThpjelas.

Pasal 6-5
Crfupjelas.

Pasal 66
Crfupjelas.

Pasal 67
Cukupjelas.

Pal 68
Cukupjelas.

Pal 69
Cukupjelas.

Pal 70
Cukupjelas.

Pasal 7 1
Curfupjelas

Pflsal 72
Crfupjelas.

Pasal 73
Cufupjelas.

Pasal 74
Crfupjelas.

Pasal 75
Cufupjelas.

Pal 76
Cukup jefas.

Pal 77
Cukupjelas.

Pal 78
Cufupjeke.
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Pasal 79
C-pjelas.

Pasal 80
Yang dimaksud dengan "tempat kesehatan lainnya yang sejenis" adalah
klirjk  bersalin,  polli]rilinik  Desa  fpolindes},  dart.  pry-s  kesehatan  Desa
froskeedes).

Pasal 8 1
Ayat (1)

Huruf a
Yang dimaksud dengan "sampah" adalah sisa ke9iatan sehari-
hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padatan.
Yang   dimaksud   dengan   "pengumpulan   sampalf   adalah
kq±atan penganbilan dan pemindahan sampah dari suinber
sampan ke lckasi pembuangan sementara.
Yang   dimaksud   dengan   "lokasi   pembuangan   sementara"
adalah   tempat   penampungan   sampah   sebelum   sampah
dianrfut   ketempat   lolrasi   pendauran   ulang,   pengolahan
sampah   terpadu,   dan/atau   tempat   pembuangan   alchir
sanpah.

Hutb
Yang   dinaksud   dengan   apengangkutan   sampah"   adalah
kegiatan  membawa  sampah  dari  sumber  sampah  dan/atau
dari TPS ke TPA.
Yang dimaksud dengan "pembuangan akhir sampah" adalah
tempat  untuk  memproses  dan  mengembalikan  sampah  ke
media fro9kungan secara aman bagi manusia dan lin9kungan.

Hutc
Cufupjelas.

Hutd
Crfup]-elas.

Hute
cirfup jelas.

Ayat (2)
Cukupjelas.

Ayat (3)
Cufup jelas.

Pasal 82
Yang dinaksud dengan "parkir"  adalah keadaan tidck bergerak suatu
kendaraan  untuk   beberapa   saat  yang  bersifat   sementara  katrena
ditinggalkan olch pengemudinya.
Yang dimak-sud dengan "tepi jalap. umum" adalah bagian topi
jalan  di  dalam  ruang  milik jalan  sesuai  dengan  ketentuan
peraturanperundang-undangan.

Pasal 83
Yang  dinaksud  dengan  "pasar"  adalah  area  tempat jual  ben  barang
dengan   penjual  lebih  dari  satu   baik  yarig  disebut  sebagal  pusat
perbelanjaan, pasar rakyat, pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan
maupun sebutan lairmya.
Yang dimaksud dengan apelataran" adalah lahan diarea pasar selain kios
dan los -sebagal tempat beljualan, bon9ker muat, dan kegiatan insidert.til
lainnya yang berada di area pasar.
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Yang dimaksud dengan qos" adalah bagian dari bangunan pasar yang
merupalcan  bangunan  beratap,  baik  dengan  penyekat  maupun  tidak,
yang dibangun untuk menjajajkan barang-barang dagangan.
Yang dinaksud dengap "hios" adalah bagian dari bangunan yang satu
dan -sama lain dibata-si dengar. dinding serta dapat ditutxp.
Yang  dimaksud  dengan  "pedagrng'  adalah  orang  yang  melakukan
perdagangan, mempeljualbelikan barang yang tidak diproduksi sendiri
untuk memperoleh suatu keuntungan.

Pasal 84
Cukupjelas.

Pal 85
Cukupjelas.

Pasal 86
Cufupjelas.

Pal 87
Ayat (1)

Yang  dimaksud  dengan  "tempat  pelelangan   ikan   (TPD"   adalah
sebuah  pasar  yang  biasanya  terletak  didalam  pelabuhan  atau
pan9kalan pendaratan ikan, dan ditempat tersebut ten-adi transaksi
penjualan.
Yang  dimaksud  dengan  Thasil  bumi"  seperti  basil  pertanian  dan
hasil perkebunari telmasuk hasil petemakan.
Yang dimaksud dengan ¢fasilifas lainln.ya dalam Engk!ELnga_Ti temps:i
pelelangan" seperti tempat parkir, toilet, air bersih, dan sebagalnya.

Ayat (2)
Cukupjelas.

Ayat (3)
Cukupjelas.

Ayat (4)
Crfupjelas.

Pasal 88
Ayat (1)

Yang dinaksud dengan "parkir" adalah keadaan kendaraan berhenti
atau   tidak   bergerak   untuk   beberapa   saat   dan   ditinggalkan
pengemudinya.
Yang dinaksud dengan "tempat khusus parkir" adalah pexparkiran
yang   menggunakan   tanah-tanah   atau   lahan   yang   dikuasai
Pemerintah Daerah yang pengelolanya diselenggarakan oleh pihck
lain balk berupa badan usaha maupun perorangan.
Yang dimaksud dengan "tempat khusus pandr diluar badan jalan"
adalah tempat khusus parlrir diluar rualig miHk jalan.
Contoh tempat ]chusus parhir di luar badan jalan yang disedialran,
d_in_jliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah:  tempat parlrir
yang  disediahan  di  gedung  atau  bangunan  yang  dimiliki  atau
dikeloha oleh Pemerintah Daerah, seperti pada nmah sahit, pasar,
sarana rekreasi dan/atau sarana umum lainnya milik Penerintah
Daerah.

Ayat (2)
Cutup jelas.

Ayat (3)
Crfupjelas.
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Pflsal 89
Ayat (1)

Contoh  tempat  penginapan/pesanggrahan/villa  yang  disediakan,
dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, seperti asrama,
hotel,  ataijL  aura,/ruangan  yang  fdimiliki  dan,/atau  dikelela  cleh.
Prmerintah Daerah, yang difungsikan sebagal tempat penginapan/
pecanggrahan/ villa.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Crfupjelas.

Pasal 90
Ayat (1)

Pada prinsipnya  setiap  daging yang dikonsumsi  ole.n  maayarahat
yakni daging yang b€rasal dari hewan yang nyatakan sehat s€sual
dengan basil pemeriksaan hewan.
Untuk itu sebagal upaya pencegahan dan penyebaran penyalrit pada
henran  temak,  maka  setiap  hewan  temak  sebelum  dan  sesudah
dipotong   dilakukan   pemeriksaan   oleh   petngas   yang   memiliki
sertirfusi   dibidang   kesehatan   hewan.   Pelayanan   pemeriksaan
kesehatan hewan terdiri dari :
a.  pemeriksaan   Gtrrfe   morfum,   yalmi   pelaksanaan   prmeriksaan

dan/atau pengu-ian sebelum temak dipotong; dan
b.  pemeriksaan   post   rrLortrrm,   yaJmi   pelaksanaan   pemeriksaan

dan/ atau pengujian setelah temak dipotong.
Yang  dimaksud  dengan  arumah  potong  hewan»  adalah  sebuah
tempat hewer. temak dipetong daFi dipro-ses Her..jadi daging.

Ayat (2)
Crfup jelas.

Ayat (3)
Crfup jelas.

Frfu 9 1
Crfup jelas.

Pasal 92
Ayat (1)

Yang  dinaksud  dengan  "re!greasi"  adalah  s€mida  ke9iatan  yang
dfla]nikan    sesorang    atas    keinfuannya    dan    mendatan8kan
kepuasrm.
Yang  dinraksud  dengan  atempat  rekreasi"  adalah  sebuah  tempat
yang dipergunakan atau dituju untuk menyegarkan krm.bali pikiran
deri kepenatan berpikir dan bekelja untuk jemih kembali.
Yang dimaksud dengan apariwisata" adalah suatu peljalanan yang
dilakukan  untuk rekeasi  atau  liburan  dan juga  persiapan yal)g
dilakul=an untuk ahivitas ini.
Yang dimak-sud deEgan "01ahraga"  adalah  alrfu:vi±a-s un±uk meTrafith
tubuh sesorang, balk secara jasmani maupun rohani.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
CLrfupjelas.
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Pasal 93
Yang dimaksud dengan "kendaraan di air adalah mdiputi perahu, kapal
tongkang, kapal kayu, kapal besi, dan speecz bond dfapal cepat).

Pasal 94
Ayat (1)

Yang  dimaksud  dengan  "produksi  usaha  daerah"  adalah  setiap
usaha atau kegiatan Pemerintah Daerah untuk menciptakan atau
mempertinggi  nilal  guna  ekonomi  dalam  ran9lra  menin9katkan
pendapatan asli daerah seperti produksi hasil peternakan, tanaman
pangan, holtikultura dan perkebunan, serta produksi perikanan.

Ayat (2)
Cukupjelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pal 95
Ayat (1)

Yang  dimaksud  dengan  "barang  milik  Daerah"  adalah  semua
barang   yang   dibeli   atau    diperoleh   atas   bchan   Anggaran
Pendapatan  dan  Belanja  Daerah  atau  berasal  dari  perolehan
kinya yang sah.

Ayat (2)
Hula

Yang dimaksud dengan a-sewa" adalah pemanfaatan barang
milik Daerah oleh pihak lain dalam jan9ka wa]rfui tertentu
dan menerima imbalan uang tunai.

Hutb
Yang  dimaksud  dengan  "keljasama  pemanfaatan   (KSP)"
adalah  adalah  pendayagunaan  barang  milik  Daerah  oleh
pihak  lain  dalam  jan9lra  waktu  tertentu  dalam  ran9lra
peningkatan pendapatan daerah atau sumber pembiayaan
lainnya.

Huruf c
Yang dimaksud  dengan  "bagun  guna  serah  (BGS)"  adalah
pemanfaatan barang milik Daerah berupa tanah olch pihak
lain  dengan  cara  mendirikan  bangunan  dan/atau  sarana
berikut  fashitasnya,  kemudian  didayagunakan  oleh  pihak
lain   tersebut  dalam  jan9lra  waktu   tertentu  yang  telah
disepakati, untuk selanjutnya diserahkan       kembali  tanah
beserta  bangunan   dan/atau   sarana  berikut  fasilitasnya
setelah berathimya jan9lra waktu.
Yang dimaksud  dengan  abagup.  serah  guna  Q}SG}"  adalalh
pemanfaatan barang milik Daerah benipa tanah oleh pihak
lain  dengan  cara  mendirikan  bangunan  dan/atau  sarana
berikut  fasilitasnya,  dan  setelah  selesai  pembangunannya
diserahkan untuk didayagLmakan olch pihak lain tersebut
dalam jangka waktu tertentu yang disepakati.

Htuul d
Yang     dimaksud     dengan     "kelja     sama     penyediaan
infrastruktur  (KSPI)"  adalah  keriasama  antara  pemerintah
dan badan usaha untuk kegiatan penyediaan infra-stm]rfuir
sesuai dengrn ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Ayat (3]
Crfupjelas.

Ayat (4)
Cukupjelas.

Ayat (5)
Cukupjelas.

Ayat (6)
Crfup jelas.

Pal 96
Cukupjelas.

Pal 97
Cukupjelas.

Pasal 98
Cukup jelas.

Pal 99
Cukupjelas.

Pal 100
Cukupjelas.

Pasal 101
Cfufupjelas.

Pasal 102
Cufupjelas.

Pasal 103
Cukupjelas.

Pasal 104
Ayat (1)

Cukupj€las.
Ayat (2)

Kondisi  Wajib  Pajak  atau  Wajib  Retribusi  antara  lain  adalah
kemampuan  membayar  Wajib  Pajak  atau  Wajib  Retribusi  atau
tin9kat likuiditas Wajib Pajak atau Wajib Retribusi.  Kondisi objek
Pajak  antara lain  adalah  lahan  pertanian yang  sangat  terbatas,
tanah  dan  bangunan  yang  ditempati  Wajib  Pajak  atau  Wajib
Retribusi  dari  golongan  tertentu,  dan  nilai  objek  Pajak  sampal
dengan bates tertentu.

Ayat (3)
Crfupjelas.

Ayat (4)
Cukupjelas.

Ayat [5)
Cufup jehs.

Pal 105
Crfupjelas.

Pal 106
Cufupjeke.

Frfu i07
Cukepjelas.

Pal log
Cthpjelas.

Frfu log
Curfupjelas.
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Phsal 110
Crfupjelas.

Pasal 1 1 1
Crfupjelas.

Pasal 112
Crfupjelas.

Pasal 113
Cufupjelas.

Pasal 114
Cukupjelas.

Pasal 115
Cufupjelas.

Pasal 116
Cichupjelas.

Pasal 117
Cukupjelas.

Pasal 118
Cukupjelas.

Pasal 119
Grfupjelas.

Pasal 120
CThpjelas.

Pasal 121
Cufupjelas.

Pasal 122
Cukupjelas.
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LAnillpHEun I
FHERazTURaur nAERAII KABupAIEN BAI`IGGAI
EEHmuEN
ENOMOR  5  TAHUN  2023
ThRTENG
PA.Iax DAERAII DAN REIRIBUSI DAEF

SIR17KruR IIAN BESARAN TARIF ATAs RELATANAN RESEHATAN

A.          REIAYABIAN RESEHATEN PADA RUMAH SAKIT DI DDAERAII

1.   Talif Konsultasi/Pendilrsaan
I No-

-eds FefaF-
-`.'

Jumlch tRptJaso Sfa- J- Pelaya-
I Konsultast / Pemdilrsaan-Dokterumum-Dcklt.erGi*-DormerspesialisDasar-DomerspesialisFth:unjang-Gizi

15,000 40,OcO 55,OcO

1.5,OOu 40'Oun 5-55rm
15,OcO 70,OcO 85,un
15,OcO 50,OcO 65,OcO

15,000 20,OcO20,OcO 35,OcO35,OcO

-       EREhog 15,OcO
15!Cro 20,cO 35.OcO23 Pemerilrsaan AwalPemerilrsaanI.anjutana.PsflsotEmapi45merit

15,OcO 25,un 40,OcO40,un
b.     Konsoltari 45 meritPsfrotesta.PmedrsaansederhanabSedans 15,000 25,OcO

4I 15'OcO
20,OcO 35,OcO 55,Oun
25,000 cO,OcO 85,Oun

c.      Hmerilrsaan canggih 100,OcO 250,Ou 3sO,OcO

2.   ThrifTindakan mri spes±alis penyalrit Dalam

Ho- Jeds Pehayaman                           I
Tan q3pl                             I .jTunRERE}     iJ-Sa- Jasfl PehF-

1234 EkgRectal TouchcSpirrmetri 25,000 40,Oun 65,OcO

15,000 25,OcO 40,Oun
25,000 40,OcO 65,OcO

rinse ctry€tri 15,000 25,un 40,OcO

3.    calif Pehayanan mfi spesialis Kcbidanan dan Kandungrn

Ho. jeris relay-
Trfu qtp)

Jtuulal ftylJasaS- Jara Ft±hayzman

1ql Cinti VerbanREeri!±L]asPenmEhustis ryachal ToucheaAffHectingrapSmearhiurisasiEfayiPemcri]rsaanUSGPasangIUD 1§,OcO 15,OcO 30,Ow
1--5,Oee 15,Qee -30,Cee

3456789 20,OcO 50,000 70,OcO
15,OcO 25,OcO 40,OcO
40,000 80,OcO 120,OcO

20,OcO 35'Oue 55,OcO

352un 85=OcO 120,un
60,000 2cO'Oue 2cO,OcO

anlun 30,000 180,OcO2cO,un 210,OcO260,OcO

10 Aft IUD dengan PenyulitPasanghaphatjurhaphatEdrtrolIUDPefay-SwhtikPelayananKBqu+Kondom)ImunisasilbuHamilPemerfursaanAsamCuhaqvA=hpekeiVisualAsetaqvaghaToifet cO,rm
11121314151617 60,OcO 180,en 240,OcO

60,000 |80,Ou 240,OcO
20,OcO 30,OcO sO,OcO
15,OcO 30,OcO 45,OcO
12,OcO 12'000 24,On
18,OcO 24,OcO 42,en
50,000 130,OcO 180,OcO

1819 60,OcO gr,OcO 144,OcO

hispekulo 60,OcO 60,000 120,Oun



20 Biopsi 120,OcO 240,OcO 3cO,en240,OcO
21 ne- cO,un 180,OcO
22 fasan8 cO,OcO 120,Ou 1sO,OcO
22 fasang        .     . 120'Oun 240,OcO 3cO,OcO145,Oun
23 Hri:deter penyuHt                                                                                 25,000 120,OcO
24 Fdrchlrsaan KIA                                                                             15,COO 25,000 40,Ou
25 Tindik Telinga                                                                                15,000 20,OcO 35,rm

4.    Tindakan ThH Spesialis Bedah

. in-a. . I-enis neiayanan                           . IJ-Sa-a
Taca Pefary- I-rinrfu rxpi    I

1 Catheterisasi 20,OcO i2o,orro 140,OcO
2 Ganti Vtrban 20,000 30,OcO 50,Orro
3 Nerfutond 20,OcO 40,OcO 60,un
4 Tmc!iri 20,Oor- ee,One ae'en-
5 Hecfing 25,OcO 35,OcO cO,OcO
6 Aff Double nimen Kateter 25,OcO cO,OcO 85,OcO
7 Jm- 20,un 30,OcO sO,two
8 Jffi Hecting > 5rm 20,000 30,rm 50,rm
9 .^JrHecti±ingl-3em 20,One 20,Qee 40.OcO
10 AI Hethg 3-5 Cm 20,000 25,OcO 45,un
11 ffl fatgter 20,000 40,un 60,un
12 Aff Kateter Dengrn Penyulit 25,OcO cO,OcO 85,Orro
13 jurTanpen 20,000 80'OcO loo,Ou
14 Jam Wife q3edal Mulut! 90'000 1502Ou 240.OcO
15 ffl wife {Chthpedic) cO,000 90,cO 150€un
16 Dintasi Fthods 25,COO 35,OcO cO,OcO
17 rmtasi drus 20,OcO 35,OcO 55,rm
18 - Corpus rfue-

sO,000 90,OcO 120,un
19 - Krfu

20,COO 55,OcO 75,un
20 LaHanent 20,OcO 25,On 45,OcO
21 Pasang Gips 45,000 65,Ow Ilo,un
22 Buha Gips 25,000 25,OcO 50,OcO
23 Pasang Span 20,000 20,OcO 40,ue
24 Puncti Vestka Urinaria 25,000 60,OcO 85,OcO
25 Rqposiri/Fhast Vchan 20,000 45,OcO 65,OcO
26 V-SRE 75,000 120,OcO 195,rm
27 cha hrisi 25,OcO 60,OcO 85,OcO
28 AffCh- 15,000 20,Orro 35,OcO
29 Ci-sisi 60,OcO 3cO,000 3cO,un
sO -       -Tumor 5 on 30,000 150,On 180'cO
31 Injckri Sk:1coting 25,OcO 35,000 60,un

5.    TarifTinda_ka_n poli spesiaHS Kulit Kelamin

No- Jrfus Pekyanan                          I Tin JtunELJT--- I uTaca-I.e-iayanan
1 Irfu-ckri hatralesi 15,OcO 40,OcO 55,un
2 Bippsi Ringr 60,000 120,un |80,un
3 Err Ringap 90,COO 120,OcO 210,Cro
4 Kuat- 180,000 3cO,OcO 480'un

15 I Kgroha uTantiL- I                    15,coo I                45,ee 6C®Cae I
6 Dchridenen hika RIngrn 15,000 30,rm 45,un
7 flak Test 60,000 leo,000 240,OcO

6.   Tdrif Dohi spesialis Mata

No. Jeris Pelayzman
Tan qky)

Jtlmhi orpiJacaS- Jasa Pelay-
1 ',I"-I 15,000 30,OcO 45,OcO
2 FuluLscny 20,OcO 30,un sO,un
3 GdiosoFry 20,GOO sO'Ow sO'un



4 EpiJasi 15,un35,un35,OcO60,OcO60,00060,OcO25,00025,000250cO 30,00060,OcO 45,OcO95,OcO5 jfrol/SondagF
6 Higrri/Sprting 60,OcO 95,OcO7 Ehici 120,OcO75,OcO 1808 hcici OcO135,On

9 ELpinch 85,OcO35,OcO35,00035,OcO85,OcO40,OcO15,rm15COO 145 0cO
10 Auto Rcfias 60 0cO
11 Retinomctri 60 Ore
12 sift Lamp Ehamination coup
13 Hhafroctri 60,00020000 145,OcO60,un30,OcO35,un125,Oun
14 sk=hin Test
15 Refraksi 15 000
16 Ganti Vertrm 20,OcO
17 AI]siri Corpus Alin€unn 50,OcO 75,OcO

7.                       Tarif--iindafan futi spesialis Anak

RTo- •chs PeJayzman
Tnt pep)

Jumlch tRP1Jasa S- Jara Pelayzman
I Lulhisi/NetrfutizRT 25,un 50,un 75,OcO45Cee
2 Tmifnisasi I                   2C,9ae I                 25,en
3 Imutsasi Hqutitis 20,000 25,OcO 45,OcO

8.   TririfTindalrm Fun spesialis THT

No.
IJenispk=IayananI Tan q2p)

Jtuulal ifeluT±sfu~ana   I uTasapehafy-±
I Telingr

• CtHrunen
25,OcO 35,Ou cO,Our• Corpus Alineum Telinga/
30,000 35,Ore 65,Ou- pelip

-      'T-anprTe.ringr 15,OcO 15,Oun 30,OcO
-     Audinetri 25'OcO 35,Oun 60,un
-       Fbmseritese 35,OcO 85,OcO 120,un
-       Sponting Telinga/               . Curemen 20,OcO 30,OcO sO,un
-      Trilet Tampon Burowi 20,OcO 25,OcO 45,Ore

2 'ffng
-      RTal Tchet 20,OcO 30,OcO 50,un
-     Pelng Tanpr 20,000 30,Ou 50,en
-       Kaustik Konlra 25,OcO 35,OcO cO,rm
-      Etstmhi corpris Alineum Konlra 25,OcO 35,Ore cO,rm
-      Tjdckin,JEphedrin Hasai spr¥y 20,OcO 30,ee 50,Cue
-       Kaustik + Tampon Boor zalf 30,OcO 45,OcO 75,un

3 Tenggpekrm
-       Corpus Alineum Paring 20,One 30,OcO sO'Oue
-      faustik Paring 20,OcO 30,OcO sO,OcO
-        .AREdirm€tri ee,Qee 60,One 120'rm
-       LaringpscoFry indirec 20,OcO 30,un sO,un
-      Laingpscopy 20,OcO 30,OcO 50,un
-      famsentase cO,OcO 60,OcO 120,Ore

4 Tee Alerri
_      TesTenpel 15$OcO 25,OcO 40!Oue I
-       EHrstrak 20,OcO 30'un 50,Crm

9.    TarifTindalran FbH apesialis saraf

I No- I Jenis Pelayanan                            I uT±saraana   I uTaEfa nre`iayatirm   I JumlahtRp)     I

1 Tea Eleschbangrn/ Echdengrran 20,OcO 30,000 sO,OcO
2 FhnduscDm 20,OcO 30,On sO,Oun
3 hjckri I.Ohm p/c 20,OcO 30,OcO sO,un
4 hijckri LOH K/p 25,un 35,un cO,un
5 Luntnd Ftmhi 35,000 85,un 120,OcO



6 BEG/ Brfu Efaprfe I                 ZOO,onI60,Oco 120,un60,OcO 320,OcO120,OcO
7 I-siTest

1o.   TlarifTindrha pdi Gigi

11RTo- ItJrfusPehrman Thrif (Rp)                            I
I•uTnichtRniJasa S- J- Pefa-

1 Tamhal Senentara 30 0cO 50,OcO48,Ou72,Orro30^cO sO,On72,OcO120,OcO50,-utx)
2 Open Bur, Roaming, Filling 24 000
3 Ptmstsian  Saluran Afar 48,000
4 REJulLulEL3te1ReS® 20,nun
5 Tambah Fchanen

Tantnd 48,COO 72Ou 120,On|80,OcO240,OcOeeOee
Composite Tanpa Sinar 60,000 120 Ou
Composite Dengan Sinar 60,000 180 un

6 TciLfrf. ffirrakex, Albetyl, Palper]L dHj 24,aeo 35,ee
7 ftyHng/Irigasi 24,000 36,Ou 60,OcO
8 Eindr Thberfu

BongErar Tamhalan Smrat/Amalgam 24,000 36,OcO cO OcO
Bondr Gigi pals" 36,OcO 84,On 120,OcO
Pemgfr Cut- 24,OcO 36,Cue cO One

9 E± (Cahut GigiD
Gi5i fuse Non hajeksi 20,000 50,un 70,rm
Gidr Susti Dengrn lnjekri 20,000 sO,OcO loo,On
Girl Ttry hathor 36,OcO 84,OcO 120,OcO
Gi± Tefap cO'000 12090ue 180'OcO
Konptihi 60,000 180,OcO 240,OcO

10 htisi
EJesha Crm 60,000 180,OcO 240,un

11 Curetagp 60,000 180,un 240,OcO
12 Skating/Rahang 60,OcO 120,OcO 180,OcO
13 Upercuhectomi cO,000 3cO,OcO 360,Ore
14 Aivcoleetomi/ 2 Gigi 60,000 120,OcO leo,OcO
15 Extirpasi Mu-le

Kecil 60,000 leo,en 240,OcO
Elesar cO,000 3cO,OcO 360,OcO

16 EHtirpast EpuJis
Hrfu 60,OcO 180,OcO 2ae,orroEk- 60,000 300,OcO 360,OcO

17 G-      -              /Ktiadran cO,000 3cO,OcO 360,un
18 Odontectony

Rirgr 66,OcO 3cO,un 3cO,un
Sedang 102,COO 420,en 522,OcO-t 360,OcO 540,OcO 9cO,On

19 Fisfuhechmy 24,000 72,Ou 96,un
20 Inter rmtal wiring 120,000 3cO,Ou 480,Ou
21 AREI iArmj 120,OcO 4209un 540,OcO
22 EHtirpast

ELgan 24,000 120,Ou 1440cO
Sedang 72,000 360,OcO 432'OcO
Ehat 72'OcO 384,OcO 456,OcO

23 inflqr Eiikifro Wring 120,OcO 3cO,OcO 480.OcO
24 Htmectomy 60,COO 3cO,un 3cO,OcO
25 Konfrol Wing 24,OcO 36,OcO cO,rm
26 Dry Sokct 24,000 36,OcO 60,un
27 Hecting Muhosa Mulut/.alitan 18,000 12,OcO 30,un
28 E±haHee"ing,`uTahi+ffi 1 r, A- Tn^ ^&  ,\,\,\12,uOu I-£,OcO JZ;HT-
29 Girl F"su

-AIREI Ixpsan Fchama 60,000 120,On 180,un
€iri AIHHr Selanjuth:spa 60,000 G6'Ou 126'On
-Fun RA/ RE GOO,OcO 1,8cO,un 2,4cOpoue
JfroRTwn / Ehidgp Porodi 3cO,cO 6cO,Ou gce,Cue



Jcrourm / ELdge Acrfufl= / Gigi 180,On 420 0cO 6cO,un6cOOcO
-Metal Franc / Rahang 360,OcO 240,OcO
-Bridge Fifeer Alndfl£ / Composite / Gigi 3co,orro 6cO,OcO 9cO un
trourm Senenfara / Gigi cO,000 60,OcO 120 0cO

30 EL Ftetenri Unit 48,000 72,OcO 120 0cO
31 Cetak A]griate / Rahang 24,OcO 36,OcO cO,OcO

11.  Iabora:torium

11 Jara S- jaca Pelap-I I,I,t`],               ,,

123456789101112131415
Hqmatolqst
Henqglobin 10,800 4,8cO 15,6cO
LeuLkosit 10,800 4'800 15,6cO
Tmmbosit 10,800 4,8cO 15,6cO
DiffeFgnsialrue`uenmt 10,gee 4,See 15'en-
Eritrosit 10,800 4,8cO 15,6cO
H-tohit 10,800 4,8cO 15,6cO
RED 25,200 10,800 36,rm
Daral RIth cO,000 24,000 84,un
Darn Lfflgivap {Darah Rutin+LED} 6-530cO 35}OcO 1coEQee
Walrfu 24,000 18,OcO 42,rm
Walrfui Fthbelnian 24,OcO 18,OcO 42,un
Darin Tepi 138,000 cO'un ig8,cro
RetELtrit 36,000 24,un 60,OcO
Walffli Fhotromtrine (.FT} 168'000 72Srm 240.OcO
Walthi  FhofromhineT         --(APIT] 168,OcO 72,OcO 240,Ou

123456789
Utinalisra
rmtrfu uine 6,000 3,6cO 9,6cO
Reduksi uin 6,000 3,600 9,6cO
Urotrfu Urfue 6,OcO 3,6cO 9.Gce
Bfrotin uine 6,000 3,6cO 9,6cO
Aseton Urfue 6,000 3,6cO 9,6cO
Uine futh 42,000 18'rm cO,un
Sedinen Urine |8,OcO 18,un 36,Ou
Ptho Ttffl 12,OcO 18,rm sO,un
Narkoha 168,000 72,OcO 240,Ou

123456789
HEha-:Glu-I- 24,OcO 12,un 36,OcO
Ghilrosa Sf-lrfui 24,000 12,Orro 36,OcO
GlukDsa 2 Jar PP 24,OcO 12,000 36,OcO
Chohrst-I Total 32,4cO 15,6cO 48,ue
Cholesterol HDL 50,400 21,GOO 72,OcO
Cholesfrol IDL 50,400 21,600 72,un
T``` 32,4cO 15,6cO 48,two
SGFT 30,OcO 14,4cO 44,4cO
Scm 30,000 14,4cO 44,4cO

10111213141516171819202122 BiHintin Total 31'200 13,2cO 44,4cO
BiHinfrl Direk 31,200 13,2cO 44,4cO

31,2cO 13,2cO ffi,4aeJ3iJnnimn maireK
FLoth Total 33,600 14,4cO 48,Oun
Alburfu 33,600 14,400 48,OcO
Ureum 30,000 14,400 44,4cO
Kreatinin 30,000 14,4cO 44,4cO
4tsanTUTrat 25,2cO 20,ae £5,ae
Fe Slerun 108,OcO 48,Ou 1Ei6,un
"C 108,000 42,Ore 1sO,un
CK 102,000 42,OcO 144,rm
CKRE 243,600 lop,4cO 348,Ou
Thpinin 324,OcO 132,un 456,en



23242526 AHaH Eb5Edfase ae,sO48,OcO120,OcO168On 14 4cO 48Gamm GT
24,OcO800cO

un7
HbAIC

2,OcO2cO,OcO240,OcO

Elektrom 72,OcO

hnuTlologi
1234567891011121314i5161718 Widal cO,000180,000108,OcO102,0002940cO108un 60,Oun78,OcO48,Ore42,Cm126,rm72,OcO12,000cO,OcO12,Owgo,One96,OcO36,un27,OcO27,rm360cO 120,OcO258,OcO156,OcO144un

Igiv drti SELonetla
HBs Ag
Jinti Eus
Jinti How 420,OcOleo,Oon38,One180,un36'OcO3cO,un312,OcO96,OcO90,OcOgo,rm123,Oae3cO,un275,OcO9cO,OcO
AV
Golor© Darch 26 0cOIgr Ism Anti -e 120 000
CroRE's Test 24 0cO
FT4 210 000
TSHS 216,OcO
Stet RE 60 000
ASTO 63,000
RE 63,OcO
C-kp 84,COO
rmEX 180,000 120 0cO
Scab Anti Gen Covid 150,OcO 125,Ou
TCM Covid 500,OcO 400,OcO

12
Feces
Faeces Ruth 24,OcO 36'OcO cO,OcODaral a- 20,OcO 18,OcO 38,un

1234
hfrobinhri
DI}R 24,One 36,ce ee,Cue
ETA 3x 90.000 48,OcO 138,OcO
RREmaan GRAM 25,000 12,OcO 37,OcO
Janur 25,OcO 24,OcO 49,OcO
Analisa Gas Darah 228,000 96,Cue 324,un
ATralica SpeTma 120,OcO  I 360SQee . 4sO=OcO .

12.  Tdrif Ptehyanan GaREt Darurat
Trfu q2p)Jeris relay- J-S- Jasa relay- julmfah fty}

1 Pelayanan Relcam Medk 20,un 10,On 30,OcO
2 Pe± mkter .ago 20,OcO 50,OcO 70,OcO
3 Ktnisultasi Dokter Ahli 20,OcO 60,000 80,un
4 Ft:melflrsaan Amal 10,OcO 20,On 30,un
5 Tindaha

a.      SuntHranlM/Bali 15,Ou 5,un 20,OcO
b.     Suntikanlv/RE 15,000 5,Ore 20,OcO
c.      Netnulha 30,OcO 40,OcO 70,OcO
d.     TamprTehigr 15,OcO 10,OcO 25,un
e.     Tanpunmdung 15,OcO |0'un 25,OcO
i.     -±asangrn cdiarN-eck 15,OcO 15,OcO 30,rm
a.      Pengrharan Benda Asing di Hidfung 15,COO 35,OcO sO,OcO
h.      Irigrsimata 15,OcO 25,000 40,OcO
i.      Rumpleed Test 10,000 10'un 20'un
j.     rinse ctryetri 10,OcO 10,OcO 20,un
itL      Tmriri ALL±

-     Krfu 15,OcO 20,On 35,rm
-     Sedang 20,OcO 25,OcO 45,un
-EH- 25,OcO 30,OcO 55,un
-     Eterarm:fan ni]m
-    Echgr 15,OcO 20,un 35,en



-     Sedans 20Ou 25,OcO30,000 45un-Era 2,25 0cO I,55 0cO

1.      REwafan hilra Bakar-Ringap
J

15 0cO 20,00035,OcO40,OcO84,OcO20,OcO45,OcO450cO 35,OcO55,un65,OcO120,OcO40,OcOcO,OcO60,OcOcO,OcO25,orro50,Ou30,Ou180,Ou85,tro25rm-     Sedang 20 000
-    Erfu 25,000

in.    FhasanganErr 36,000
n.     Fthasangrn oliopharinged Ai-y 20,000
o.                           Tranrfusi darah 15,000
p.     FthasangrnTfaksi 15,000
q-                              Gips 24,OcO 36 0cO
r.       Fdra:rna:fan lnfus 15,000 loco
s.     FthasangrnoGT 15,000 35 0cO
t.                             Cerobong Angin 15.000 15 COO
u.      Fdrasangrn Tnentilator 60,OcO 120 0cO
v.    rfuhipungri 25,000 60 000
w.     Fthasangrn ohat supositoria 15,000 10,OcO
x.      Resiisitasi cairan 15,000 20,OcO 35un
y.      Fkmerilrsaan Dalam 15,000 20,000 35un
z.      ELasangrn eyringe plump 15,OcO 35,un sO,OcO

aa.    Penasangrn infus pump 20,OcO 30,OcO sO One
bb.    Ganticainn 5,000 S,OcO loon
ce.    fflrfus 15,000 10,OcO 25,OcO
dd.     Asuhan KaperaRE:tan 10,000 12,OcO 22,Orx)
ee.     Ehsang Infus pertana 15,OcO 24,rm 39,OcO
ff.      Paasa=g TrfufLds Ulangan 15,nun 18,ae 33,ae
EK-     PasanglnfusAnak 15,000 30,OcO 45.un
hh.    SELTest 15,000 15,un 30,OcO
fi.    v-skrfe 48,000 144,un 192,un
jj.      Spooling hambung 25,000 70,un 95,Ou
rk    Fresuritiaal 36,COO 94,ee i®ue,cee
n.     sinctin/EL 5,000 |0,Ou 15,OcO

mm.    Raposisi Tchdon 48,OcO 120,One 168,un
nn.     Raposisi Fflrsaal 60,000 180,OcO 240,un
oo.     Punctive vesica urinaria 25,000 60,un 85,OcO
pp.     Fha:rna:fan Gangr./hali kecil 15.000 2.5;OcO 40.un
qq.     Fhamatan Hanouid/Irali 15,000 30,000 45,One
Ir.                            Spalk unfuk Bayi/Analc 15,OcO 25,OcO 40,OcO
ss.     Edrasangrn spalk untuk Dewasa 24,Oun 36,000 sO,OOu
tt.     fasangNGT 20,OcO 42,OcO 62,OcO
uu.    Fasangfateter 15,OcO sO,OcO 45'OcO
wL     SpoolingKatetjer 15,000 30,Ore 45,OcO
ww.    Fbsang Gips dinrar bahan 25,OcO 60,OcO 85,orroH  0t-si 25,000 35,un 60,OcO
Jay.     Iimament qflisma} 25,000 35,un 60,OcO
2z.     Talitan lAcka oer Hedinal 6,000 6,Ore 12,OcO
-   EDrisi 25,000 35,un cO,ue
bbb.    Ganti verban/DM 15,OcO 25,rm ae,OcO
ooc.    Elrstra]di Kinku 35,000 60,On 95,un
ddd.    Dflafasi vinosis/Anus 25,000 40,OcO 65,OcO
ce.    Iiebridenent Fatah Tulang Terbul=a 60,000 120,OcO 180,OcO
ff.     De:bridenent nika sedang 20,000 40,Ou cO,un

ggg.    DEbridrment hllra Ringrn 15,OcO 25,un 40,unrm  -Inalsi 25,OcO 60,OcO 85,Cro
iii.   C-siri 60,000 |80,OcO 240,OcO
jH.      AFTEfateter 15,000 20,OcO 35,un
kH   EdiHecting 15,OcO 25,OcO 40,On
Ill.                   -     Ongrm/Jam 24,OcO 6,OcO 30,OcO

mmm.  Eralmasi Fbrien ke Ruangan 15,000 15,OcO sO,un
nnn.   Eralmast dan peramatan okrigrm ke 10,000 S,OcO 15,OcO
-.  ffl"GT 10,OcO 15,Ore 2S,ue



6 -hat
11

50 0cO
-       Mchfror EKE

cO,OnsO,uncO,OcO30,00050,OcO15,00020,00015,000 110,un75,un120,OcO60,OcO-      Ventilator/Jar
45 0cO-      ne shack/Kardioverri
60-       Syringe Finp/Jam/Infus p`mpRama:iSchari(OneDayCarry un30,OcO

7
25,OcO10,COO 75,OcO25,OcO8 Shabouticuler Herfug

9 Debridement hiika Tetanus/Gjgitan Hewan 45 COO 65,OcO50,un
10 :       .         i. 35,OcO

13.  Thrif Layanan Ra:rma:t lnap

No. Jchs relay- Tarif qtp)
ulLmth ftyjJ-S- Jaca Pefayz-

1 Kehs Il                                                                             i                   50,OcO sO,rm5C,eecO,OcO30,Ore15'OcOleo,OcO•50aQeecOOcO
`ffiri+£ Dck&ff Unl=m                                                   i, 5C,ee60,00030,On15Ou
Visits Ddlrfu spesialis                                             i
VIife K_REtan
Nor Medik

3 Keke I 150,OcO
Visfre DQk[er umum                                                   iI .50-ee
virite Doha Spesialis 60,un
Visits K-REtan 30,un 30 0cO
Nor Medik                                                                   ,i 20'OcO 20 0cO

4 Kelas utana/VIP                                                     I               3cO,coo an,OcO
Virite Dckter Umum 50,On 50.OcO
Virite Dbldr Spesialis 60,OcO cO,un
VIife KFp-tan 30,OcO 30,un
Nun Mck 25,OcO 25,Ore

5 HCU/ ICU/ ICCU/ PERINAT01.OGI                             i                 300,000 3cO,OcO
Visite Dora umum                                          i 50,OcO sO,OcO
Visits Dulrfu spesialis                                             i 60,un 60,Ore
Visife Kapcravatan                                                    i 30,Ou 30,OcO

6 frousul Dohier spesialis                                           i 50,000 sO,OcO
7 Konsul Dolder umum/Girl                                     i 40,000 40,OcO
8 Fha:rm±an penulihan/ RR                                       i                  60,000 60,000 120,OcO
9 -     Kanar ckyErasi                                         g                 200,000 2cO,un
10 Isohari/Perawatan Infekei 100,un loo,OcO

Viri:te Duldr Umum 60,OcO cO,OcOBVisitsDdlrfuspestalisi
85,Ou 85,OcO

Visits Kaprmwatan                                                   i 35,OcO 35,OcO
11 Ftemalraian Kamar Bersalin 70,OcO 70,un I

14.  Tdrif TindakaTt Medik in Ruangrn Perawatan

FTo- Jerris Ft:favanan Trfu fty) Jumlah fltolJasasamna    I Jaca Pehry-
1 an rms

Eleke 11 15,000 25,OcO 40,OcO
Keke I 20,COO 30,OcO sO,un
VIP 20,OcO 35,OcO 55,un
HCTUT,,BCTUT/|ccu/pERrfuTATOLOGI 20,OcO 30,3ae so,en

2 Irfus Ulang
Heke 11 15,000 25,un 40,un
Kelas I 15,000 30,OcO 45,unur 15,000 35,000 soprm
FLCTj,JECTj,JEccu/pERE44LTOTroGI 15,Oee 3C,9ae 45,ce

3 Suction
Hfelas 11 15,000 5,un 20,un
Kelas I 15,000 5,un 20,OcO
un 159000 5'OcO 20pOcO
HCu/Iou/ICCu/pERnurForoGI 15,un 5,OcO ro,cO



4 Tindalran VIIhe HjngFene, Pthis llygiene
Kelas 11 15,Ou 20,OcO 35,OcO

Keke I 15,OcO 25,000 40,OcO
VIP 20,COO 30,OcO 50,rm
HCTUT/'ICTUT/'|CCTUT 20,OcO 25,OcO 45,ire

5 hriti Abses Kecfl < 5 on
Keke 11 15,Ore 20,OcO 35,OcO

KdsI 15,000 25,OcO 40,OcO

ur 20,OcO 30,OcO 50,000
IIcu/Iou/Iccu/rmRINAroLcOI 20,000 30'en 50,Om

6 Inriti Abses Sedang  5 - 10 en
Kelas 11 15,000 48,One 63,un
Keke I 20,000 cO,OcO 68,un
`vTP 25,OcO 9®,rm 85,OcO

Hcu/Icu/Iccu/pERINAroLOul 20,OcO 72,OcO 110,OcO

7 Inciri Abses Besar > 10 on
Kchs 11 20,000 70,OcO 90,OcO

Keke I 25,000 90,OcO 115,un
ur 30,OcO 120,OcO leo,un
Hcu/Icu/Iccu/pERINAroloGI 25,000 120,Ou 145,un

8 Peraun:fan hi]m Balmr < 10 %
Keke H 20,000 35,OcO 55,OcO

1__I 25,OcO 40,OcO 65,im-I
un 30,000 55,Oun 85,un
Hcu/Icu/Iccu/pERINATorml 25,000 40,OcO 65,Ou

9 Derawatan ultra Balrar 1040 %
Keke 11 20,OcO 40,Ore 60,un
Keke I 25,One sO,OcO 75,OcO

VIP 35,000 70,OcO 105,OcO

Hcu/Icu/Iccu/pERINAroLOGI 30,000 45,OcO 75,OcO

10 Pelagratan u]Ira Balrar > 40 %
KefaLs H 25,Cce 55,ee ae,Qae
Kelas I 30,OcO 75,rm 105,Ou
ur 35,OcO 95,OcO 130,OcO

HCU/ICU/ICCU/PERINAT0IjoGI 35,000 85,OcO 120,OcO

11 PBra:watan n]ka Kiecfl
Hds 11 15,OcO 20,un 35,un
K€ke I 15,OcO 25,tro 40,Orx)

un 20.000 35,un 55,One

HCU/ICU/ICCU/PERINATOLOGI 15'OcO 30,OcO 45,OcO

12 Perm:wa!tan lalra SedansKelas11
20,OcO 25,On 45,un

Kelas I 25,000 30,OcO 55,Our

ur 35,000 40,OcO 75,OcO

HCU/ICU/ICCU/PERINATOLOGIPelarmaifannilmBesarKeke11KekeIurHcu,Jlcu/Eccu,JPERINAroLcelBufaJchitan<10%Keke11HdsIurHcu/Icu/Iccu/pERIRAroLOGI 30,000 35,OcO 65,000

13
20,OcO 30,OcO sO,Oun

25,000 35,Ou cO,OcO

35,un 45,OcO 80,On
30 coo 4tTv,evv 7C,en-

1

15,OcO 20,un 35,OcO

20,OcO 30,un 50,OcO

25,OcO 35,un 60,Ou
20,000                       30,OcO 50,un



1516 Bulm Jahitan > 10 %keJas
11 15,OcO200cO 30,OcO35,un45,un 45,unEdsI

unHCT_I,/ICU,/ICCT_I,/PERIN.A.TOT_QCTIPtmkriBull-BUEPunksiCairanAscitesKehs11 25,000
55,OcO70,un

20,CcO 49,env cO,On

30,COO35,OcO50,OcO 145 un 175,OcO215,OcO290,OneKeke I 180,OcO240,OcOur
Hcu,Jlcu,Jlccuf;RERINAroLOGI 3-5_OcO 240'OOu 2?-5,Qee

17 Fund FheuriffemasckTmdakan Medik OperaticKeke11
--

60 0cO 240,OcO300,OcO420!un 3cO,un375,OcO5ae9oun
Kelas I 75 000
VAHCU/ICU/ICCU/PERINATOIOGI 12030cO

85,Ono 420 000 505,un
18 Ganti Vchan / Halri < 5 cm

Kelas 11 15,OcO 20Ou 35,un40,OcOsO,OcO45,un
Kelas I 15,OcO 25un
VIP 15,OcO 35,OcO
HCU/ICU/ICCU/PERINAIOIOGI 15,OcO 30,OcO

19 Ganti Vchan / Hari 5 - 10 cm
K€ke I 15,OcO 30,OcO 45unur 15'OcO 35,un sO,OcO
HCu/Icu/Iccu/pERINAroLOGI 15,000 30,un 45,One

20 Ganri Vchan / Hari > 10 cm
Kelas 11 20,000 30,000 sO,Oun
Keke I 25,OcO 35,OcO cO,OcO
VI 30,OcO 45,Orro 75'un
HCU/ICU/ICCU/PERINATOIOGI 30,COO 40,un 70,OcO

21 Lunbal Ehuikri
REke 11 45,OcO 180,Ou 225,un
Keke I 50,000 240,On 290,un
un cO,000 aeo,oco 420,On
Hcu/Iou/Iccu/pErmlAToioGI 55,000 3cO,Ore 355$OcO

22 Bone Marroow Punlrd
Kelas 11 25,OcO 180,OcO 205,Ou
Keke I 35,000 240,OcO 275,un
VI 85,000 3cO,OcO 445,un
Hcu/Icu/Iccu/FERrNAroloGI 60,000 300,cO 360,OcO

23 V-SRI
Keke 11 30,OcO 180,OcO 210,On
Keke I 35,OcO 240,OcO 275,rmur 60,OcO sO,OcO 420'Orx)
Hcu/Iou/Iccu/rERINAToloGI 45,OcO 3cO,Ou 345,cO

24 DC Shock
Kelas 11 60,OcO 180,OcO 240?OcO
Keke I 60,OcO 240,OcO 3cO,unur 85,OcO 3cO,OcO 445,un
HCU/ICU/ICCU 75,OcO 300,OcO 37590cO

25 Bike Iianbung
15,00® 35,cO 50,unJLeJas 11

Keke I 15,OcO 40,un 55,OcO
VIP 20,000 50,On 70,un
HCU/ICU/ICCU/PEENATOIOGI 20,000 45,Ore 65,Ou

26 Cry- /RE
Kfke H i5,OcO 30,se 45,OcO
Keke I 15,OcO 35,un sO,OcO
ur 20,OcO 40,un cO,OcO
Hcu/Icu/Iccu/pERINAroLOGI 20,000 35,OcO 55,Cue



27 Resurfusi .antlmg /Pani Tanpa BIT
Kelas 11 cO,un 70 0cO 1sO,Ou155000
Kcke I 60,Ou 95,OcO
VIP 70,OcO 120 un 190 un
Hcu/Icu/Iccu/pERINrmLOGI 70,OcO 120 Ou loo 0cO

28 Resusifasi Jantlmg /Pant Dengan FIT
kehs H 60,OcO 85,un 145 un
Keke I cO,COO 105,un 165 un
VIP 70,000 130,OcO

I,2Ou OcO

Hcu/Icu/Iccu/pErmi:AToloGI 70,000 1sO,Ou 2cO,OcO
29 Katcter Umbilical

K€las Ill 25,OcO 35,un 60,OcO
keke 11 25,000 45'000 70'OcO
Kelas I 25,OcO 60,OcO 85,OcO
un 30,un 80,OcO 110,un
Hcu/I€-u-/Iccu/pERIi.-Aroiacl 30,OcO 80,On 110,Ou

30 WSD
keke 11 60,000 240,OcO 3cO,OcO
Keke I 85,OcO 3cO,OcO 385,un
un 120,000 420,un 540,tKro
HCTUT/'ECU/'ICCTUT/'PERIfuTAT0IiffiE ice,OcO 360,ire 4cO,One

31 Pefog Tanprn
Kelas 11 25,000 30,un 55,OcO
Keke I 30,000 35,OcO 65,unur 35,000 50,000 85,rm
FicTUT/lcu/`|CCTUT 30,OcO ae,QcO 70,en

32 Fha:mafan n]Ira Gangren / Dckubitus
Sedang
Keke n 15'000 30,OcO 45,OcO
Keke I 20,000 35,Ou 55,OcO
VP 25,000 45,en 70,Qae
HCU/ICU/ICCU 25,OcO 45,OcO 70,OcO

33 Ehaw
Keke 11 20,OcO 35,OcO 55,un
ifelas I 20,000 45,OcO 65,OcOur 2-5?OcO •50.OcO 7.5,QcO
HCU/ICU/ICCU 25,OcO 60,OcO 85,One

34 E                    Gips
Kefas H 20,OcO 60,un sO,OcO
Kelas I 25,OcO 70,000 95'Cro
VI 30,000 95.Ou 125,OcO
HCU/IOU/ICCU 30,000 95,OcO 125,tro

35 TLakri
Keke H 20,OcO cO'OcO 80,un
Kelas I 25,000 70,OcO 95,OcO
VIP 30,000 loo,un 1sO,un
HCU/ICU/ICCU sO,000 loo,OcO 130,un

36 Irfus Anak / Efari
Keke 11 20,OcO 30,OcO sO,OcO
EdsI 25,OcO 35,OcO 60,OcO
ur 30,000 40,OcO 70,OcO
HCU/ICU/ICCU 30,000 35,OcO 6S,un

37 Spalak Uhfuk Anak / Bapri
Kcke 11 20,OcO 20,OcO 40,rm
Keke I 25,000 25,OcO sO,un
ur 30,000 30,000 cO,un
HCU/ICU/ICCU sO,OcO 30,Ore cO,un

as Spalak-
Keke 11 20,un 20,OcO 40,rm
REke I 25,OcO 25,OcO sO,rm
ur 30,000 30,un 60,Ou
HCU/Iou/ICCU 30,One sO,OcO 60,OcO



39 Tindalrali IVFD ELri lnfubator 20,un 35 0cO 55,un
40 Fasang Kateter PertamaKcke11

20,un 25 0cO 45,OcO55,Cro65,un65,un
Keke I 25,000 30 000ur 30,000 350m
HCU/ICU/ICCU/PERINfiTOLOGI 30,OcO 35 0cO

41 Fbsang Katcter Ulangrn
Keke H 20,000 20un 40,OcO500cO
Keke I 25,OcO 25 ace
VI 30,000 30 000 60rm
HCU/ICU/ICCU/PERINATOIOGI 30,OcO 30 0cO 60,un

42 Fasang Nff Futama
Kcke 11 20,OcO 30,un sO OcO
kelas I 25,000 35,OcO 55 0cOur 30,000 40,OcO 65 0cO
Hcu-/ICU/IccU/pEREla:ToloGI 30,OcO 35un 65,OcO

43 Pasang NGT tnamgap
Keke H 20,000 25,rm 45 Cro
K€fas I 25,000 30,On 55 0cO
VIP 30,000 35,OcO

.6590cO

HCTUT,i|cTut,.|ccTUT,.pERETfiruLOGI 30,OcO 35,OcO 65 ire
44 Pasang Injection Pump Perfama/Hari

Kelas 11 20,OcO 24,OcO 44,Ou
Keke I 25,000 30,000 55un
VI 30,coo 35,On 6S,un
FLCTUT//|CTUT/'|CCTUT/'PERIHATOIOGI 30,Oae 35,3ae 65as

45 fasang Injection Pump Ulangrn
Kelas H 20,000 15,On 35,OcO
keke I 25,000 20,OcO 45,OcO
VIP 30,000 25,un 55,Ou
H.CLT,;ICLT,JEcc_I_I,JPERIN+A:reT_OcTI 30,Oen 25,ee 55,en

46 fasang hfuse Pump Pertama/IIari
Keke 11 20,OcO 25,OcO 45,ue
keke I 25,000 30,OcO 55,OcO
VIP 30,000 35,OcO 65,rm
Hcu,/Iou,/Iccu/pERINAroLcel 30.OcO 35SQee 6.5Gtne

47 fasang injection Pump U]angrn
Keke 11 20,000 15,un 35,OcO
Keke I 25,OcO 20,000 45,OcO
VIP 30,000 25,000 55,OcO
Hcu/Icu/Iccu/pEREiAToroGI 30.000 25,OcO S5,OcO

48 shatik rv/EL
kelas 11 15,COO 10,OcO 25,un
Keke I 15,000 15'OcO 30,OcO
VI 15,000 10,cO 25,OcO
Hcu/Icu/Iccu/pEENAroLOGI 15,OcO 10,un 25,un

49 Shatik IM/Hah
Keke 11 15,000 10,OcO 25oorx]
Keke I 15,000 15,OcO 30,OcO
un 15,OcO 10,Orro 25,un
HCU/IOU/ICCU/FERINATOIOGI 15,000 10,Ore 25,un

sO M                    Pasien 15,000 25,OcO 40,un
51 Fha:mafan Muhit 15,OcO 20,un 35,un
52 Melalmlran Hulma quism) 15,000 25,un 40,un
53 Fhamatan Ths 15,000 5,000 20,un
54 ±uratan Kateter (RE:rty 15,000 10,rm 25,un
55 REqBatan NGT 15,OcO 10,OcO 25,OcO
56 FhaTRItan 02 15,OcO 10,000 25,Ou
57 Fhamafu WSD 15,OcO 20,OcO 3S,OcO
58 Kiesdrfro 15,un 10,OcO 25,OcO
59 cuci Fdrrfut 15,Ou 15!un sO,un
cO Fasang Crmel 15,un 15,un 30,OcO



61 Pasang Tanpen 15,OcO 15,000 sO,cO
62 AffTar[ron 15,un 15,OcO 30,OcO
63 H-saner rm 35,OcO 85,000 120,un
64 rfubuhi / mom 15,OcO 15,OcO sO,Ore
65 Fbsang Mdrtor 40,000 60,OcO loo,en
66 Aff Nor 15,OcO 15,On 30,un
67 Taha urfu 15,OcO 10'000 25,orro
68 Pemheian mj]hanj]n Eta Olal 15,OcO 10,COO 25'un
69 Peinberian Obat Ftr Oral 15'OcO 10,000 25,000
70 I,.   "  `    ,I 15,OcO 15,OcO 30,OcO

15.   Thdalran Medik " Ruangrn Bersalin dan Ptrinatolodr

RTo- Jeds Pehy- Tnt fry) Jutmlal q±p'Jaca Sarana dasa Flelay-
1 Fha:mfan Bayi Normal 15,OcO 40,Orro 55,OcO
2 Eha:evatan Tali P`isat 15,000 15,OcO sO,OcO

3 RE                        ELyi 15,000 20,Ou 35,un
4 haunisaal HBO 15,000 25porro 40,OcO
5 Injckri Vit K 15,000 15,OcO 30,rm
6 Peraevatan Bayi Bani hahir 15,000 25,un 40,OcO
7 Pin:urafan Ibu Nifas 15,000 25,OcO 40,Ou
8 -|©main-raFTd- 15,OcO 25,OcO 40,CcO
9 Pin:watan n]Ira pedneum 15,000 25,OcO 40,Ou
10 Tanpen 15,000 15,un 30,OcO

11 AffTanpen 15,000 10,cO 25,OcO

12 Kompreri Bjmanual I
_       TFEksrueim i5,Oae '120,cO 135,3cO-ht- 15'000 240,OcO 255,One
-      Aorta 15,000 180,en 195,One

13 inpekulo 20,COO 120,Ow 140,One
14 Kateter srmentara 20,000 20,OcO 40,OcO

15 pasang±ifa 20,Oce 2ae,Oee 2ae,erv
16 ohat supositoha 20,000 40,OcO cO,un
17 Asuhan Hbhidanan 15,un 40,un 55,un
18 VI Kontrol 20,000 40,Ou 60,OcO

19 rm 40,000 60,OcO loo,un
20 Morit_Qr 40tooo 60,OcO loo.OcO

21 Takar Urn 15,OcO |O,OcO 25,Ore
22 Resusitasi REBI, quyahit) 15,000 50,rm 65,Ou
23 Resudrtasi RBBL q:anpa Penyahit) 15,OcO 25,OcO 40,OcO

24 Tindalran dohier apesialis Bayi SC 60,COO 250,OcO 310,OcO

25 BBrawa:tan Bavi Normal 15'000 36'Oue 5|!un
26 Fharmtan Bayi SC 25,OcO 60,Ou 85,OcO

27 Berawatan Bayi Dengrn Incubator 50,OcO 35,000 85,Ou
28 Pasang Sdrde 75,000 50,Ow 125,cue
29 Vtm Sehi 210,000 140,un 3sO,OcO

sO Fierawatan Tali Pusat 20'000 15'un 35,OcO

31 RESUSITASI 120,OcO 80,OcO 2cO,Ou
32 Foto Tempi 30,OcO 15,un 45,OcO

33 T-rfust Darch 15,000 5,un 20,rm
3435 fasang Kateter Tanpa Fth]nilitPasangKa:deterDengrnPenyulit 35,OcO 25,OcO co,orro

90,000 60,en 1sO,OcO

ae Suction 15,000 10'Ou 25,OcO

3738 Suction VTra iAlat 20,OcO 15,orro 35,OcO

HtLha 30,000 20,rm sO,OcO

3940414243 Menandikan Bayi/ hari 15,OcO 40,OcO 55,Oun

Fharmtan Irfus/ hariPeca:era:fanKateter/hariImulsasiEfari 15,000 10,un 25,cO
15,OcO 10,OcO 25,OcO

210,000 15,Orro 225,OcO

cpapl 1,000,OcO 500,OcO 1,5cO,OcO



16   H±Igrnan Kapera:cafan

No- Jeris Pehayz-
Trfu fty!

Julmlah qky'JaraS- Tara Pelayzman

11,; Asuhan Haperamafan / Hchidanan REninal 15,000 15,OcO 30,Orro
I2:I

20'000 20,OcO 40,rmAsuhan Heperaevafan / Kehidanan Intermediate

3I Asuhan Kepemmtan / Ketridanan Total 25,000I 25,OcOI sO,OcO11

: K!et : Pekyanan Asuhan Kaperavatan dinitung\Fxwhari

a.     ]AIsuha Hfroerm»titan Ehaimal
Kchersihan din, mandi, ganti

palraian   -               sendiri
Malmn dan minum

srmdin
-     Ambuiari dengrn pengr:wasan

Obsenrasi tanda-tanda vital
dilalmlran setiap chift
Fchgpbatan mininal, stanis

psfrolqgis starm
b.     Asuhan HapeTun]atan hafiermedinte

-    Schagian aELtas dinantu
Obselvasi tanda-tanda vital sedap 2-
4 jar seEL
Telpasang voney cateter intalre
ouqut dicatht

-   T€rp©gTrfuse
-     Fthgivbatan letrih dari selrali

Persiapan pengpbatan pethl-    prosedur

c.     Asuhan Hgiverawatom T\otol
-     Tsegala alrfu7#as diber!ikan pera:evat

Posisi diamr, Obsenrari tanda-tanda
vital setiap 2 jar
Malran melalui NGT, terapi

intravena
P€nggu- Suction
G€tisch / rmrientasi

17   Etherilrsaan Radiologi

No.
IJerispchFTanI Trfu q{p)

Ju-tahitp}    IJ-Sa- Jaca Peh-
1 Eemedrsaan Sederhana

Tho- PA-AP 55,000 60,OcO 115,OcO

Clavioula/ Scapula PA-AP 55,000 cO,Ou 115,un
schdi EELu Ap/Ohm 55,000 cO,OcO 115,Ou
Hume"s.A_P,/La± 60,Oee ee,One i2Q,Qee
Sthdi Sifu Elha AP/I.at cO,000 60,OcO 120,OcO

Anifebhachhium AP/Eat 60,000 60,cO 120,OcO

Ptrgrlangrn Tangrn AP/ rat 60,OcO cO,Ou 1sO,OcO

Tangrn tManus| AP/Oblik 60,OcO 60,OcO 120,un
Fenus AP/hat 55,OcO 60,OcO 115,un
Lmtht qinee Joinfl AP/Oblik 60,000 cO,OcO 120,rm
Crude AV/hat 60,OcO 60,un 120,Ou
Jrme Jiont 60,OcO 60,Ou 12080cO

Ftife cO,OcO 60,On 120,On
Waters 55'000 cO,OcO 115,Ou
Kepala 50,000 100,rm leo,OcO

Rflhang AtanEkwh 55,OcO 60,un 115,Ou

Trfug ljeherTh- 50,000 loo,orro 1sO,Ou
50,OcO loo,OcO 1sO,OcO

I.rmho Sdrul 50,OcO loo,OcO 150,OcO



Andmen Thhe 55,ue55,an55un 60 0cO 115 un
Panggiv 60 0cO 115 0cOGjri/hatal 60,OcO 1 15 0un

2 Ftredrsaan mususBNOIVP
240,OcO216,000216,000240,OcO180,000216,000240,OcO180,000216,000180000 360,000264,On264,ore360,OcO240,000264,OcO3cO,Ou300,On240,OcO240,OcO180,cO 6cO OcO

Cystograli 4sO un
Urethrogtat 480 Ore
HSG 6cO un
Oeaphqgrafi 420,OcO480,OcO6cO,OcO4sO,un456,OcO420,OcO3co,oreOre
Cohn h Lap
Eanin Mad
F-
Appendincng-

3 Fbrisi 120 000
3I ELerH-UsaItoFpler

180 0cO 180,OcO120,OcO120,OcO1200cO an,OcO1sO,OcO180,OcO|80,OcO1ae,Oae I
-,,I    I  '   I   "   .   I 60,000
Appendix 60 000
Ginehoky 60,000
Obstretik ae,OcO I 120,OcO I

18  Tarif Pehagranan P.ehab*Lhiasi I?Led3k

No. Tchs Ftfay-
Tat (Rp)

Jtlmlah ire)J-SE- Jasa relay-
I Fisioterapi hatihan Fisik RIngan 12,COO 24,Ou 36un
2 Masragr Ptrkali 12,un 30,Ou 42,un
3 - 14,400 21,600 36,OcO
4 - 14,4cO 21,6cO 36,OcO
5 Hidroterapi 24,000 24,OcO 48,One
6 hfuanrd Ekerrise 12,OcO 48,OcO cO,OcO
7 TestFifroLLaeapi 12,OcO 24,CcO 3623ae
8 Lnha RE 18,OcO 24,000 42,OcO
9 Elektro T-pi 24,OcO 24,On 48,Ou
10 untra sound 24,OcO 36,000 cO,un
11 Sthulasi 18,000 24,OcO 42,OcO
12 Sepeda Sitads cO,OcO 365en 96.One
13 Finer Edr 36,OcO 60,OcO 96,OcO
14 Walha 60,000 60,OcO 120,OcO
15 Parrfu Efath 120'000 60'un 180,OcO
16 ©to Theraphy 120'000 60,Ou 180,OcO
17 Gin Een 60,000 120,OcO 180,OcO

118 hifiirrm EkH± cO,OcO cO,Oun 120,Ore

19  Tarif Pelayanan Famari

No-
Ijerrisfeky-I Trfu q3p)

I    jrimlahenJasa S- Jasa Pelaly-
1

Hargr lual Ohat Suriber Dana APBD adalahLIFT r(ar,/a 3094 10ny%

-     Acetosal30thg 140 60 2cO
-     Acetosal loong 140 60 2cO
-      4A.cydgwi=ir4Ccmg 56C 240 8orv
-      Acgrdowh200mg 420 180 6cO
-    aJ-01100mg 280 120 4cO
-     Atorvastatin long 2,450 1,050 3,rm
-     Atorvastatin20mg 5,250 2,250 7,500
-      alpEraanlam lmg 1,050 450 1,un



-     Amikach 22,ae 9,6cO 32,OcO
--   long 2'1cO goo 3'OcO
-  -    5mg 1,4cO 600 2,cO

-     am.broml tablet 350 150 5cO-   fun-lfty 4,9cO 2,loo 7,OcO
-     Aminofuin L 6cg 67,9cO 29,loo Tr7 ,I rm
-      AminofusinHapar 202,300 86,700 289,One
_     Arfuoptrrfuinj 5,6cO 2,4cO 8,OcO
-      Aminoflisin PAED 91,OcO 39'un 130,OcO
-    Ainorm 163,100 69,9cO 233,un

I

-      Amiifepflin 25 mgtablct 140 60 2cO
Tab OHmdaron) I ,050 450 1,5cO

n HCL hijekei 11,200 4,8cO 16,un
-      Ameermdrops 19,600 8,4cO 28,OcO
-      Amoriedlin250mg 5cO 240 8cO
-    anoricEL5fty 350 leo 5cO
-     amdrciuELgr 3,goo 1,500 5,ace
-     Jinpirfuinj 9,100 3,gce 13,OcO
-     antalgininj 1,4cO 6cO 2,OcO
_     anfarfugr 18,gce 8'1cO 9IT ,I rm
-     antaldrfab 2io J90 3cO
-     an±asida tablet 210 90 3cO
-     Anthenoroidsupp 3,500 I,500 5,OcO
-     Albuin 25% (ocfalbin| 966,000 414,OcO 1,3sO,OcO
-     asanmefenanat5Ong 350 1sO 5cO
-      Asgririgsel 22,4ae 9,£ue 32,ca
-     aquproinj 5,600 2,4cO 8,OcO
-     Asam Tlaneramat tab 1,750 750 2,5cO
-     asam                 tinj 5,6cO 2,4cO 8,OcO
-    ifesunatehij 28,rm 12?On 40,un
-      AzzytiREEEicin 1-1-,Zee 4,8ee 16,Qae

-   -   tab 1,050 450 1,5cO
-      Bisoprolol2,5mg 700 3cO I,Oun
-      Bisoprolol5mg 1,750 750 2'5cO
-     Betanctasoneo,1 % salap 2,100 9cO 3,OcO
-      Bisacndgivtab 350 150 5cO
-      Bupivalrain inj q3unascan} 65,loo 27,9cO 93,en
-     Catapes inj (Clonidinhj) 46,900 20,loo Fffl ,I rm
-      CairanKa-en 1 B 21,7cO 9,3cO 31,un
-     Cairn Ka-en 3 A 21,700 9,300 3|'en
-     Cairn Karen 3 B 21,700 9,3cO 31,un
-      Cairan Kaen 4 A 20,300 8,7cO 29,un
-    cain EL 7,OcO 3,OcO 10,un
-     calcfigivco- 16,100 6,gce 23,Oun
-      Candesartan l6mg 7,OcO 3'un 10,OcO
-      candesartan8mg 4,9cO 2,loo 7 ,I rm
-      captoprfll2,5 140 60 2cO
-      NovonJX 158,2cO 67,8cO 226,OcO
-     Remdesivir inj (Cipr-i} 1,429'400 612,6cO 2,Or2,OcO
-      Cfaptpprfl25 140 cO 2cO
-     Cgivprfl50 280 120 4cO
- 280 120 4cO
-      CrmramfenfroI salap kurit 11,gce 5,loo 17,OcO
-      ChloramfenfroI salap Mata 1,4cO 6cO 2,OcO

-      Chloramfenikbl totes telinga 6,300 2,7cO 9,OcO
-      oefadrongdcaps500mg 1,4cO 600 2,OcO

-     oefadrdcaps250mg 700 3cO 1,On
-     cefadmri ayr l25mg/5ml 8,4cO 3,6cO 12g0cO

-    cefiinegr 17,5cO 7,5cO 25,un
-      Cefirimecaps20frog 4,2cO 1,8cO 6,OcO
-    ce±ecapsl0thg 1,4cO 6cO 2,un

--    €inj 1,190 510 1,7cO



-    ontaineinj 8,4cO 3,6cO 12,One
-     CofoFK©ninj sO,leo 12,gce 43,Ore

einj 9'8cO 4'200 14,en•   e llri. (frohach)
73,5cO 3|,5cO 105,OcO

-      Cchlrorime lnj {Shamx! 64,400 27,6cO 92,OcO
-      Cetirizine tab 350 150 goo

SUT 10,500 4,5cO 15,en
-     C±{onoinra} 4,900 2,loo 7,OcO
-      Citiobline tablet gTakelin| 8,400 3,600 12,OcO
-     Citicohaeinj 7.JcO 3,300 11,OcO
-     Cinfromcintab 420 |sO 6cO
-     Cipmfrorachinj 56,OcO 24,OcO sO,OcO
- 1,050 450 1,5cO-    Chob-long 1,050 4sO 1,rm
-     chopidrgrl75 18,200 7,goo 26,un
-     codinlomg 630 tr_2F70 "-   -20mg 420 leo 6cO-    -hivent 7.JcO 3,3cO 11,un
-     cmur2,5 630 270 gun
-     Ctoroke3/0 66,500 28,500 95,OcO
-      Comlene6/'0 -A 1 ,,- -- -^J+ 1 1 ^ ---¥S1" iss'9Ou lid,-
-     cotinouraanlgr 4,2cO 1,8cO 6,un
-     counouEazole tab provath) 490 2'10 700
-ctm 280 120 4cO
-     CREst4thgoVIIla 23,800 10,2cO 34,Ore
-     D fun% 8,Jnd4cO 3,See 12,Oce-    D-te250ng 7,OcO 3'OcO |0,OcO
-    D*ote5flthg 14,OcO 6,OcO 20,OcO
-     deramethason tab 140 60 200
-     deramchasoneinj 3,5cO 1,rm S,OcO
-      D!azEiaeflMR60mg 2,gee 1#ee 4,Qae
-     Digrintablet 140 60 2cO
-      Dfltiazem tab 210 90 3cO
-      diphenhydramine irl_i 2,loo gce 3,un

tablet 5 ng 210 90 3cO
inj 5 mg 7 .JcO 3s300 11,OcO
inj 10 mg (Stesolid inj) 10,5cO 4,5cO 15,OcO
5 mg (Stesom rectal| 23,loo 9,goo 33,un
10 mg {Stesolid rectal} 35,OcO 15,OcO sO,OcO

-    mbutaininj 51,loo 21,9cO 73,OcO
-      Dppamininj 35,700 15,300 51,un
-     Dapanet quetidopai fab 1,820 780 2,6cO
-     dompchdonegr 11,2cO 4,8cO 16,OcO
-     Ihaperidondrops 23,loo 9,9cO 33,Ou
-     dompdidonetab 490 210 7cO
-     Duhahasupp 14,OcO 6,One 20,un
-      Itoxpciebmtab 280 120 4cO
-      Hjroine N-Buti[bromide inj 6,300 2,700 9,ace
-      Ryzodeg Insulin 238,000 io2,croo 340,un
-      Efedrininj 6,3cO 2,7cO 9,OcO
-     EThmicincaps 1,330 570 1,goo
-      Etrytromichsgr 7'JcO 3,3cO 11,cO
-    Efurfuinj 3,1sO 1,350 4,5cO
-     Farfunlnjekst 6,300 2,700 9,un
-     Fatoha 16,800 7,200 24,OcO
-     Farprin (vasopestn I irij 79,100 33,gce 113,OcO
-      farelax iElj (Artraourium} 74,900 32,loo 107,un
-      Fierfroininj 23,100 9,gce 33,OcO
-     Fditoin Tal] 630 270 9cO
-     Fentanrdmj 32,gce 14,100 47,un

-   tallet 140 sO 2cO
.inj 3,500 |j5cO 5,trm



-     Fohavit tatlet 840 3cO 1,2cO1450cO
-      Fhlcrmaanl lnfirs 101B5cO 43 5cO
-      Gastnil odisoprmstoD 11,gce 5,100 17,OcO
-     CELpentin 4,gce 2,loo 70cO-    GeELinhepr 188,300 sO 7cO 269 0cO-    Gentalchinj 3,500 1,500 Sun
-      Glischl Guatahohat 70 30 loo
-      Gentamiein salep hai]it 3,5cO 1,500 5,un
-     Genchtsalepmata 7 .Jrm 3,300 11,OcO
-     Ghagivde2mg 1,4cO 6cO 2,OcO
-     GJikndone tab 7cO 3cO 1,OcO
-     givocal0% 5,600 2,4cO 8,OcO
-     arosra5% 7,COO 3,OcO 10,un
-      Ghikosa40%(D40) 9,100 3,9cO 13 0cO
-      Gudel 11,200 4,800 16,One
-      HaloFeddolfab I,5mg 140 60 2cO
-      Hcharinsodinm 65,leo 27,gce 93,un
-      Henrfuort 1,4cO 600 2,OcO
-      Hidrocorfison salep 2,800 1,ZOO 4,un
-      Hisfroha Tab 4,goo 2,loo 7,un
-     rmprmfen400mg 280 lee 400
-     Ibuirmrenrfup 3,goo 1,goo 5,000
-      isosorbide diniha:te flsDN} 140 60 2cO
-      Kalk 210 90 3cO
-     Kaltmpen sum (Suprafinid} 9,800 4,2cO 14,un
-    Kciiifeiri 8,4cO 3,6cO 12,ce
-      FHmalogsalap 50,4cO 21,6cO 72g0cO
-      Ketamininj 149,goo 64,2cO 214,un
-      KctoconazDle salap 6,300 2,7cO 9,OcO
-      Kctoconazole tab 490 210 7cO
-      hLse+uepr.Tac  inj 2,lee 9ae 3,Cce
-      KSRl 2,800 1,2cO 4,en
-      Lacidoffl 6,300 2,7cO 9,OcO
-      Lacto -B 5,600 2.4cO 8,OcO
-      Irdsin {Cdlchisin) 3,500 1,5cO 5,OcO

le 1,4cO 600 2,OcO
-     levedir 178,rm 76,500 255,un
-     Iigvefl©chinj 77,000 33,OcO 110,rm
-     leindcrmch tab 1,4cO 6cO 2,OcO
-      REocaininj 1,890 810 2,7cO
-     hiinqprfll0mg 560 240 an
-     hisinqu5mg 490 210 TOO
-      Iiora:fadine ta.b 350 150 500
-     Lopcrindtab 140 60 2cO
-    hthtol 20 545600 23,4cO 7850cO
-      RI                  injlg 67'900 29,100 97,OcO
-      Merapeneminjo,5g 56'7cO 24,300 8|,Ou
-      GahaLra 246,4cO 105,600 3522un
-    Erfui-t 10,500 4,5cO 15,orro
-     hderrfuon fahict 1,4cO 6cO 2,ae
-     Metndorprwhde tab 140 60 2cO
-      Metodorpromide dmps {Gavistal| 10,500 4,5cO 15,un
-     methgrlergrmetrine inj 2,100 gce 3,un
-    mrfurfe-etrine tab 84 36 120
-     metquenisolon 4 mgtablet 280 120 400
-     methylpednisolon tab 8mg 5cO 240 goo
-     mcthylpednisolon tab l6mg 1,400 6cO 2,un
-     mrfuwlprednisolon inj 16,8cO 7#cO 24,OcO
-      Mdiormin HC1 280 120 4cO



I

-     Metmhidazolcinfus 7,un 3,OcO605,loo150Gee 10,Ou2cO17,OcO5cO,rm
-      MefronidazDle 250mg 140•      le owl prarfull

11,9cO
-     mctrmidazole 500mgtab 350
-     M.plnLrifana ?,-5mg tab 1,4ee
-     Melndcam l5mgtab 1,4cO 6cO

_S_--2,OcO20,Ore5,OcO6cO13,un13,OcO

-    Mgiv84 14,OcO 60cO
-     Mi-azK]le cream 2% 3,500 I,500
-Rfroiagiv 80hag  {Aspflet) 420 180
-     Mgsc#209b 9,loo 3,gce
-    Mgr40% 9,loo 3,9cO
-     REdszoininj 18,gce 8,loo 27,Ore
-      REsoprosto1 (Gastrulj tab 10,5cO 4,500 15,000
-     MgrcdsDrops 36,4cO 15,6cO 52,OcO
-     RIorfuinj 31,5cO 13,5cO 45,On
-      Nac13%(sam) 27,300 11,7cO 39,un
-      Naclo'9% 6,300 2,700 9,OcO
-     natrin diklofenak 210 90 3cO
-      FTourmsan.be.5frm cap§ul 2.goo 1}200 43Qen
-      Neumsanbe ca:paul 1!400 600 2.OcO
-      Nicardipininj 140,700 60,3cO 201,OcO
-      NifrokafForte5mg 4,200 1,8cO 6,Ore
-     NifroH2.5mg 2,8cO 1,2cO 4,OcO
-     It-ovalchinj |1,2cO 4,8cO 16,CcO
-      Noverapid 158,200 67,800 226,un
-     Norqpinrfulnj 53,900 23,loo 77 ,I rm
-      Notrimminj                -urn) 46,2cO 19'8cO 66,Oun
-      RTcknhalnj 98,700 42,3cO 141,OcO
-     rifedipine 280 120 4cO
-    omepr-lecaps 420 180 Gun
-      omcpracolevial 19,600 8,4cO 28,OcO
-     Ondancentmntab4mg 2,100 9cO 3,un
-     Ondancmtron tab 8 mg 2'800 122cO 4,en
-    Ondan-trunlnj 2,800 1,200 4,OcO
-      oralft 420 1sO 6cO
-      oE7tocininj 1,400 6cO 2,OcO
-     paracetamol l0thgtab 70 30 100

'    oigr 2,gce 1,2cO 4,^utro
ol tab 500ng 5cO 240 an

-     Fhacetamol lnfiis 56,000 24,000 80,OcO
-     Paracetamol drops (turpas| 21,700 9,300 31,tro
-     ThenDtrfutalinj 2,800 1,ZOO 4,un
-     Pehacainhij 2,80® 1,2cO 4,OcO
-     pincetam inj 200ng/ml (15ml} 15,400 6,6cO 22,On
-     ELcetam Inj 200ng/ml (5ml) 5,600 2,400 8,Ou
-     Fhaoctam 40rmgtablct 490 210 7cO
-    H-tan 800mf tablet 1!4cO 6cO 2g0cO
-     Fhacetam l200mgtablet 1,4cO GOO 2,COO
-     Hroricam lomgtab 140 cO 2cO
-    predhan 420 180 6cO
-      N-Ace 2,goo 1'2cO 4,OcO

I     -      Rermedi I                 357 ,Oae I                    153,Cae I               513pen I.  "  I  I    . 357,Oae I 153,Cae I 513pen I
-     Ehio]at |Asam Folat} tab 5cO 240 8cO
-      Propefo1 7|,4cO 30$6On 102,un
-      PExpandhol lomgfab 280 120 4cO
-     Hapanolol40ngthb 140 cO rm



-      Fhiolut N tin:tifet 4,9cO 2,100 7,un
-      piilarex grtfapulalt} 1,4cO 600 2,Ore

-         Nerfu |9,6cO 8,4cO 28,un
-      mFTnntelpamoate 350 150 500
-       PTT_I 490 21Q 7ce
-     Rendesririr inj (Ciprem| 432,600 185,4cO 618,un
-Ramfprfu  2,Stab 350 150 rm
-Erfuprin  Stab 490 210 7cO
-     raritidininj 2,goo 1,2cO 4'un
-    rariffi ta-b 210 90 3cO
-      RIaperidone2mg 2,100 9cO 3,OcO
-      Ri`ranol 300 oc 2,800 1,2cO 4,000
-      Rocumqt            -     }inj 113,400 48,6cO 162,OcO
-      RDstwida} 11,gce 5,100 17,un
-      SulfasAtropineinj 2,leo 9cO 3,OcO
-      Sulfadinzin cream 18,goo 8'100 279oon
-     Salap24 1,4cO 6cO 2,OcO
-      Sangivbinn capsul 1,400 6cO 2,OcO
-       salhaf5:5Emol 210 90 •rm
-      Sevefluran 11,200 4,8cO 16,rm
-      Servical collar 81,9cO 35,loo 117,OcO
-     Sbepaintablet 2,100 9cO 3,un
-     sin:castatin long 490 210 7cO
-      sinVArfutini2om8 1,4cO 6cO 2,OcO
-     Spinohactm25mg 350 150 5cO
-     ftyinmohcton l00mg 1,4cO 6cO 2,en
-      Stesohid l0mgRectal 34,3cO 14,7cO 498un
-      StesbtidRectal5mg 23,100 9,gce 33,en
_     Sucrafatgr 17,500 7,5cO 25,un
-     S`]ffidQin tab 490 210 7cO
-     Tablet Tan.bah darah 490 210 7cO
-     Trfuitalininj o.5mg/ml 8,4cO 3,600 12,un
-     T€tagrmvdkin250UI 2023300 86,700 289,Orro
-   I-imay 4,900 2,100 7D0cO

-     tramaloltab a)dlgrsi]§ 2,800 1,2cO 4,OcO
-      tramadol Inj q)01grsic) 11,200 4,800 16pOcO

-     Tranprmtablet 4,gce 2,loo 7 ,I rm
-     -v'afrodsmpp 11,9ae 5,1^ue 117,Oae

-     Valsartan80mgtab 4,2cO 1,800 6,OcO

-   -toin 8,4cO 3,6cO 12,Our
-      VIP Alburfun Tablet 5,600 2,4cO 8,OcO

-      ViitaminA KapsullunalE 1,400 600 2,OcO

-     vitblromplckstab 7cO 3cO 1,OcO

-      wit. Bl tablet 140 60 2cO
-      wit 86 140 60 2cO

-      wit BIB tab 140 60 2cO

-      vi±csomgtab 140 60 200
-      wit-kinj 4,200 1,8cO 6,OcO

-      wit-k tablet 700 3cO 1,OcO

-      WIDA qlES}Voluven 163,800 70,2cO 234,OcO
-     XyhNalgp1 52,500 22,500 75,un
-    inc tab 630 27C -ae
-     Zincor 7 ,3cO 3,300 11,OcO

-     jasraracfro 490 210 7cO

-    zegrit 3,5cO 1,5cO 5,OcO

-     medfro 1,610 690 2,3cO



-     Vals±160mg-VTftD310cO 8,4cO 3,GOO 12,un
6,650 2,8505,700 9,50019'Cxto-     EhvifirawhHargrJualBIDSunnd]er D- APBD adath 13,300

2 650/a 35% 1On%hargr penbenan/Ekatalng di tanhah 40%-atxxrfui8

5,850 3,1503,1503,1502,4503,15C 9,ace9,OcO9,OcO7,OcO9,en9,OcO7,OcO9,OcO7,Oon78,un7cO83,unloo,OcO
-     abtrath l8Gayamas! 5,850
-     ahocath22 6ayamas) 5,850
-      ahoca:th24 0.ayamas} 4,550
-      uTaygiijias steracalth Fv' ca:the±ier 18 G 5,850
-     Taj7amas steracath lv catheher 20 G 5,850 3,1502,450
-     Jaj7amas strmcath Iv catheher22 G 4,550
-     Jajramas s€rmcath lv cathcher 24 G 5,850 3,150
-     Jayanas steracathIVcatheher 26 G 4,550 2,450
-      AIkbhol70%lLNew 50,7cO 27,300
-      AlhoholsunbntRT2 455 245
-     Antisaptik Handnib (nerty 53,950 29,050
-      Antiaptik shin cleanser {nei!eB 65,000 35,OcO
-      Antiseptik handscrLib nenr 65,OcO 35,un loo,OcO-    inshigs 65,000 35,un loo,One
-     haslingM 13,650 7,350 21,On
-      ArmslingL 13,650 7,350 21,OcO
-     aprunonemedHastik 6,5cO 3,500 |0,OcO
-     Aprunianganpap:iang 6,5cO 3,5ae 10,ae
-      AescuhapBisturiNO.10 -20 6,500 3,5cO 10,un
-      BgivAPD Coveranqu type 1412 4,550 2,450 7,Oun
-      BajuAPDcoverall QH/) type l412 139,750 75,250 215,Oun
-     Ehecalct Insert card, Adult-Blue 139,750 75,250 215,OcO
-     Bredelct Insert card, Adult-Pink 650 3sO 1,OcO
-     Brecelct Insert card, Child-Blue 650 350 1,en
-     Bracelet Insert card, Child-Pink 650 350 I,OcO
-     Canulhavi 5,ZOO 2,8cO 8,OcO-    -ul anak 5,2cO 2,8cO 8,Ou

CkiyEqu nasal Canulla white tubing , Adult
6,500 3,5cO 10,un

Oxpgr nasal Canulla white tubing , Child
6,500 3,500 |0,Oun

ChFygr nasal Canmila white t`1hing,
7±800 42200 12'rmEt--ds

-     Calhonsteel 15 qisturi) 3,250 1,750 5,OcO
-     Catgut chronic 4/01j-arum a)emegut! 26,000 14,OcO 40,Oun
-      Ca[grlt plainwith Needle 2.0 5,850 3,150 9,un
-      CaQgutHaln with Needle 3.0 5.8sO 3,150 9,OcO
-     Catgrtchmmicwith Needle 2.0 7,150 3,850 11,OcO
-     Catgrtchromie wh Needle 3.0 7,150 3,850 11,OcO
-     Cervical collar uriwersal 98,8cO 53,200 152,OcO
-     Connection suctiori 300 en 18,850 10,150 29eorro
-      Connecfron suchon Khffl 18E200 9!8cO 28,un
-     daryant-Tu)le sterde 17,550 9,450 27,One
-      mapo 50oc (CateterTip) 7,150 3,850 11,en
-     Diap5ife 3,250 I,750 5,un
-      Diapo50oc(stena) 3,goo 2'1cO 6,un
_     Tdi`diap23ce 1,See 7cO 2,J3n3se
-      Diap 20be (stertry 1'950 1,050 39un
-     "apo 10 cc qu maposable syringe) 1,300 7cO 2,un
-     "apo 5 cc qu Diaposable givngr) 1,300 70® 2,un
-     Din 1 ce (rp Dispesable syringe) 1,300 7cO 2,OcO



-"apo2,5  {Tpmspusble syringe} 1,300 7cO 2,OcO40,en22,Oun-    ±afix t Ion 25 cm 26,000 14 000
-     ±afrl0x25cmtoneMed|REtraRajamafiRDalatsuntH=with nerfe 14,3cO 7 ,JcO

1,300 700 2,OcO3ndhfro Rajavlrali RE alat suntik with nedle

1,300 700 2,OcO
_      |O ul-Jayamas a)ndngE stera 1 cc

1,300 7cO 2,OcO2,One2,OcO9,OcO9,OcO7.un7,OcO7`un
-|ayamassyringe strm3  CC 1,3cO 7007cO3|sO
-     tJayanas gunge stera locc 1,300
-     |ayamas stemcath IV catheher l8 G 5,850
-     Jayamas st]encath Iv cathcher20 G 5,850 3,150
-     Tajramas steracath lv catheher 22 G 4,550 2,450
-     .ayanas steracathlv cathcher 24 G 4,550 2,450
-     Tayamas steracath lv ca:theher 26 G 4'550 22450
-      Eoodine onemed  11, 87,750 47,250 135,un43,un52,OcO
-     EkoGips5ennew 27,950 15,050
-       Elro Gkys7.5cm (ncerty 33,goo 18,ZOO
-      EkeGips l0m{nenrty 45'500 24,5cO 70,OcO
-      E±roGipsl5enneve 60,450 32,550 93gae
-      EHsoGips20en 44,8sO 24,150 69,One
_      E]roGjps20en€brty 68,gce 37,loo 106,rm
-      ERG paper tipe 050R30-H00 22,750 12,250 35,OcO
-      RIctfroda (Shintach} 2,600 1,4cO 4,OcO
-     Ethyl chlorida spray 148,2cO 79,800 228,OcO
-     Ehapconnrfunsuct3cO CM 18,850 10,150 29,OcO

EKG paper ECG GE MAC 80 mm x 90 mm
93'600 50,4cO 144,OcOx 2sO chtrfe

-     in no. 4.O 19,500 10,500 30,un
-     RT no. 4.5 19,goo 10,5cO 30,Oun
-     Err no. 4.O new 23,400 12,6cO 36,un
-     RT no. 4.5 ne"r 23,4cO 12,6cO 36,un
-     Em no. 5.0 19,5cO 10,goo 30,un
-      BIT no. 5.0 new 23:400 12'600 36'en
-     rm no. 5.5 19,goo 10,500 sO$OcO
-      BIT no. 5.5 new 23,4cO 12,6cO 36,OcO
-    mno-7 9,750 5,250 15,OcO
-     RT no-7-5 9,750 5,250 15,Ou
-     RE no. 8 9,750 5,250 15,Can
-      FHm Dpnsfar25K30 GF 2,957,5cO 1,5gE,500 4,5sO,On
-      Hlm Dry=star 25x30 GF prrty 2,957,500 1,592,500 4,5sO,OcO
-      Finrmu]l stretch 15 cm x 5 in 94,900 5|,loo 146,Oun
-     Firrmull stretch 10 cm x 5 in 60,450 32,550 93,OcO
-     Ffromufl stret]ch 5 en x 5 in 31,850 17,150 49.un
-     foHeycathetr 10 20,goo 11,2cO 32,OcO
-      foueycatheter 12 20,8cO 11,ZOO 32,un
-      foneycathcter 12 new 20,800 11,2cO 32,rm
-     foneycathetr 14 20!800 11.ZOO 32!rm
-     folleycatheter 14 new 20,8cO 11,2cO 32,On
-     folley ca:th€ter l0ml/cc 2 ways frl6 20,800 1|,2cO 32,un
-     fancy catheter loml/cc 2 ways frl8 20,8cO 11,2cO 32,un
-     Gudelai-:y 40 mm dips steril 11,050 5'950 17,un
-      G-Lidei aiiiffiay 40 ii=m dips steffi new 13,653 7,350 21,3ae
-     Gudelai-:y 50 mm dips sterilnew 13,650 7,350 21pOu
-     Gudelairway60 mm dips steril 11,OsO 5,950 17,OcO
-      Gudelairmay60 mm dips steril neev 13,650 7,350 21,OcO
-      Gudel airway 70 mm dips sterfu 11,050 5,950 17,Cro



I

-     Guddairway 70 mm dips sterflnew
13,65011,OsO 7,3505,9507,350 21,OcO17,rm21,OcO-      Gudelairway 80 mm dips §teriL

-     Gudelairny80 mm dips stern new 13,650
-     Gudelainy90mmdipssteril

1 1 050 5,9507,3505,950 17,un21,9ae17,un-      a-udel airing 90 mm dips stern n...~=RE
13 650

-     Gudelainy lcommdips§teril
1 1 050

-     Guddairmay loo mm dips steril new
13 6sO 7,350 2|,OcO-      Gudelairway ll0mm dips steril
11050 5,9sO 17,OcO-     Gudelairny Ilo mm dips steril nenpr 13 650 7,35033250 21,OcO95,un2un

Hand Desinfe-ritan iBhaa:im Sofa-Man 5cO
61,750

_ml)

Handsocm M Maxter            -lion loo
I,300 7cO

_BH

n Non strd 2,600 I,4cO 40cO
-      EIaadscoonNon stg=al!,I 1,950 1,050 See
-      Handsoom steri (Surgical Gloves) 9'750 5,250 15un
-      Hazmat B0HO 193,050 103,950 Ten!enfyco
-     Haanat Mikrotex 169,000 9|,OcO 2cO,OcO
-     Hipafr 92,950 50,050 143,OcO
-     TopGlove surrialove6,5 4,550 2,4sO 7,OcO
-     TopGlovc surgitlove 7,0 New 4,550 2'450 7 rf rm
-      TopGlove sungidove7,5 New 4,550 2,450 7,OcO
-      Top Glove surgi glove 7,5 qLCARE) 4,550 2,450 7,OcO
-     Inflls setdewasa (one ned) 5,200 2,goo 8,Ou
-      infus set milrm 3,900 2,loo 6,OcO
-     Kape5cog 23,4cO 12,6cO 36,Ou
-lraprspenlralut  5co g(nrty 48,750 26,250 75,OcO
-     Kasa pembalut llidroffl 40yndx80cm 111,150 59,850 171.un

I     -      KasapemhahatHidrrefiJ40x80 en quetry I                 143,eec I                77 ,en-I             22c,env ,II -      KasapemhahatHidrrefiJ40x80 enquetry     I 143,eec I 77,en-I 22c,env1
-      Kasa pemlralut Hidmffl 4mx5rm 6sO 3sO 1,un
-     Kasa pembahit llidroffl 4mxl0m 1,300 700 2,OcO
-      Kaan sterfl 6,5cO 3,5cO 10,Oun
-      IfasetRontgen uk 24x30-GF 26,650,000 14,350,OcO 41,oco,un
-      IfaEset Rontgen uk 35H43-GF 33,800,OcO 18,2cO,OcO 52,OcO,OcO
-     hfaslrmfrongsNasals 353,600 1go,4cO 544,OcO
-     MaskerBedah 3 my tAnara Mack|| 1,950 1,050 3,OcO
-      hhacker Bedch  3 PLY wellnes 1,950 1,050 3,OcO
-      MaiferBedah (OneMed| 1,300 700 2,OcO
-      Master Ncbulizer Anak |0,4cO 5,6cO 16,OcO
-      Mastrm Nebulizer Deunsa 11,050 5'950 17,OcO
-     Macker oksigm Bayi 04ariflovi 12,350 6,650 19,Orro
-      Macker oksigrn anak quarfflowl 11,700 6,3cO 18,un
-      Mtaskeroksigcn anak ?,ace 4,Zee 1-2,Qee
-Mastrer oksirm dws  quaxmow) 7,800 4,2cO 12eoco
-    hfadr lnlg5 9,7sO 5,250 15,OcO
-      Mastger N95 now 44,2cO 23,8cO 68,OcO
-      Maalger N95 Cinc ned 46,8cO 25'2cO 72'Oun
-     NasalFhaess 353,6cO 1go,4cO EL,cO
-      NasalEhongFigron 306,800 165,2cO 472,Ore
-      Nasal oxErsen size L (arimed) 7,8cO 4,200 12,OcO
-      Nalsal orygen si2re xs faxined| 7,800 4,2cO 12,OcO
-     Nasal rmen 02 anulla size M (aided) 7,800 4,ZOO 12,Ore
-     Nasal oxygen 02 anulla size s (axined) 7,8cO 4,2cO 12,OcO

-      Nasal chan Bayi tryarmed oHrfuow) 5,850 3,150 9,OcO
-      Nasal oxygen anck q3asmed cxpody} 5'850 3'150 9,OcO
-      Nasal ox3q=en Dcrmsa ftyaaned oxlfflow) 5,850 3,150 9,OcO
-      NovetwistQ3D mice pen Ndedle| 1,9sO 1,OsO 3,OcO



-     Hrfecap-N
390 210 600uns Cinp quew!-NGT18(StomachThbe) 125en-NET12(StomachThhe}-NG-TT16€StsREH=achTubeainedj Hggr-NGTT18{StrmachTubeailed)New 390 210 6cO

8,450 4,550 13,OcO
7,leo 3,8sO 11,Orro
8,450 a,550

11
13,ee

-     NGTrs qa±gingThhei-NGTrsHaeedingThhe| loo en 5,ZOO6,500 2,8003,5cO 8,un10,un

8450 4550 13,un13,OcO13,Ore-      NGTno.5{nerB
8,4sO8450 4,5504,55049cO-     Nerno.18(ned

-      NGTNO. io€Axinedico)
9100-      NGTNO.8(Ained4O)
8450 4,550

14,OcO13,OcO14,OcO213un38Sun34,OcO34,OcO

-      NGTNo6 talmedfijedingtube} loom
9100

-      NRMAnaknerrv
13,65024,70022,10022,loo26,65049,4CC92950

4,9cO

-      NRMDc"sa QHO]ryPewasa} 7,35013300

+      flester ron 5
1 1 9cO-     plesterron7,5
I 1 9cO-      ndesterron7,5
14,35026,6ae50050-PraTtcau+_i ,J esucaTdt_¥ 41,OcO7fi- I

-     Fth couter -,---143
-      Fbliban5cmx2,7m

6500 3,5cO29,40029,4cO28,TOO16,loo26,gso26,6cO37,loo44,45056cO
±OcO10

-      Aduncryl      1
54 600

OcO84un

-      Adracryl     2ro 54 600 84 0cO-     Ahacryl    3o
53 300 82un-catgut chrunic20 29 900 46 0cO-     adfalen€ blue 2-Otaper 50 050 77,OcO76,un1060cO-     advAlenebhe3|}outfug 49 4cO

-     advalene blue 40 cutting 68 900
-adVAlenebfue 5ro  ousting 82 550

t127,Oun16,OcO20,un27,OcO1-37,Qee|01,un540cO

-      ItoHbanloonx2,7m 10 400
-      Etotihan7,5cmx2,7m

13,OcO 70cO
-      FbHbanl5enx2,7m 17 550 9450
-     Pc!ifr l5 mx5 in

89,C-50 47 9-5Q
-     Iblifik lo cmx 5 cm 65,650 35 350
-     polifr5onx5cm 35,100 18 9cO
-      Flestedn Bulat Nan woven 195 105 3un
-     Fifestin Bulat Nan woven New 195 105 3cO
-      EdikyRT5cmx2,7m 9,loo 4gco i4Ou
-      Ftoligyp7,5enx2,7m 13,650 7,350 21On
-     Poligml0rmx2,7m 18,850 10,150

129 0cO

-     Fbligypl5onx2,7m 24,700 13,3cO
938'Oue

-     Fbly-pe7,5onx4,55m 24,700 13.3cO 38,un
-     mkyqupe7,5enx4,55m 29,250 15,750 45,Orx)
-     Polyerepe loenx4,55m 29,250 15,750 45,OcO
-      Pekyclxpe lo enx4,55m (N€rty 24,7cO 13,300 38un
-      Itoh7cxpe l5cmx4,55m 37,700 203300 58,un
-      roLTw_ASH.5Oo al 49,4ee 26a6ee ?6?Cue
-      Pwidoniodine  10% 1 L 63,700 34,3cO 98,en
-      Ftwidon iodine  loco ml 76,7cO 41,3cO 118,un
-     REA3/075+jarun 1/2 22 M 0enesorb) 39,650 21,350 61,un
-      rmene BLU 45c:In 2|} FS 55,2sO 29,7sO 85,OcO
-      ELieneB-rfu-1C0enM41 CvT` 69,550 37,450 107,OcO
-      ELlene 3-0 26MM REV CUT 64,350 34,6sO 99"Ou
-Ftolene3ro 26mmRevcut  (W8684} 170,300 91,7cO 262,OcO
-     FtoleneBhe45cm20fs(8685xp 113,750 6132sO 175,rm
-      FfroleneBfue loo enM41 Ct{W742E 124,leo 66'8sO 191D0cO



-      Ptoocktiv€/ Safetycloth 1,587,3cO 854,7001,296,7sO1,0508,400?ce 2,442,OcO3,705,rm3'OcO24,Ou2rm
~      Fhotekife/ Safety cloth (APD) 2,4082sO
-     nocotwht 1,9sO
-     shirtyEha

15,GOO
-      SaLfi*cve ETrexam gr.ands5cecn non st~fml s} 1,3cO
-     sanmg tangrn obsgr (Handscoon ob{gm) 45,500 24,5cO

---70,Ou4,OcO

-      ShcecowerNonmoven 2'6cO I,4cO
-      Sodasorb c02 Absol.bent 392,6cO 211,400 604,OcO8,Ou
-      silk3/O 5,200 2'800
-    apcalrmtue 144,3cO 77 .JcO 222,OcO
-      SuH±cal ctorm spuncle tone Med) 58,500 3|,5cO 90,OcO
_     surgicalGo-try 72,8cO 39,2cO 112,OcO
-      SungicalGounqu 72,800 39,2cO 112,OcO
-     Sur9icalG-New 76,700 41,3cO 1|8,OcO
-     ShapcontainerlL 16,9cO 9,loo 26,OcO
-     Slintach Foam 43x5l MM 2,600 1,4cO 4,OcO
-      SurBicalGlo`res6,5 5,200 2,8cO 8,OcO
-      SpinocainG25 21,450 11,550 33,Orx)
-      SpinocainG 2.5 "clear hilb" 2739.50 1-5}0-50 43}OcO
-      SpinocainG 26 "clearhub" 27,950 15,050 43.un
-      SpinocainG27x3 35,750 19,250 55,OcO
-     SpinocainG 27 'clearhub" 34,450 18,550 53,rm
-     Renedi lv catheher Hash back l8 G 4,550 2,450 7,an
-     Renedirv-CathcherFfach.hack 24 G 4,550 2,450 'lffm
-     Renedi Flash Back lv cannula 26 G 4,550 2,450 7,un

Renedi IV catheter FTach Bad= model 20
4,550 2,450 7,una

Renedi IV catheter Flash Badf model 22
4'550 2!4sO 7`quG

-     Termomcter Ftmdinch 158,600 85,400 244'OcO
-     Telmuncter ruangrn + Kelenbapan 390'650 210,3sO 601,Ore
-     'hanchision Blood set 3,250 1,750 5,Orro
-     'Three way stop cockwith'nlbe (ncw} 3'900 2'1cO 6,OcO
-      Underprd 60 x 90 {Onc Med softpad} 4,550 2,450 7 -,I rm
-     Urfubagsterflnew 7,150 3,850 ||,OcO
-      Umthical cord Idem 1,950 1'050 3,OcO
-      USG-SonyKertas 297,7cO 160,3cO 458,un
-      USGpaper(ungii) lloKl8new 2:grl ,J0ro leo,300 458,Ou
-     uscTpapr {silyed, 2f,i,rT.leo 1.ee,See 4-58,Qee
-      USGGd250ml (One Medultrasori} 18,200 9,800 28,un
-      USGGel250ml(new} 14,3cO 7 .JcO 22'OcO
-     Valon IV 18 GA 14,950 8,050 23,Ou

Vicryl Ffus Suture 27 in Poem) 3-0 VIO
76'700 41:3cO 118'Ou-      IVCF452|Now

VlcFwl ms Sutue 27 in (70cm) 20 VIO
58,5cO 31,5cO go,OcOrycF317H) New

Vlcryl Plus vio  90 en 1 CTX IVCF871H)
96,200 51'800 148,OcO

-Hew

Vicryl EThs Vio  70 en 0 CT-l oVCE840H)
55,250 29,750 85,ceHer

Vicryl rms Sutue 27 in (70clri) 3-o Vlo
137,800 74,2cO 212,OcO

-rycrsliHi  New

-      Cervical collar uhi`rersal 98,800 53,200 152,OcO
-      Suction chatederno. 6 (aximed| 8,450 4,5sO 13,Cue
-      Suction chateter no. 8 with finger tulbe 3,250 1,750 5,OcO

-      Suction chateter no.10 with fingpr tube 3,250 I,750 5,OcO

-     Suction chateter no.12 3,2sO I,7sO 5.un
-      Sucfron chatgGer no.14 Sap 1,750 5Dun



-     Suctionchateterno.16
3250 1750

-      Suction chateterno.16 ntRT
3gco 2100

5,OcO

-     Suction chateterno. 8 faximed)
3250 1750

6,OcO

-S!ucfancha.te+Lfrne.16 (axinedi
j2 4EC 4,550147cO

5,en1nm

-      MastarAnastesiNo. 3
-,-27300 J3,---

-      MastrmAnastesiNo. 4
27 300 14,70014,70014,7cO17,500175cO

42,rm420cO

-      Macker Anastest No. 5
t27 300

42rm
-      MackerAnasfiesiNo. 6

27 300 42 0cO
-      hfastrmAnastesi No. 4 small adult

32 500 sO One
-     MadrAnastesi No. 4 medium achrdt

32 BOO 50rm
-      MackerAnastesi No. 4 lapps adult

32 500 17 500 50,unsOOcO
-     MarfuAnasteal No. 4 child

32,5cO 17 5cO
-      FhperEKG14.5x30m

186,550 loo 4sO 287 en
-      FhperEKG21.5x30m

170,950 92 050 263 0cO
-     LRASupemessize3.0

404,300 217 700 622 rm
-      IAdA Suprenes sine 3.O (nevi7)

2!f r7 ,]co 160 300 458 0cO
-      LRAstrpremes size4.0

404,3cO 217 7cO 622 un
-      Lrm suprenes sizBe 4.O (negiv)

2:I yr' .I cO 160,300 458 0cO
-      mflAsuplrmess€ae.5€0

4Q4,3cO 217,7cO 622 en
-      IA4A Suprrmes sfize 5.O (newI

260,000 140'OcO

S-ts_=_=aeOcO

-     Anarfuesi Breathing cirrfut Adult
68,900 37,100 106 0cO

-     Amasthesi Breathing c. Pediatric 68,gce 37,100 106 0cO
-      Anasthesi Breathing with extiiinb aduife i30,Oae 70,OcO

T2cO,OcO

• Breathing with edinb ned
130,000 70,OcO 2cO,OcO

-      Anasthesi How DCThmsa
131,300 70,700 202,un

-      Anasthesi Flow Dcmrasa
131,300 70,7cO 202,un

-     Kedasptryerobat 29,gce 16,100 46,OcO
-     Hospitech ID Eind Adult/child

1,3cO 7cO 2,OcO
-     Dermafix t lox 12 in 13,000 7,COO 20,un

3 Racikan Edrbunglnis/ Kapsul 3cO loco 130ue
4 Virite Apeteha 10,000 30,OcO 40,OcO

5 Ohat/Konseling per Resep 2,OcO |O,un 12,en

6 mapensing Sediaan Steril/ Sediaan 2,COO 8,OcO 10,en

20  Tdrif Fthggunaan Oksigm

No. Teris Flelay- Tan ftyl
JtLmfah (Rp}

Jara SfaREm Jasra Ilehyanan
1 Echggunaan Oksigr/jam 24,000 6,rm 30,Cue

2 ELggrmaano-krigen/~rfuer 350 3cO 65®

21  Tdrif Ftelayanan Gizi

No. Jenis Pehay± Tin (Rp) I     .hindahqap!
Jara Sk- Jasra felaF-

1 Pehryz- Gizi Bi±
-      Hchs ll 10,000 |0,On 20,OcO
-      ifeke I/Hcu 15,OcO 15,Ou 30,un



-VIPekyanan Gizi dengan Komp]ihasi-Kelasn 20,un 20,OcO 40,un
2i

15,000 15,un20,00025,000 30,OcO400un-      ifeke I/Hcu 20,000
-un 25,000 sO,OcO
-       Fhlildinik Gin

10,OcO 10,OcO 20,OcO

22  Thrif Pefagranan sanifari

RTo- drfus Pehay- TalThj
Jtmulal ftyBJ-a- Jasa Pelay-

1I relay- Srfufasi
-       Kelas Il 10,OcO 10,OcO 20,OcO
-      Hchs I 10,OcO 10,un 20,Ou
-un 10,000 10,un 20,OcO

23  Talif unit Tranrfust Darin

No- deds Pefaytman Tan a3p)
JtLnm ifelJaca S-a Jaca telaxpan

1. Biarya thgEaptian Perigplahan Darah GPPD}I 250,000 240,rm 490,un

24  Keur Keseha±an Dan Medical Check Up

No- Jchs pt=fay_                      I
Tat q±pi

Jh- Hay)IJaanSa-a IJaenPeh-
1 Penedrsaan Kesehatan Umum (tidall  termasuk

pemerikeaan penunjang} mehputi:

a.     Fisik 25,000 75,un 75,Oun

2 PdrerHrsaan Kesehatan Umum Haji meHputi:

a-     Fisik 25,000 75,OcO loo,un
b.     Hena±ologi Lenghap 60,000 40,OcO loo,un
c.     FhagriHati 50'000 24,OcO 74,Orro

d.     FLm8riGinjal 81,000 44,un 125,un
e.     Ftto Thorax 55,000 80,tro 135,OcO

f.      EHG 40,000 60,000 loo,un
3 fakct I (Sedel`hana) mdipLiti:

a-     Fisik 25,000 75.Ou loo,un
b.     Henatolqgi 50,000 20,OcO 70,Ou

c.     FungriHati 50,OcO 24,Ou 74,un
d.     FungsiGinjal 81,000 44,OcO 125,rm

e.     Foto Thorax 55,000 80,COO 135,rm

f.     ERG 40,COO 60.Ou loo,un
4 faket 11 (SedanE meliputi:

a-     Fisik 25,000 75,un loo,One

b-    H-tologi 50'Oue 20,OcO 70,OcO

c.     FtngalHafi 50,un 24,un 74gon



d.    FungriGirjal 81,un 44,Ou 125,OcO

e.     LemckDarin 138,rm 62,cO 2cO,OcO

i    FotoTho- 55,OcO 80,OcO 135,Ou

8-     EKG 40,OcO 60,OcO loo,un
5 falut in lmgkap qJntuk Lahi-lalri| meliputi:

a.     Fisik 25,OcO 75,OcO loo,un
b-   H-tons 50,OcO 20,On 70,un
c.     FLingsiHati 50,OcO 24,OcO 74,OcO

d.     FungriGinjal 81,OcO 44,000 125,rm
e.    T,I.~-ckDarah 138,OcO 62,ee Zee,ee
I.    FrmHqutitis 90,000 40,OcO 130,un
9.     FotoThorex 55,OcO 80,Ou 135,un
h.     EKG 10,OcO cO,cO 70,un

quntuk lt-puan)
a-     Fisik 25,OcO 75,OcO loo,On
b.     Hamatolpri 50,OcO 20,000 70.OcO

c.     FhagriHati 50,000 24'On 74,OcO

d.     FungriGinjal 81,OcO 44,000 125,OcO

e.     Leniak Darah 138,OcO 62,OcO 2cO,OcO

f.    FrmHqutitis 90,000 40,OcO leo,un
8-    FotoTho- 55,000 80,OcO 135,Ou

h.     ERG 10,OcO 60,OcO 70,rm

25  Tit Peharya

No- Jeris relay- Tarif pup)
Jtunhi q{p)Jasa S- Jasa relay-

1 Fha:watan Jenazah Tanpa 60,000 120,un leo,OcO

2 Ftm:wafan Jenazah dengrn Fchgrfanan 180,OcO 240,OcO 420,Oun

3 Fthg?metan Jenazah / Pinhaian Formalin 240,OcO 36o,orro 6cO,OcO

4 H±Jenazin 100,OcO - loo,Ore

26  Thrif Fhaalraian Ambulance / Mobn Jenazah

No- Jeris Pchy-
Tnd qtpl

Jutnlch tRp'Jasa S- Jasa Pchy-

1 Iklayanan Aribulance Dalam Kota 04alrs 10 ]in) 30,un 20,000 sO,Ou

2 Mengrntar Jemput Fhsien Luar Kota (> 10 lm) 2000/EL 3Ou/rm 5-OcO/ELMobfl Jcnazah

3 Mengrntar Jenazah Dalam Kota 04alrs 10 lm| 30,000 40,OcO 70,OcO



4    MengapfarJchazrah Luar Kota q.et]m 10 ha) 30cO/EL 30cO/EL 6-OcO/in

Cafafan : BBM untuk hear Kofa belum telmasuk

27 Thrif Pehy-Rujuha

No- |enis Pehyanan
Tan (Rp)

jumfah tutJaca S- Jaca relay-
1 Pelayanan Rtijuhan Ke hiwuk rm,OcO 5cO,OcO

Cafatan : qthdampingrn Pasien Rujuhan diluar
tbset hapal)

28  Tarif Medical lngal

Tan (Rp'jrfus relay-
Jasra SkLr- Jasra Pehy-

Jtmalal qap)

1 VTrsum Et 20,One
I25,cO 145,OcO

2 Itoha 90,OcO 90,OcO

3 Phawat 30,000 30,OcO

4 |NenPeFaTaiFaTat I I                      25,Oae 25,en I
5 Otopsi 300,OcO 700,000 1,OcO,Ore

29  Tarif Rchalmitasi Medik

No. Jeris Pelayzman
Tarif qtp)

Jtmth fl3pl
Jasa Sz-a Jase Pelay-

1 Sederh-
Fbeke 11 20,OcO 30,un sO,un
Kelas I 25,On 30,OcO 55,un
K€las Utana 8 25,000 35,OcO 60,rm
Keds UtsLm A 25,000 40,OcO 65,un

2 Sedng
Kcke H 40,000 80,OcO 120,OcO

Kchs I 60,000 85,OcO 145,Oun

Keke Ut- B 60,OcO 95,OcO 155,OcO

Kelas Ut- A 60,000 105,OcO 165,rm

3 Canggih

Kelas 11 90,000 loo,un 1go,Ore

Keds I 95,OcO 115,OcO 2|O,OcO

Hieke ut- 8 loo,000 120,000 220,un
kelas Ut- A 105,OcO 130,OcO 235,un



8.    REIAVADEN REEHAmN mDA pusRESMAS DI DAERAH

ENO |ENIs RELA¥AmAN TARIF JIASA
JUMIAI ftylSAENA I   FmyAIENI

A PoliklifLik

1 ThHkrm 5,coo 10,000 15,en
2 PeJap- UGD

- Pemedlrsaan HE:rawat
|O,OcO 20,cO en,un

I-Ehaer=H±BELar 5,Cce 20,Can 25,3ae
8 Ftrmerikeaan untuk Tujuan Tertentu

rmeriksaan unfuk rmchifean Surat Keterangap Berhadan
70cO 100cO 17,unSdrt

Visam ct rFperfro 15,OcO 20,OcO 353un
-   Rmerffrman unfuk Penerhitan surat visum Hidup 15,On 20,000 35,un

an untuk            -       Sura± Visum Meninggiv 15,OcO 20,OcO 35,Ou
C- H]liHinik Kebrfuanan, Handungap dan Persalinan Nornd

1 vagha Ttmct 15,OcO 25,000 40,One
2 REmasrmgr ue 50,un loo,OcO leo,un
3 IRELan 65,000 120'000 185,OcO

4 Fthcaintan IUD 20,Ore 80.000 ico9un
5 Fthcabutan INHANr 40,OcO 80,000 120,un
6 Suntik RE |0,un 20,OcO sO,OcO

7 EhF- 25,OcO 50,OcO 75,un
8 IVA 25,OcO 75,OcO leo,ue
9 I       Ndrnd

a. Ditolng Bidan 150,Oun 250,000 4cO.OcO

b. Ditofong Dblcter Umum 150,OcO 300,000 450,OcO

c. mtolong Doker Ah]i 175,Oun 325,000 5cOpon
d. Resusitasi Neonanis loo,OcO leo,OcO 2sO,un

10 intLuksi cO,OcO 150,OcO 210,un
11 FteJaoEman EEC 10,000 60,000 70,Ou
12 Pelayanan iENC 10,Oun 50,000 cO,un
13 MANuflL PIACRTA 10,OcO 20,OcO cO,OcO

D. Thrif Edredrsaan labmtorium

I  al- Ibl.- futin
1 Hcma8lotin 5,OcO 7,OcO 12,OcO

2 LcuHrfu 5'OcO 7,000 12,rm
3 -txrit 5,OcO 7,000 12,Ou
4 Difbtal 5,000 7'000 12,Ore
5 TLaj]u imdap aarfu 5.OcO 7,Oae 12,RE
6 Erytoch 5,OcO 7,000 12,Orro

7 H-toktir 5,000 7,000 12,en
8 er {viahi txrfuan) 5,Ore 7,OcO 12,Ou
9 RT twa]rfui                         } 5,OcO 7,un 12,Ou
10 DDR q4alaria) 15,OcO 15,OcO 30,rm

UTinibsis

1 P- Urfue 5'OcO 7,000 12,OcO



RTO JENls rmA:rFAmam THLRE JJRA
JunillLAI fry)SA- PEIAYANAV

2 REukri Urfue 5,000 7,OcO 12,rm
3 Ulotrfu Uine 5,000 7,OcO 12,OcO
4  EELbin urfue 5,000 7,OcO 12,un
5 As- Uine 5,000 7'000 12'OcO
6 Urfue Scdhie 5,000 7,OcO 12,OcO

cl. EEha-
114Albndin 15,Cee 15'en- .onv,cee
2 Glotrfu 15,OcO 15,000 sO,rm
3 Globe sewam 15,000 15,000 30,Ou
4 Globe Fhasa 15,000 15,OcO 30,Ore
5 Tri9rtyde 15'000 15,OcO 30,OcO

6 cholesfrol 15'OcO 15,OcO cO,OcO

7 HDL - Chol-I 15,OcO 15,000 30,Ou
8 frotch Total 15,OcO 15,OcO 30,OcO

9 UItFm 15,000 15,OcO 30,rm
10 -tiDin 15,000 15,OcO 30,un
11 Asan Urat 15,000 15,OcO 30,un
12 Fe Sk- 20,OcO 20,ace 40,OcO

13 SGFT 15,OcO 15,OcO 30,OcO

14 Sum 15,OcO 15,cO 30,cO
15 BELtin Total 15,OcO 15,OcO 30,OcO

16 EELth- 15,000 15!OcO 30,OcO

dl. -unologi
11wi.dad OD/HD 25,OcO 25,ee -ee,Oee

2 I-G 3o,orro 25,000 55,un
3 Jinti us 35,OcO 25,OcO cO,Ore

4 drti Her 45,coo 25,000 70,OcO

5 HCG/ Pfroo Tee 15,OcO 15,000 30,un
6 Reumatoid FalctoEr 30,OcO 25,OcO 55,OcO

7 h4aha 100,000 50,OcO leo,Ou
8 Tee Golongan Daral 10,OcO 15,OcO 25,rm
9 Tiipdrd 100,coo 50,000 150,000

10 DIIF loo,OcO 50,OcO leo,Ou
11 Tuberculods 75'OcO 35,OcO Ilo,rm

el. •    drbuhace

1 Dalam Hofa bfaksimum 10 Im 30,000 20,000 50,un
2 Hengrnfar u-enput Earien -Luar Rota i> 10 .im.) 2.OcO /"- 3-ae /.Jam 5.OcO ,-
3 Mengrntar Jenazah Dalam rota 04ake 10 lm) 30,OcO 40,000 70,OcO

4 Mengrnfar Jlenazah Dalam Kota qfbih 10 Im) 3.OcO /in 3-000 /fu 6.OcO /hi
Catatan : EBM untuk luar lrota 1]chim temasuk

5 Pgivng?a Ehadan:Filing PLmgrntar Jem:put. Pasien Ifuar KQta ZOO,OcO 2cO,OcO 4cO,OcO
(= 5 hi'

6 Ethigrs hidanping Fhagrntar Jenput Ehsien IAiar 200,OcO 2cO,COO 4cO,OcOEhbupam

EI
Tarif   Pela]7anan/Tindalan    Medik    di    Ruang    Fhawatan

11
msk-I

1 Thdalran Medik / Asuhan E[aperawatan per Hari Rarmtmap 50,Ore loo,OcO 150,OcO



REO JENIS PEIA:YANAN J[ffiSAENAqxp
TARE dASA PEI.AYA)IAN

JUMrm ftylTrm.REDIKqtp) HND.   I(Rp)

G. IunKuRIK GIGI DAN Mul,uT

1  Ethcabutan edri permaneri trap elemen2c¥mcaenbutan8i8iden8anKrmp|ihitiap 15,OcO 40,un 5,un 60,OcO

15,OcO 60,OcO 5,un 80,OcO

3  Tilmjra`Lan                   tiap elemen gigi 20,Oae 70,ce nrfe,Gas

4  Tumpr:fan srmentara per elenen |0,OcO 50,OcO cO,un
5  Ftrcabutan girl susu trap elemen gigi 7,000 35,OcO 5,000 47,en
6  Pthcabihan gigi susLi dengan topihal 7,5cO 40,000 S,OcO 52,5cOanastest
7  Scalling tinp Kuadran

- rmual 10,000 50,un 60,en
- RIektrik 15,000 sO,Ore 65,un

8  Ptmca.butan gigi terbenam

- ELgap 25,Oun 150,One 10,un 185,un
- Eterat 3Q,Cue iso,cee 10'QcO 220-un

9  TriHrand 7,000 35,OcO 5,OcO 47,OcO

10 inalri ahas 7,000 40,OcO 5,Cro 52,OcO

11  Curet 10,Oun 150,Oun 5,OcO 165,en
H- UNIT CIAWAT DARURAT DAN BEDAII

1  Vertrmbha 5,Ore 10,000 15,OcO

2  Jahit I,uka per Jalitan 10,000 5,Oun |0,un 25,ace
3  Ekaplorari benda asing |0,un 25,OcO 35,un
4  Finasangrn Kateter 10,COO 25,un 35,Oun
5                   an infus 5,OcO 30,OcO 35,un
61,haEkdr 13,OcO 25,OcO 38,rm
7  Ekstralrsi Kinlni 10,un 30'Oue |0,OcO 50,OcO

8  Cross inrisi 7,000 20,un 10,OcO 37,un
9  Fchcucian hambung pada Keracunan 20'OcO 45,OcO 65,OcO

10 Ethasangrn Sonde 10,000 35,OcO 45,Ou
1 I Fflrsari ckstemal pertokasi 12,OcO 8,000 20,un
12 P    j]haian oksigen tiap Hter/m€nit 150 I,OcO 1,1sO

13               -     alat pengisap (Suction) 7,500 7,5cO 15,OcO

14 -SirHimrisi Qthi±anan} 50,coo ?-5,Orre 10,Qee 1-35,erro

15 15,Oun 25,OcO 40,un
16 Rawat hika Qfilml"ni 20,000 25'Oun 10,OcO 55'On
17 Ganti FkHha

- - kecfi 10,OcO 5,OcO i5,OcO
- Lha sedans 15,000 10,OcO 25,OcO
- Luha I- 15,OcO 15,OcO 30,OcO

18 RIapst Jdringan Supervi§ial 15,OcO 20,Ou 10,un 45'OcO



NO JENIS PELAYANAN JASASAENA (RP)
TARIF JASA PELAYANAN

JUMLAH (Rp)TIND.MEDIK(Rp)
TIND.ANESTESI(Rp)

19  Pasang gips 20,000 60,000 80,000

20  Nebuleser 15,000 30,000 45,000

21  AFF INFUS 5000 20000 25,000

22  INJEKSI OBAT 5000 20000 25,000



LAMPIRAN 11
PERATURAN DAERAH RABUPATEN BANGGAI
KEPULAUAN
NOMOR  5  TAHUN  2023
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF` ATAs pELAyAr`IAN KEBERslHAN

No Uraian Tarif DasarfRp) Keterangan

A. Pelayanan Per sampahan
1   Pemukinan

a.    Rumah Tinggal pemanen

-     KelompokA Rp    20'000 /bulan
Kelompok A: denganjumahpenghunilebih dari10(sepuluh)jiwa

Kelompok a Rp    17,000 /bulan
Kelompok 8: denganjumahpenghunilebih dari5(lima)s/d9(s€mbilan)jiwa

Kelompok C Rp    15,000 /bulan
Kelompok C: Denganjumlahpenghunisampaidengan4(empat)jiwa

b.    Rumah Tinggal semi permanen

Kelompok A Rp    15,000 /bulan
Kelompok A: denganjumahpenghunilebih dari10(sepuluh)jiwa

Kelompok a Rp    13,000 /bulan

Kelompok 8: denganjumahpenghunilebih darn5(lina)s/d9(sembilan)jiwa

Kelompok C Rp    10,000 /bulan
Kelompok C: Denganjumlahpenghunisampaldengan4(empat)jiwa

c.     Rumah Tinggal Darurat Rp    10,000 /bulan
d.     KosKosan

-    Kelasl Rp    15,ooo   fiitak/b   Kelas 1: RumahPetak/Paviliun

-     Kelas2

- Tipe A Rp    35,000 /bulan
Tipe A: Rumah Kos dengan•umlahkamar210(sepuluh)unit

- Tipe 8 Rp    25,000 /bulan
Tipe 8: Rumah kos dengan
jumlah kamar 5 (lima) s/d9(sembilan)Unit

- Tipe C Rp     15,000 /bulan
Tipe C: Rumah kos denganjumlahkamars4(empat)unit



2    Kesehatan

a.     Rumah sakit Bukan Milik Daer Rp     15'000
/unit1ayanan/bulan Disesuaikan jumlahruanganpelayanan

b.    Krm/Apotik Rp    30,000 /bulan
c.     Tokoobat Rp    20,000 /bulan

3   Gedung pemerintahan
a.     Kantor pemerintah Bukan Mink Rp    35,000 /bulanDaerah
b.    Kantor swasta Rp    35,000 /bulan
c.     Bank Rp    35,000 /bulan
d.    Taman Kanak-kanak/Paud Rp    15,000 /bulan
e.     Sekolah Dasar swasta Rp    30,000 /bulan
f.      SMP/SMASwasta Rp    40,000 /bulan
9.     Akademik/PT/Kursus/Bimbel Rp    35,000 /bulan

4   Pasar
a.     Pedagang Tetap, Kios Besar Rp    30,000 /bulan

b.    i::ffang Tetap, RIos sedang, Rp    20,000 /bulan
Pedagang Los TanpaC.REos/Pelataran Rp    15,000 /bulan

d.     Pedagang Kaki Lima Rp       1,000 /hari
e.     Warung Makan Rp    15,000 /bulan
f.      Loslkan/Los Daging Rp       1'000 /hari

Pedagang Tekstil/ Pecah
Rp    15,000 /bulan8.     Belah/Mainan

5   Perhagaan

a.     Toko
Penjualan secaraCirosir/BahanBangunandanElektronik

- Toko Besar Rp    50,000 /bulan
di Pemukiman / tepi jalanMinimarketdanTokoPakaian

- Toko Kecil Rp    35,000 /bulan di Pemukiman/ tepi jalan
- Rumah Kios Rp    20,000 /bulan
- RIos Rp    15,000 /bulan

b.     Hotel Rp    50,000 /bulan
c.     Penginapan/Losmen Rp    40,000 /bulan
d.     Rumah Makan Rp    30,000 /bulan
e.     Warung Makan Rp    15,000 /bulan------i.-----i5tART[-I[ee€GREREali7Itunng----------

Rp    15,000 /bulan
g     Tempat Hiburan/Kafe/Wisata Rp    30,000 /bulan
h     Pencucian Mobfl/Motor Rp    20,000 /bulan
i      Penggudangan Rp    60'000 /bulan
j       Gedung serbaguna/ BPU Rp    50,000 /bulan

6   Keranaian umum



a.
Pertunjukan/ Pesta yang
bersifat insidential

Pelabuhan / Terminal bukan
milik PEMDA

7   Pembuangan sampah ke TPA

Pengolahan Limbah Kakus
1   Penyedotan kakus darijasa ke IpLT

a.     Per sekali sedot 1,5 m3
b.     Persekalisedot 1 m3

2   Pengolahan limbah tinja di IpLT
a.     Per sekalibuang 1,5 m3
b.    Persckalibuang 1 m3

Pengolahan Limbah Calr
1.   Rumah Tangga

a. Kelompok A

b.     KelompokB

c.     Kelompokc

2.   Sosial

a.     KelompokA

Rp    50,000

Rp    35,000

Rp    25,000

Rp    75,000

Rp    50,000

Rp    25,000

Rp    20,000

Rp    17,000

Rp    10,000

Rp      5,000

Rp    37,500

/kegiatan
/hari

/bulan

Sekali
membuan
8Per
Meter
kubik

/bulan

/bulan

/bulan

/bulan

Kegiatan yang
dilaksanakan secara
insindentil yang bersifat
umum balk institusi
maupun non institusi yang
dipungut berdasarkan
jumlah hari kegiatan

Orang atau perseorangan
diluar Dinas Lingkungan
Hidup yang membuang
sanpah ke TPA
berdasarkan Volume (m3}

Kelompok A: Dengan
penghuni lebih dari

10 (sepuluh) orang

Kelompok 8: Dengan
jumlah penghuni lebih dari
5 (lima) s/d 9 (sembilan)
Oran8

Kelompok C: dengan
jumlah penghuni sampai
dengan 4 (empat) orang

Kcmtor Penerirdah/ su]asta,
lewhaga perLdidihan,
Gedung Perterrunan,
Fastlitas Pelagaran
Kesehn:kan dn;n Fast:lha,s
Te:mpat Ttr.ggal/ Asra:rna

Kelompok A: Kantor
dengan jumlah pegawal
lebih dari 50 orang,
Sekolah dengan jumlah
guru dan murid lebih dari
240 orang



b.     KelompokB

c.     Kelompokc

3.   Komersial

a.     KelompokA

b.     KelompokB

c.     Kelompokc

Rp    22,500

Rp      9,000

Rp    45,000

Rp    22,000

Rp     12,000

/bulan

/bulan

/bulan

/bulan

/bulan

Kelompok 8: Kantor
dengan jumlah pegawai 25
s/d 50 orang, sekolah
dengan jumlah guru dan
murid lebih dari 180 s/d
240 orang

Kelompok C: Kantor
dengan jumlah pegawai
kurang dari 25 orang,
sekolah dengan jumlah
guru dan murid kurang
dari  180 orang

Ftwma,h Ma:ha:n, Hotel,
Restourard, Toko, Caf a.
Bengkel. Pasar, Lcundry ,
Tern,pat Peiuncian
Kerrda;raa:n, Pelabuhn;n dan
Termirral Anglou±arL

Pengguna sarnpai dengan
51 orang s/d  loo orang
dan atau modal kurang
dari Rp.  loo.000.000
(Seratus juta rupiah) s.d
Rp. 500.000.000 (Lima
ratus juta Rupiah) .

Pengguna sampai dengan
11 s/d 50 orang dan atau
modal kurang dari Rp.
50.000.000 (Lima puluh
juta rupiah) s.d Rp.
loo.000.000 (seratus juta
rupiah)

Pengguna sampai dengan
10 orang dan atau modal
kurang dari Rp.
50.000.000 (lima puluh
juta rupiah) .



I.AMPIEN Ill
PERATURAN DAERAII KABUPATEN BANGGAI
KEPUIAUAV
NOMOR  5  TAHUN   2023
TENTANG
PAJAK DAERAII DAN RETRIBUSI DAERAII

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF ATAS
PELAYANAN PARKIR DI TEPI JAIAN UMUM

No F`ashitas Parkir Jenis Kendaraan Bermotor Tarif (Rp) Keterangan

1

Parkir di Tepi JalanUmumTidakMenetap

- Motor 2,000 Sekafi Parkir

- Becak Motor 2,000 Sekali Parkir

- Sedan, Jeep, Pick Up, Mini Bus
5,000 Sekali Parkirdan sejenisnya

- Bus, Truck dan alat besar lainnya 7,000 Sekati Parkir

2
Parkir di TepiJalanUmumSecaraMenetap

- Sedan, Jeep, Pick Up, Mini Bus
30,000 Per Bulan

dan sejerfusnya

- Bus, Truck dan alat besar lairmya 40,000 Per Bulan

Pj. BUPATI 8 PULAUAV,



"PIEN IV
PERATURAN DAERAII KABUPATEN BANGGAI
REPUIAUAEN
NOMOR  5  TAHUN  2023
TENTAVG
PAIAK DAERAI+ DAN RETRIBUSI DAERAII

STRUK"R DAN BESARAN TARIF ATAS PEIAYANAN PASAR

No Lokasi Pasar Jenis Penenmaan Etesanya Tarif(Rp) Keterangan

1 Pasar Safakan

- Pasar Petak Gol I 135,000 Per Bulan

- Pasar Petak Gol 11 84,000 Per Bulan

- Pasar Petak Col IH 80,000 Per Bulan

- Pasar Los Col I 70,000 Per Bulan

- Pasar Los Col 11 60,000 Per Buha

- Pasar I+os Col Ill 50,000 Per Bufan

- Pasar Emperan/Pelataran Col I 2,000 Per Hari

2 Pasar Kec-tan

- Pasar Petak Gol I 37,000 Per Bulan

- Pasar Petak Col 11 32,000 Per Buha

_: Pasar Los gal I 22,000 Pcr Buha

- Pasar I.os Gol 11 15,000 Per Bulan

- Pasar Emperan/pefataran go1 I 1,000 Per Hari

Pj.  BUPATI PUIAUEN,



LAMPIRAN V
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAV
NOMOR  5  TAIIUN  2023
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAEF

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF
JASA PELAYANAN PENYEDIAAN TEMPAT PELELANGAN IKAN, TERNAK, HASIL BUMI,

DAN HASIL HUTAN TERMASUK FASILITAS LAINNIA DALAM LINGKUNGAN PELELANGAN

No Jenis Retribusi Tarif Keterangan

1 Tempat Pelelangan Ikan

a.  Meja Tempat Jual lkan 3,000 Per hari

b.   LosTPI 150,000 Per bulan

c. Kios Mini 100,000 Per bulan

2 Fasilitas Lainnya

a. Box Freezer

1)  100 Liter 10,000 Per hari

2) 200 Liter 20,000 Per bulan

3) 500-600 Liter 50,000 Per bulan

b.  Cool Box

1)  100 Liter 3,000 Per hari

2) 200 Liter 6,000 Per Hari

3) 300 Liter 9.000 Per hari

4) 500-600 Liter 12,000 Per hari

3
Tempat  Pelelangan  Temak  dan  Hasil

2000 Per Hari/m2Bumi,  Hasil  Hutan  termasuk fasilitas
1ainnva.



LAMPIRAN VI
PERATURAN DAERAH RABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR  5  TAHUN  2023
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF
PELAYANAN PENYEDIAAN TEMPAT KHUSUS PARKIR DI LUAR BADAN JALAN



LAMPIRAN VII
PERATURAN DAERAII KABUPATEN BANGGAI KEPUIAUAN
NOMOR  5  TAHUN   2023
TENTENG
PALJAK DAERAII DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF`
pELA¥ANAN PENIrEDIAAN TEMPAT PENGINAPAN/ PESANGGRAIIAN/VILLA

No Jenis/ Tipe Kamar Fashitas Besamya Tarif (Rp) Keterangan

a. Standar AC, TV, Kamarmandi 200,000 Per Hari

b. Supperior AC, TV, Kamarmandi 250'000 Per Hari



LAMPIRAN VIII
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR   5  TAHUN   2023
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF
PELAYANAN RUMAH PEMOTONGAN HEWAN TERNAK

No Jenis Hewan
Tarif (Rp)

Keterangan
Jasa Kolektor Jasa Sarana

1 Sapi 12'000 18,000 Per Ekor

2 Babi 8,000 12,000 Per Ekor

3 Kanbing 8'000 12,000 Per Ekor

4 Un88as 600 goo Per Ekor

Pj. BUPATI BA EPULAUAN,



LAMPIEN IX
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPUIAUAN
NOMOR  5  TAHUN   2023
TENTANG
PAIAK DAERAII DAN RETRIBUSI DAERAII

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF
PEIAYANAN KEPELABU HANAN

No Jenis Penerimaan Satuan Besamya Tarif(Rp)

1 Pelayanan Jasa Kapal
-    Tambat di Dermaga Beton Per GT/Jam 150

-    Tambat di Demiaga Kayu Per GT/Jam 100

-    Tambat dipinggiran pantal Per GT/Jam 80

-    Kapal Istrahat (belmalam) di Dermaga Per GT/Jar 150

-    Jasa Rambu Navigasi Per GT/Jam 100

2 Pelayanan Jasa Penumpang
-    Penumpang Orang/ Sekali Masuk 2,000

-     Karyawan/ABK Kapal Orang/Bulan 5,000

3 Pelayanan Jasa Kepelabuhanan Lainnya

a. Pelayanan Tanda Masuk Pelabuhan
-    Pengantar dan penjemput Orang/ Sekali Masuk 2,000
-    Kendaraan Roda ll Unit/ Sekali Masuk 2,000
-    Kendaraan Roda Ill Unit/ Sekali Masuk 2,000
-    Kendaraan Roda Iv Unit/ Sekali Masuk 5,000
-    Kendaraan Roda vI Unit/ Sekau Masuk 8,000
-    Kendaraan Rodax Unit/ Sekali Masuk 10,000

b   Pelayanan Jasa Air Tawar
-    Jasa Air Tawar untuk Karyawan Kapal Per/Bulan 25,000

c.   Pelayanan Jasa Barang
-    Penggunaan Tanah/Ichan untuk

Per Ton/Hard 1,000Penumpukan barang

Pj. BUPATI a KEPULAUAN,



LAMPIEN X
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR  5  TAHUN   2023
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAII

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF`
JASA PELAYANAN TEMPAT REKREASI, PARIWISATA, DAN OLAHRAGA

NO JENIS PELAYANAN
13ESARNYARETRIBUSI KET

1 Tempat Rekreasi
1 Masuk Kawasan DTW Anak - anak Rp           2,000 Per Oran8

Dewasa Rp           3,000 Per orang
2 Peggunaan Fasilitas

a. Cottage/ - Kamar Penginapan Rp        50,000 Per kamar/ malam
Pondok Wisata - Ruang Pertemuan/ Rp      500,000 Per Hari

Rapat

b. Perahu Wisata - Perahu Kayu Rp         10,000 Per 1 kali Pakai
- Perahu Karet/kano/ Rp         10,000 Per 1 kali Pakai

kayak
- Perahu Fiber Rp         10,000 Per 1 kali Pakai
- Perahu bebek/ Rp          5,000 Per 1 kali Pakai

Sepeda air (1  0rg)
- Perahu bebek / Rp         10,000 Per 1 kali Pakai
Sepeda air

d. 0lah Raga Air - Banana Boat Rp         15,000 Per 1 Kalijalan
- Donat Boat Rp         10,000 Per 1  Kali jalan
- Alat Snorkling Rp         10,000 Per 1  Kalijalan
- Alat Diving Rp        50,000 Per Tabung

e. Tenda Kemah 2,5 in x 3 in (8 0rg) Rp        20,000 Per Hari

1,5 in x 2 in (4 0rg) Rp         10,000 Per Hari

f. Gazebo Rp           5,000 Per 1  Kali Pakai

g. Mobil Jeep Rp        50 ,000 Per 1 kali pakai

h. Motor Trail Rp        20,000 Per 1 kali pakai



LAIPI- XI
PERATURAN DAERAI+ KABUPATEN BANGGAI KEPUIAUAN
NOMOR  5  TAHUN   2023
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAII

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF`
PEIAYANAN PENYEBERANCIAN OORANG ATAU BARANG

DENGAN MENGGUNAKAN KENDARAAN DI AIR

No Jenis Penerimaan Satuan Besamya Tarif (Rp)

1 Retribusi Jasa Penyeberangan

-  Penumpang Orang/SekafiMenyeberang 2,000

-  Kendaraan Golongan I Unit/SekaliMenyeberang 2,000

-  Kendaraan Golongan 11 Unit/SekaliMenyeberang 3,000

-  Kendaraan Golongan Ill Unit/SekafiMenyeberang 3,000

-  Kendaraan Golongan IV Unit/SekaHMenyeberang
10,000

-  Kendaraan Golongan V Unit/SekafiMenyeberang 50,000

Kendaraan Golongan VI Unit/SekaliMenyeberang 80,000

Kendaraan Golongan VII Unit/SekaliMenyeberang loo,000

Kendaraan Golongan VIII Unit/SekaliMenyeberang
135,000

Kendaraan Golongan IX Unit/SekaliMenyeberang
150,000



LAMPIEN XII
PERATURAN DAERAII KABUPATEN BANGGAI KEPUIAUAN
NOMOR  5  TAHUN   2023
TENTANG
PAJAK DABRAH DAN RETRIBUSI DAERAII

STRURTUR DAN BESARAN TARIF`
JASA PELAYANAN PENJUAIAN HASIL PRODUKSI USAIIA PEMERINTAI.I DAERAII

No Uraian Besamya Tarif (Rp) Keterangan

1 Usaha Pembibitan Sapi :

- Bibit Sapi Betina Rp             7,000,000 Per Ekor

- Bibit Sapi Pejantan Rp             8, 500,000 Per Ekor

2 Sapi Potong Rp            12,000,000 Per Ekor

3 Usaha Pabrik Es Balok (Cold storage) :

- Bs Balok Rp                20,000 Per Balok

- Cold Storge Rp                   1,000 Per mo

- Ice plake / Es Curah Rp                     800 Per Kflo

- Cool Room Rp                   1,000 Per Kilo

4. Usaha Bibit

-Bibit Tanaman dengan Tingri Tanaman 10 -50 cm Rp                 10,000 Per Bibit

-Bibit Tanaman dengan Tingri Tanaman 50 - 100 cm Rp                 15,000 Per Bibit



LfinidHHHEN rm
RERA:ruRAIN DAERAII REupA:TEN BANGGAI KEpULAUAR
REOMOR  5  TAHUN  2023
ThRTAVG
p_AI_AK D_AERAH D_AN RErREI_Jsl D_AER_All

smauKruR DAN BESARAN TARIF
JASA PEIAYANAN PEMANFAATAN ASRT DAERAII

No Jchs Retribusi Bes-ya Tanqxp) RT

1 Penyevp- Tarfu

aL.

Pemalraian Tanah di Kec. Totikum, Kec. Totikum
175 Perbulan/m2Selatan, Kec. T.                  Selatan dan Kec.

T-            8 Uti-

b-

P€makaian Tanah di Kec` Liang, Kect Peling
150 Perbha/m2Tengah, Kec. Bulrfu Kec. Bulagi Utara, Kec.

Bulagi Selatan, Kec. Buko dan Kec. Bulso
Slelatan

Pemakaian Tanah di Kec. Tinan9]mng Perbulan/m2

2 Penyewaan Tanah dan Bangunan

a Penyewaan Tanah yang di Wflayah :

I1 Kec. Totikum8 Kec. Totm]m Selatan, Eec.
175 Perbulan/m2Tinan9kung Selatan dan Kec. ThangkurLg

Utara

2
Kec. hiang, Kec. Peling Tengah, Kec. Bulagi,

150 Perbulan/m2Kec. Bulad Utara, Kec. Bulagi Selatan, Kec.
]Bckc dan Ken. Bickc Sela+an.

3 Kec. Tinandrg 425 Perbulan/m2

b. Penyewaan Bangunan  di Wflayah :

1

!Kee. Totikum, Kec. Totikum Sdiatan, Kec.

2,000 Perbha/m2
Tinanglnmg Selatan dan Kec. 'Itnan8hamg
Utara, Eec. hiang, Kec. Peling Tengah, Kec.
Bulagi, Kec. Bulari Utara, Kec. Bulari
Selatan, Kec. Buko dan Kec. Buko Selatan

2 Kec. Tinan9kng 3,OcO Perfuulan/m2

3 Penyew- REangan

1   Penyewaari Ruangan Balai pertemuan

600 Perhari/m2a.   Umum

b.   Sosial dan Kegiatan pemerintah 350 Perhari/m2

2  Pendopo panda

a.   Umum 825 Ftrhari/m2



b.   Sosial dan Kjgiatan pemerintch 3cO Perhari/m2

3.  Penyewaan RIrangan lairm:ya 350 Perhari/M2

4.  Pe    k .    RuangranuntukKe±n.Tert~fm±u -30Q,eec Perhlari

4 Penyewaan Kendaraan Bermotor

1   Macro Bus q)chinjaman kategori Umum} 700,000 PtHpsekalf S-/hal
MaurD Bus greminjaman ka:tegori

500,000 Persekal Sewn/hari2   Sesial/ Keagamaan/ Pendidikan/ Kegiatan
Pemerintah Daerah Dfluar 'I\isi)

3   REni Bus/REcro Bus a)rminjaman kategori Urn 600,000 Persekal Sewa/hal
Mini Bus,/Micro Bus Q>eminjaman hategori

400,000 Pt±kali Sewa/hari4   Social/K                 /Perididikan/Kegiatan
Prmerintah Daerah Diluar Tusi)

5E::/)TrmctAttachq}eminjananKategori 600,000 PerseEL Sewa/hal

6m=i=;Erm±t±:;G?einjananKategpri 400,COO PerseEL Sewa/hari

7   Speed Boat 8 GT Q)eminjaman Ka:tegori Umum) 3,coo,000Persekafi Sewa/Tip

Speed Boat 8 GT qleminjaman kategori
2,500,cOPerseEL Serra/Tip8   Soedal/Keagamaan/Pendidikan/Ke9iatan

Pemerintah Daerah Diluar Tusi)

9   Speed Boat 500 PK queminjaman Kategori Umum 300,000 PersekaH Sewa/Trip

Speed Boat 500 EK  q}eminjaman ka:tegori
2sO,000 PerseEL She/Trip10  Sasial/                    /Pendidilcan/Kegiatan

Prmerintah Daerah "luar Tusi|

1 1  Thnaktor Roda 4 35,000 Persekali Sewa /Hari

12 T!akter Roda 2 7,000 PersehdiSewa,/Hari

13  Calivator 3,000 Persekali Sewa /Hari

5 PerLyewaan RLmalL Tempat Tinggal / Rumah Dinar

Rp        57, 500 perbulan136-40

2   41-45 Rp        6 5,000 perbulan
I  -3   46 - 50 I p-p        69,eec .            Perbndan           I

4   51-55

5   56-60

6   61-65

7   66-71

8   72-75

9   76-80

10  81 -85

11  86 -90

Rp       120,000

Rp       129,500

Rp       140,000

Rp       153,000

Rp       162,000

Rp       173,000

Rp        184,COO

Rp       195,000

Ftrbrfu
Perbul
Perbrfu
Perbdr
Perbulan
Elerb-
Perbudan

Perbrfu



12  91 - 95

13 96 - loo

14  i05 -110

15111  -115

16  116 -120

17  121  -125

18  125 - 130

19  131 -  135

20  136 - 140

Rp      205,OcO

Rp      216,000

Rp       237,OOu

Rp      248,000

Rp      259,000

Rp      270,000

Rp      280,000

Rp      291,000

Rp      302,000

Perbuha

Perbulan

Ftrbrfu

Flerbulan

Perbulan

Perbulan

Perbulan

Perbulan

Perbulan

11 21141-14-5                                                                            I22146-15023151-15524156-16025161-16526166-17027171-17528176-180 Rp      -313,eeQ]Rp324,000Rp334,OcORp345,000Rp357,000Rp367,cooRp377,000Rp388,000 Pert!trulan         IPerbrfuPerbulanPerbhaPerbulanPerbrfuPtrbulanPerbch

6 HenyerRTaan Kendaraan Jenis Alat Berat

1 Asphalt miing plant 3,210,995.55 Pen-am
I2
Aaphalt Firisher 161,932 Perian

3 Asphalt Sprayer 71,635.84 Peljan

4 Buld© loo-150 Hp 598'801=00 Perjan

5 Colnpressor 40006500 L/M 163,119.90 Peljan

6 Concrete Miner 0,3 - 0,6 M3 15,000 Pen-an

7 Concrete vibrator |0,coo Peljan

8 Digital Roller 14,300 Pep-an

9 Dump Tmck 3 - 4 M3 t6 Ton} 215,628.66 Peljam

10 Dump Tmck ( 8 Ton) 258,995.94 Pep-an



11 -p Tack (46 M3) 81,074 Perian

12 Fkcator 80 - 14-HP) 425,620 Pep-an

13 Fuat Bed Trfe 244,039.38 Perian

14 Generator Set 312,050.36 Pep-an

15 Jack h-er 51,039.92 Petian

16 IJoader 216,coo Pen-an

17 Motor Greder > 100 IIf 576,785 Peljan

18 Oven Cinp 49,9cO Pen-an

19 Pedestrian Rouer 55,114.28 Peljan

20 R_ac.k Driil Bneker 64,724.74 Perjan

21 Stanper 12,900 Pep-an

22 Track I.oader 75-100 Hp 360,624.87 Peg-an

23 Three Wheel Roner 6-8 Ton 188,601.63 Peljan

24 Stone Cruser 619,605.68 Peq-an

25 I.andem Roner (2.5} -T`on 165,500 Perian

26 Tandem Roner (6-8) Ton 198,786.12 Peljan

27 Thro Roner (8 - 10| Ton 247,942.93 Peljan

28 Tanpr 29,502.49 Peq'an

29 Thonton (20) Ton 36,000 Peljam

30 Vibratory Roller (11) Ton 326,786 Pq-an

31 Vlbratory Roner (5 - 8) Ton 355,592.52 Perian

32 Whell Iioader qutachi,/4 Cycle Water - cooled 21.53813 Perjan

33 Whell Roner (6 - 8) Ton 396,623.13 Peljan

34 Water PLimp (70-loo) mm 29,721.14 Peljan

35 Water Tanker 76,300 Peljan

36 Water Tancker 3000-4500 205,167.13 Pep--



7.  SEWA TEMPAff REMASANGAN BIL[Borm DART BAIHIO

NO I.OKASI PENFTAPAN JENIS

BEHtRNIATARIFPEREWENqtp!

KRTEENGan

1
EBuaerrAKE#AMATAhih€"ANGKUNG

BIIABOARD 12X6 40,000 Per Hari

BAIJHO 4X6 30,000 Per Hari

VIDEOrmoNE/?,£E`EG-ATRORE
350,000 Per Hari

2 IBUKorA EmcAMAT:AN IdANG BALIHO 4X6 25,000 Per Hard

3 BU ROTA RECAMATAN IELINGrmGAH BunHO 4X6 25,000 Per Hari

4 IBU KorlA ImcAMA:TAN BUIAGI BAHHO 4X6 25,On Per Hari

5 IBu KorA IrmcAMAT:AN BulAGIUT" BAIHO 4X6 25,000 Per Hari

6 IBu KOTA I.mcAMATAN BulAGISEIATEN EAIIHO 4X6 25,000 Fur Hari

7 mu- -J&orA ImcmaA:TAIL- Burn BAIHO 4X6 25,coo Per Hari

8 IBu KorlA IrmcAMATAN BUKOsEIATan BAHHO 4X6 25,un Per Hari

9 IBu ROTA ImcAMATAN TOTIKu BALIHO 4X6 25,000 Per Hari

10 IBU KorrA ImcAMATANSEIATAI BAIJHO 4X6 25,rm Per Hard

11
IBu ROTA ImcAMATANTELTAitTGKTUThTGSELffTAfuT` BAL[HO 4X6 25,un Per Hari

12 IBU KorlA RECAMATANHNANGKUNGUTARA BAI`IHO 4X6 25,000 Per Hard



RTo Uraian -#aTndq3pl `    I      -      .    I   Lor.   I

8 Fdredlrsaan Pada labuntorium PURE

1.
Ffalat Ftralatan un              jian untuk Bahan dan

jalan
Ia-IPengt|jinn bahan di Tra_.Dora:rfum

1)    ArfuKens
al Rp              97,500 Ftrrampel
b) Pthetrasi derigrn jamm Rp             715,OcO Percampel
c! Fthetrasi dengrn konus Rp               71,5cO -pel
d-) -K     -           terhadapleleh Rp            65,cO Pe-pet
e) Titik lenbek Rp              45,500 -pel
I) Thtik nyaha Rp                78,OcO Pe-pel
g} Dakffitas Rp              50,050 -pel
h) loss On Heating (LOH} Rp               50,OsO FtrsEmpel
i} Penetrasi LOH Rp               71 ,Son Pe-gel
j} Titik  Lrmbek LOH Rp              40,950 FtHrsanpel

E Darmtas I.oH Rp              84,500 Pe-pel
1} K€larufan dalam dichoor etyleen (c2HCI.3) Rp            455,000 Persompel
in) Perat jchs Rp              40 ,300 Pe-pel
n) K€hatlan Rp              65,Our Ft-pet
a) Eindar Ffa± Rp            650,Ore Fk-pel
p} Parameter malthene q]A) Rp          1,170,OcO Pe-pet
q} Kelehatan Agpegrt Rp              48,750 H-pel
r| Eindar air Rp             113,750 H-pel
si 'v~rscodrs abso-fate Rp              78,Oae _-pel
0 Pth- sulm Rp              52 ,000 Fk-pel
u) Dinamic shear rheometer PSR} Rp             975,OcO Pe-pet
ty} Fhesure Ageing Vasel q}AV} Rp            130,000 FtrsHmpel
w} Heririraan suhu pencampur dan pemadatan Rp            227 ,500 -pel

2}    Aedcair
al Kekenfalan Rp              65,Oun H-pel
b) Kadar al Rp             113,750 Fk-pel
c} Titik Nth Rp              45,500 -pel
d) -t jenis Rp              40,300 R-pet
e| ELyuHillgr Rp               65,OcO -pet
fl ±tresi residu Rp               71,5cO -pel
g) Darmfas reridu Rp                78,OcO Fk-pel
h) Keintan dalan (C2Hcrs) Rp            455,000 Pt-pet
i}  Kelefatan Rp              48,750 Pe-pel
j|  De©canaan komposisi Rp             260,OcO Fk-Irel
rty REgrmhilan sampel Core driil Rp             585,OcO H-pel

3)     ASEndEmulsi
a} kekenfalan Rp            65,rm H-pel
•Di Pengrdapr Rp              45,5cO -I-pet
c) Sdren hrfug Rp              45,5cO Fk-pel
d) Muatan Hstrik Rp              45, goo Fk-pel
e) Amanan sramgan Rp              52 ,000 Fk-pel
D Rp               65,OcO R-pel
9 Kadar minyck Rp              39,000 -pel
h) Ehactred residu Rp              71 '500 Persanpel
i) Darmtas residu Rp               78,OcO FtH-pel
j) Keintan daha tc2HCL3) Rp             455,OcO PE-pel
kl`. Rp              65,Oae 3i-pet

4|    CampLiran benapal
a} Elrstrakei fro anali3 Rp          1,625,OcO Fk-pel



b) Ekst± tehis RP             227,5cO Fk-per
c) Pemetresi HP                71,5cO -pel
d) Thtik hatrek Rp            45,sO Fk-pet
e} Darmths Rp              78,000 Pe-pel
f7 Ifadr aspal Rp               6,5ae Piir§cam~pel

9} Amatira saringap Rp              50,050 It-pel
h| radar air campurari Rp             113,750 ftHrsianpel
i| Resflent modulus Rp               13,000 rm-pel

E    Agpegat lrasar untuk camptiran baton aspal dan
Semen
dy Junan saringan Rp               58, 5cO Pe-pel
b) Berat jenis dan pen;yerapan Rp               58,5cO It-pel
c) Ehat isi Rp              58,500 P-per
d) Kelelra:fan terhadap aapal Rp              58,500 Ft-pr:I
e) Ahasi Rp              58,5cO R-pet
0  harract Rp              58,500 Persanpd
8! Ousin8 Rp              58,500 Fk-pel
hi Krfupha Ro              58. 500 -trel
i} Ijolos saringrn no 200 Rp              58,500 R-pel
j) chgularity Rp             138,320 R-pal
k} ThHshing Stone value Rp             130,000 Percampel

ng sizre ifek & Shape Rp              97,5cO -Irel
mi Gumpaian Lempung --I-Rp               ¥` ,5cO -pet
n) Soundness Agpegat lrasar Rp             585,OcO -pel

6)    Agpegat halus untuk campuran beton aspal dan
semen
dyAnalisasaringanberTatjenisagregTathalis Rp              58,5cO PeTSREpet

b) Fbnyerapr Rp              58,goo PE-pel
c) Ehat isi Rp              58,goo Percampel
d! Sand aqurdent Rp              130 ,OcO Ft-pel
e) Atterbeng hit Rp              45'500 -pel
0 Soundness Agreegrt halus Rp             585,OcO Pe-pel
9 Fbrtikel ringr Rp              58,goo -pet
h) AtlEL rearm Rp              2cO,COO Fiercampel

a Ch± inpuritis Rp              97,500 -pel
j}frogrfu-ify Rpjp            138,323 lli-pet

7}    Rencana campurun baton aapal
al Beratjenis campLiran Rp               58,5cO RH-pel
b) Anafisa saringrn agpegat lrasar (1 unit} Rp               58,5cO Ilo-pel
c} Ehat jenis agregrt lmsar Rp             58,sO -pet
d) Analis saringan agrtgrt halus (2 unitl Rp            117,rm Fie-pel
e} Beratjenis agrngat halus {2 unit) Rp               11,700 Pt-Irel
S Brfuaat marchaH (15 uniq Rp            590,070 Persanpel

8)    Betonand
a. P-eter art Rp               58,5cO Fk-pel
b. U - RATIA Rp          387,ae Ilers-per
c. Wheel tracking machine xp            3go,OcO P-pet
d. Kqudatan mutLak Rp               97,5cO Fk-pet
e. Marshall inmerson Rp              39,Oun H-pel
i Gjmapact vislmsifas untuk pencampuran dan Rp               97,5cO FkELcampelI g. P-datan Rp            135,850 Pe-pel



h. hdrect tensile strech:I Rp             135,850 Ft-pel
i. Dartco Rp             390,OcO FtHpsanpel

9)    Agregrt untuk base dan sub hose
a}Affiraife-cariingap Rp              58,5ae P+ersan~pei
b) Berat jenis dan penyerapan Rp               58,5cO Fk-pet
c) Ehat isi Rp               58 ,5cO PtHr-pel
d) Kelelratan terhadap aspal Rp              58,500 Pe-pel
e) ahrfu Rp               58, 5cO per5anpel
0 hapact Rp               58,5cO Fk-pel
9 Crusing Rp              58 ,500 Fkrsanpd
h) Attederg rm Rp              45,500 FtHr§anpel
i} Fchadatan modified Rp            log,810 Pt-pel
j} CBR -ndodfied Rp            142,350 Pefsrdfn-pet

10)  Tdnah untul= sub base
a) Etratjeds Rp              45,500 Per-pel
b) Alterberg hit Rp              45, coo P-pel
a Anaha saringan Rp              58,500 FtHr-pel
d} Pemadatan standart Rp              58,500 Pe-pel
e) CBR standr Rp            136,Ilo Persanpel
I)pH Rp              22,loo Ft-pel
5Erfu±mo.rida Rp              45,5cO Periianpei
h) Magresin oksida Rp              45,5cO Pe-pel
i) Fed OkRE Rp              45,5cO FkTsam|rel
j) ]frounin okrfu Rp              45,500 Persanpel
no SiHfat Rp               45,5cO Persampel
I) Lan mor Rp              45, 500 Fk-pel
in) Lou suHat Rp              45,5cO Ftrsanpel
n) Onganik total Rp               45,5cO Pe-pel
o) Kadar h-us Rp              45,500 P-pet
p}Taha±jeris Rp             45,5ae Tiffs+sHanpel

dUCS Rp              45,5cO Pe-pet
b- Fhket Peralatan Unfuk Pengiijian Perkerasan jalan di

LaprutHpr
1}    Led-a+ffl dengap Luenkehaan bean G3Bj Rp               11,9cO Per+*ck
2)    IiEmdutan dengrn falling wicht deflectometer xp             20,200 Funtik

3)    kdicinan dengrn Britis pendulum tester q3PI} Rp                19,5cO Fthtik
4!    dexfure dengrn sand patch Rp               13 '500 Fwhtik
5)    Tchire dengan mini texture meter. fry               24,100 Fur " - jalur
6)    Kefidnan dengrn Mu -meter Rp               51,loo For " - jalur
7)    kerataan denagn NASSRA Rp                12,100 Fur KM - jaha
8|    Kelataan denag laser Rp               25,5cO EL " - jalur
9)    KEmtaan dengan dipstiek Rp            loo,goo Fur rm - jalur
10)  StLrwi kondisi visual Rp              49,6cO Eta " - jalur
11)  Stlrwi lrmdiri dengrn view recon peinbuatan Rp              29,OcO Fur KM - jalur

lubanf uji calofinia BeaminE Ratio (CBRl dencan
12}  ftyamix cone pcaetrimeter Rp           5so,oae .-t`

13)  California Bearing Ratio (CBR) asti dengrn silinder Rp              40,OcO Fhitik
(tanJra              -     )

14|  California Bearing Ratio tcBR) In - situ (tanpa Rp              60,OcO Funtik
.)



15)                       sampel inti (core dim) Rp              98,600 Puttik
16)  Fthgrmbilan sampel blok Rp            284,500 Prfutik
17)  Kepadatan dengali send cone Rp                45,OcO Puttik
18)  Kepadatan dengan RLibber balon Rp               21,000 Flertitik

I

11 froteur Jalan
1. falret Fhalatan unt`ik FchgLijian tanah di labrmtorium

a- hdeke Properties
1|    Amdica saringap Rp              58,500 Persrampel
2)    Hidrometer Rp              24,700 Pe-pel
3}    Atterberghit Rp              45,goo n-pel
4)    Shinkagr limit Rp              22,loo Ptrcampel
5)    Ekmisi Rp              58,500 Pc-pel
6j    T|se.|seTatjerfe tanal Rp             45,5ae lit:TSREpei

7)     Eindarair Rp                9,loo Fk-pel
8)     Eindararfu Rp               15,600 Ilo-pel
9)    rmmeter Rp              22,loo Ftrsan|rel
10|  Radar serat gambut Rp               19,goo It-pel
11)  radar onganik Rp               29,2sO It-pet
12)  Relaff density Rp              26,000 -pel

b. Soft Copachon
1}    Pemadatan standar Rp               58,5cO P-pet
2)    Penadatan modified Rp            log,810 n-pel
3)     CBR 8tandar soalsed Rp               65,OcO R-pel
4)    CBR standar unsoaked Rp              52,000 Persampel
3    CBR midified soaked Rp              78 ,000 Pt-pel
6)    CBR modified unsoaked Rp            65,un Pe-pet
7)    Resistirtytest Rp              45'500 Per-Irel
8)    Sub grade modified resilent Rp               97,5cO Flo-pel

C- 14eeharicalprepedties{S.LfatTeliH±ris}
1)    Kuattelran bebas Rp              32,500 P-pel
2)    Kuat grser langsLmg manual ]mat geser langsung Rp             39,000 Persanpel

automatic triarial anconsoHdated
3)    Kuat grser langsung automatic triarial Rp             52,000 Fters-pel

aLmnj!nseHdated
4)    hhaual Rp              58, 5cO n-pel
5)    Tharial -so]idated automatic Rp              71,500 Pe-pet
61    rmual Rp             188,500 ItHr-pel
7)    Triarial crmsoHdated undrainedautomatic Rp             273,OcO Ft-pet

Rp              84,5cO8)   Jlonsulllclasn manual ttrsampct
9)   Konsuludari automatic Rp              97,5cO Pe-pel
|o) Rows cell Q 250 - RP              195,OcO It-pel
1 1) Rove con Q 75 - Rp             130,000 Ifercampel
|2!  Stwealing prcasure Rp              130.OcO Persanpd
13} Vane test Rp                52 ,OcO Fk-pel
i4) Fcheamity falling head Rp               45,5cO Ftrsan|rel
lay  Fhaea_bility constant head Rp                52 ,OcO Pe-pel

2. Fblat                untuk pengt|jian Tanah dan Batuan di

1) CBR hapangr Rp             59,cO Fiertitik
2) DFC Rp               40,OcO Pcrtitik
3) Sad cone Rp            45,cO FkHrm



4j FT- Rp          1,goo,OcO Pndtik
5) Fiezocon disipari per 4 jam Rp            6cO'000 Ft:r ba-
6' Fisfro SanpHng Rp              70,000 Per I-
7' Ffat -pling Rp              80,000 Per ha-

i 8) Ffa{ augchg ou,Gce Jur I-
9) Sondir ringrn, lrapasitas 2,5 tom Rp            220,000 FtHtitik
lot Sondir berat, 1rapasitas 10 ton Rp             350,OcO Funtik
11! Ffrolboran mesin tanah < 10 ton Rp               120,COO Pemeter
12) ELboran mesin tanah > 10 ton Rp             140,000 Funeter
12) Fthllbomn mean batman < 10 ton Rp            280,000 Fhaeter
13' Fiemboran mesin batiia > 10 ton Rp             320,OcO Fcheter
14) Pengainbflan contoh tanah dengrn tabung Rp              38,200 Fthbung
13 ELgrmtrilan contlh bafuan Rp              64'000 Ptrtabung
i6) Sfandari penehation test {SFT} Rp              38,5cO -,,I-J1
17' Fchho- tangan Rp               75,OcO Fdreter
18) Swhur uji Rp                50,Croo Ftrtitik
19) Stisnric Rp               10,goo Fhaeter
201 GcOHstrik Rp             122 ,500 Ftertitik

21' Vane clear test Rp              120,OcO Peruji
22) Loading ted

ap   Os/dsoton Rp       10, goo ,000 Pchtik
b)   51 s/d loo ton Rp       13,5cO,000 Pertitik
ci   101 a/'d2aeton Rp      18,cue,oae Tnd`ndtik

23) Funasangrn instrumen lnldinometer Rp             3cO,OcO Fdreter
24j Pemasangrn pisometer pencometik Rp             480,OcO Futtik
25' Echasangrn pisometer casagrande Rp             540,OcO Pcrtitik
26' an instrumen settlement Rp           3co,one Funtik

3. Jenba±an dan                  Jalan
a Pengt|jian bahan di laboratorium

11     Air
\,T Rp               22,1cO n-petaJPn

bl Race Rp               11,700 n-pd
c! fan Rp                11,7cO n-pel
d} Bahan ti"± Rp              44,850 P-pel
e) Ekinan padat Rp              q4,850 Per-pal
0 Hindar mingrck Rp              68,250 It-pd
g) Bikarfunat Rp              68,250 H-pel
h! Ion sqmt Rp              68,250 -IX:I
j! Ion rmor Rp              87,7sO Ilersampel

j} Ion Magresin Tap-xp              a7 ,7 53 FtHEsanpel

2)    Semen untuk campuran Kari}on
a| Kchalusian Rp            117,Ou H-pel
b) Warfu Pengihatan Rp               44,8sO Pe-pel
c} Hunt tefro Rp              87'750 Per-pel
d} Sitiha oksida Rp              117,OcO -pel
e} I-unium okrida Rp               58,5cO Per-pel
0  Feri okstda RP              87,750 Pe-pet
g} Magnesium oksida Rp              87,750 Fk-pet
h! Ion siffat Rp              97 ,5cO I-pet
f! Hflang PEiar Rp              58,500 H-pel
j) AIEL sebagal Na20 Rp              195,OcO Persampel
k} Ehpur bebas Rp              97,goo ItHr-pet



3)    ±canaan campuran Bctm, benda uji (20 Rp            769 ,600 n-pet
menit]

4)    Fhagrjian mut`i beton
a} Kuat teha rfubus Rp              19,5cO Ftrsam|rel
b) Kuat teha smder Rp             29,250 Pe-pel
c} Imprt echo Rp               19,5cO -pet
d) Kunt lentur Rp              19,500 Persampel

b. Pengiijian Baton dan Jembatan di lapangrn
1`)    -rmgt|jian mutu -betori dan cat betm

a) Ha-er test Rp              37,500 Fthtik
b) Fhirrdit Rp               go,OcO Funtik
c) hiprct echo Rp             112,500 Pertitik
dj Windsor pete Rp          37 5,en Ethtik

2)   Korosi baton
a. Karl)onasi beton Rp              195,OcO Prfutfr
b. Resistivity Rp              135,OcO Prfutik

3)  Stress reheftest
Core drill + denee Rp             645,OcO Funtjk

4)   Pengtriian Kefuatan Jembatan
a. Lendutan Rp        I 1,250,OcO Perhatang
b- Re8apgap Rp             600 ,OcO Prfuck
c. Getz- Rp          7,5cO,OcO FkHhatang

5)   Pengng-ian cover meter
a. Fchgulmran selitnut beton Rp              90 ,000 Pditik
b. Pengulmran Q tu]angrn Rp              90 ,000 Puttik
c. hagLilniran jarak tulangrn beton Rp              90'OcO Prfutik

6)    PengLTjian tiang pancang dengan PDA dan loading Rp        3,000,000Perting
test daya dulmng tiang

7)   Pengrmhilan sampel oorc drill Rp            450,000 Pertitik

in Rckayasa Gcontcknik dan lrigasi
I- Uji hapamgap

a- Fchtm- tangap Rp              75,000 Fineter
b. Pengrmbilan sampel tanah Rp               60,OcO Punbung
C- Spr. i STita..rtype penetrasi i _xp               cO,OcO Pinji
d. Fchllroran mesin (tanah) Rp             200,OcO Fcheter
e. I]einbomn mesin (batu) Rp             250 ,OcO n-eter
I. Fthgt|jian kchalusan air (qpen end test) Rp             75,Ou Frfuji

9. Sthur uji Rp              1 so,OcO Funji
h. &mdir rirLgap Rp             350,OcO Fthtik/ uji
i. schdir hat xp             750,OcO Futtik/ uji

Fchetaan gcolori Rp             350,OcO Fechektar
k- Hate tx±g test Rp         3,000,000 Fmji
1. Fife hiding test Rp         7, 500,OcO Pt-ji
in- Field clear test truck) Rp        5,our,oco Pe-ji
n Fidd loading/ unloading test (rock) Rp         5,000,OcO Ftwji
0. H-eter I

|}    Tia:feral heading test 25 Kg/Cm2 Rp             950,OcO Pinji
2)    Lateral loading test loo Kg/cm2 Rp          2,OcO,OcO Fthji
3)    Lateral loading test 2cO Kg/Cm2 Rp         3,OcO,Ou Funji
4)    Camkomcter selfboring Rp         4,000,OcO Fmji



P V- Shear ted Rp              100,OcO Pouji

2. Pthystidihan Fthdasi dan Bahan Tinbiman

a. TangBul Rp              60,000 Perkflometer
Ib- ELdng Rp     loo,OcO,Oun Perpalct

C- rmdrLn8ap
1)     kecfl Rp     loo,000,OcO Perpaket
2}    skrfug Rp     150,OcO,OcO Perpaket
3!     EeELT rip           250,Oee Perpalpt

3. Iaboratorium Melranika Tdnah
a Eindar air tanah Rp                7 ,800 Ftersanpel
b. Ehat jeris fand Rp               13,000 Pt-pet
C- Atterberg hit Rp               45,5cO Persanpel
d- A± saringap Rp               26,OcO Fk-Irel
e- Fchadatan/ Standart Rp               65,OcO Ft-pel
f. FtHmadatan modified Rp               97, 5cO Ft-pel
9. CBR lahomtoriun Rp               84,5cO Persanpel
h- Hfrometer igral siae-I Rp                65,OOu -pel
i. Shrinknge hit Rp               19,500 Fie-pel
j. Unconfined Camp test Rp                39,OcO Pets-pel
k. Konsohidasi Rp                65,OcO R-pet
i ELt isi B-p                  7,8cO Per-pel

in. Kuat gper hagrung Rp               65 ,OcO Ft-pel
n Fincatffitas (-slant head) Rp              52 ,000 n-pel
0. Thiaal qJ.U) Rp              65,000 Pe-pel
P. TLiard (C.U) Rp              84' 500 Persan|rel

4. Lahoratorium Mckanilra Batuan

a. sifat-sifat dasar batuan Rp                65,OcO Pt-Irel
b- Kuat lentur Rp              65 ,000 Peti-pel
C. Kunt tekan Rp                78,OcO Pe-pel
d- Kuat geser tak langsung Rp               97,5cO H-pet
e. Hunt gF:ar kLngsng Rp             195,000 It-pel
f- Fchgukuran cepat ramha:i gelombang ultra sonic Rp                65,OcO Ft-pel
9. Kmt tekal trixial P`p            195,Oae Per-Era
h- slake durahility Rp                65,OcO Ftrcampel
1. ADafica petrotogi Rp               65,OcO Ptrsanpel
j- Amafica petrugrafie Rp              195,OcO Fk-pel
k. Thch test Rp              65,000 FtHr-pel
I Fbint load strengivt Rp              32,goo P-Jrel

5- Iahoratorfum Bahan                   Keairan

a- Schen
1)     Konststenst Rp              65,000 Ft-pel
2|    Pen9ihatAwh Rp               65,OcO Fk-pel
3)     Kuattckan merfal + B89 +8116 Rp              97 , 500 rtersempel
4)    Beratjenis semen Rp                65,OcO Pe-pd
5)    Kehalusan smen Rp               65,OcO -per
6)    K€tetapan bentulI Rp               65,OcO H-pel

b. A8rmt
1)    Atnnd Rp              130,OcO Pe-pd



2 Gradasi fry                65,OcO Ft-pel
3 Bcrat Jeris Rp              65,000 Ftrcampel
4)    Ehatisi Rp              65,000 Pens-pet
5)    Kfadarlunpur Rp              65,000 Per-per
6)    Shadhaess Rp              195,OcO It-pet
7)    Orgrnic Rp              65,000 Fur-pet
8)     htixed design Rp            6sO,000 Fk-pet

C- REda uji
1 KHat tekan Rp           325,cee PersanE=1.
2 Kuat tarik Rp              65,000 H-pet
3)    hatur Rp              65,000 ItHrsanpel
4)    Kuat tckan dengan hammer test Rp               32,5cO Flersanpel

IV R€triThisi I+ayanan Pemyemaan Alat

1. Ial]ora:rfuim tanah
a Phalafan Thaxial Statis Rp              195,OcO Perunit/Perhi
b. Fchearmty Appr Rp             149,500 Pertinit/Perhari
C- cinsolfdation Appr Rp            162,500 Ft:rurit/Pthari
d. Medn pemadafan Prckor Rp             156,000 FkHunit/Perhi
e- - pr8rfug Rp                65,OcO Perunit/Pethari
f- CBR labora:torium Rp             117,000 FkHutt/Perhari
a- ETfudari procin -Jierurfe/.Pehi/,
h. Sdrd cone Rp               97 ,5cO Perunit/Ptrhnd
i. Thtrmgap Elekdis

1)    Kaprsitas20Kg Rp              58, 500 nHndt/Fkifhi
2 Kaprsitas 20cO gr Rp              65'000 I-t/Perhari
3 fapasitas 30 Kg Rp              58,goo FkHunit/Perhari
4 faparitas 6 Kg Rp              58,500 Fkndt/Perhari
5)    Kaprsitas3 Kg Rp               65,OcO Perurit/Perhi
6)     Kapasitas 3cO Gram Rp                71,5cO Perunit/Perhari
Alat untuk mengrluarhan sampel (EktrudeD Rp              65,000 Pertrfu/Pe±

k. Hand haring Rp               97,5cO Perurit/HHhi
I. Sulu Rp               9' loo P-Irel
in. H± hidrasi Rp                52 ,OcO n-pel
n IAlat s- Jxp                03,OcO Ejeruut/I-

2- Efron Xieras

a -drm Rp            227 ,500 Ft-Irel
b. Crtro Rp              84'500 R-pet
C- H-er trst Rp               32, 5cO ftHr-pel
d- MOB Rp              32,500 Pt-pel
e. Kuat lentur Rp               10,400 Pe-pel
I. Kunt tarik Rp               10,400 I-pel
8- Kunt tekan Rp                 6,5cO Persampel
h- Ultra sonie Rp              45, 500 PCirsanpel
I. Analisa bctm keras Rp            390, 000 Pe-pet

P-earmtas Rp              110,500 It-pet
k- Mol Cedalran Baton

1|    MolsELder Rp               19, 500 Rndt/HHhi
2}     MolKutxps Rp                19,5cO Perunit/Perhi

I Shop Test Rp               39,OcO FkHurit/HHhi



3- AnaJisa Fiisis

a- Amalso butir RP               27,3cO Fur-pel
b. Atterberg limit Rp              45,500 Pe-pel
C. Ehatjeris Rp              20,800 FkFTsanpel

d- Bohot isi Rp              22,loo P-pel
e. Hindar air Rp                13,OcO Ft-pet
I- Eindar 2ht ongand Rp               19, 500 Fk-pet
8- susot hirfu Rp             48,loo Pe-pel
h. sus!dt kgring p`p             28,6env PersREjfl
1. hfuorlqgi Rp              130 ,OcO Pe-pel

Fchgtikur Suhu
1)   Thermometer suhu o. s/d 300. Rp               13,000 Perurit/Ftrhari
2)    Tmemometer suhu -loo s/d 200® Rp               19 ,500 Perunit/Perfual

k Sigpat Slat Rp               13,000 Itruhit/REari
I Saringr Rp              26,000 nHndt/Perhari

V I;ayanan Jasa Pengi|jian
1. Lahoratorinm Stn]Ithir

Ear- Rp             481,OcO Ferunit
2. Iabomtorium Mekanflca Tanah

al Triard Rp             149,500 Persampel
b. Konsohidari Rp              130,OcO Pt-Irel
C. F±eabiH±asi

1)    FarmgHead Rp               117,OcO P-pel
2)    Constanta Head Rp             117,000 Pe-pel

d- Penadatan Fholctor
1)    Muned Rp             117,000 Pe-pel
2)    Standart Rp             110,500 It-pet

e. Sondir Rp            227,500 Flercampel

i CBR I.aboratorium Rp              130,OcO Per-pel
9.

Sand Cone q[apadatan hpangan dengan Kerucutpasir! Rp              130,OcO Persan|rel

h. I- butiran
1)    Ayakan Rp              97,goo Pe-pel
2|    Hgivmeter Rp             110,500 Pt-pel

I- msifihasi tanah
1)  ±tjeris tanch Rp            78,un Pe-pel
2)  Ehat cair qu Rp              78 '000 Persanpel
3}  Efatas plastis qu Rp               78,OcO Percampel
4)   fadarAir Rp               39,OcO Pt-pel

I I I  5i  frorfangap I Rp             201,5cO Perffiik         I



No Jenis Retribusi
Ek-ys Trfu un

SaturnJaca Bahan Jasa tat
JasraPeneriksran

9 Pehayanan Pengi|jian padaLa_hatorit]_inIin5ktmgrn H_idup

1).
Kualitas Air Bersin dan AirLintrfu

a. Fisik
- W- - - 5,000 SNI 6989.80-2011
- BalJL - - •5,coo SNI oi 3.55.3 2errs
- Rare - - 5,OcO SNI 01 3553 2006

TDS - 5,000 5,OcO SNI 06rfe989.27-2005

Tanprratur/Suhu - 5,000 5,OcO SNI cre-6989.23-2oo5

Turtmty/ - 5,OcO 5,OcO SNI 06rfe989. 25-2cO5

b. Kiha
FTh - 5,OcO 5,OcO SNI 066989. 1 1 -2004

- S ahitas 10,OcO 5,OcO 5,OcO Sahaometer
- DHL |0,Oae 5,000 5,Can sE+i asri989. 1-2cc4

4)-  DO 5,OcO 5,000 5,Oon SNI 06~6989.14-2cO5

COD |0,OcO 5,000 5,OcO SNI 06-6989.73-2009

BOD 152un 10:OcO 53000 SNI 06-6989.14-2005
- TSS 15,OcO 10,OcO 5,000 SNI 06rfe989.3-2004

rmyak haak 15,OcO |O,OcO 5,000 SNI 06-6989.10-2011

POspat 10,OcO 5,000 5,OcO SNI 066989.31 -2005

ShaHht 10,OcO 5,000 5,000 SNI 06-6989.20-2009

Clorine 10,OcO 5,OcO 5,000 S±fotrmeterqtca8qu)

Hitrat 5,OcO 5,OcO 5,000 Reagen ffit

Nitht 5,000 5,000 5,OcO SNI 06¢989.9-2004

Fe 5,000 5'OcO 5,OcO Reagen ffit

Cram 5,000 5,OcO 5,000 SNI 6989.71-2009

Sulfida 5,OcO 5'000 5,OcO SNI 6989.75-2009

SuHt 5,OcO 5,000 5,000 SNI 06-6989. 32-2005

iinoha qu3-N) 5,000 5,000 5,OcO SNI 06rfe989.30-2cO5

Tenbagr 10,OcO 15,un 10,000 SpektrofotometerS_Afro{SSA}

Tinbal 10,OcO 15,OcO 10,000 SpektrofotometerShapeAfro(SRA|

Siaridh 10,OcO 15,OcO 10,OcO SpekfrofotometerSierapanAtom(SSA}

Scag 10,un 15,OcO 10,OcO SpektrofotlmeterSerapanAtom{SSA!

Efadnrium 10,OcO 15,000 10,un SpektrofotometerSeraprAfro(SSA)

`L`1 5.OcO 5,000 5,OcO SNI o6rfeg89.5 1-2co5

KesadinanI 5,000 5,OcO 5,000 SNI 06-6989.12-2004

C. Efiologi

1 CoHom
Mrfue H2S 25,un io,OcO             1 o,One Media



Medc hum 100,000 35,Oun 50,OcO SNI 19-2897-1992

2 Eunti
RIende REH loo,OcO 35,OcO 50,OcO SNI 19-2897-1992

2 Kultas rfu haut
a- FisH£

W- - - 5,OcO SNI 6989.80-2011

Emu - 5,OcO 25,OcO SNI 01 3553 2006

Race - 5,OcO 25,RE SRTL ci 3553 2es

TDS - 5,000 25,OcO SNI 06-6989.27-2cO5

Ten-tur/Suhu - 5,000 25,Orro SNI 06-6989.23-2005

Turtrfuty/Kekeruha - 5,OcO 25,000 SNI 066989.25-2cO5

b. HEnri

Th 25,OcO 25,OcO 25,OcO SNI 066989.11-2004

Salhitas 25,en 25,un 25,OcO roRTRELE

DO 35,OcO 35,000 35,On SNI 06-6989.14-2005

COD 35,000 35,OcO 35,000 SNI 066989. 73-2009

BOD 50,OcO 50,OcO 50,OcO SNI 6989.72-2009

rfuoha Total 35,000 35,000 35,OcO SNI i9rfe964.7-2cO3

Foqut 35,OcO 35,000 35,000 SNI 6989.31-2009

INitrat 35,000 35'000 35,OcO SNI 19-6964.7-2cO3

Siazife 50,000 50'OcO 50,OcO Ssh
Sunda 35,000 35,OcO 35,OcO SNI 6989.70-2009

I I I I [FenEolTo+al I     35,ee 35,ee 35,Cee I SNI. C6-6989.21.-2004  I[i I I _IFenEol To+al                       I 35,ee     I 35'ee     I 35'Cee     I SNI. C6-6989.21.-2004 I

Sharfihatan 35,OcO 35,000 35,OcO SNI 066989.51-2005

ELgrak L± 35,000 35,OcO 35,000 SNI 6989.10-2011

rs - 5,000 25,OcO SEE 066989.3-2004

C. T`eriamt

Hin Hcksavalen 50,Ore 50,OcO 50,000 SNI 6989.71.2009

A- 50'OcO 50'000 50'OcO Ssh
KadmBin 50,OcO 50,OcO 50,OcO Ssh
Tenbaga 50,OcO 50'OcO 50,OcO Ssh
Thtnd 50,un 50,OcO so,orro Ssh
Seng sO,OcO 50,000 50,un Ssh
Nikel 50,OcO 50,OcO 50,OcO SSA

d BioI,qgi

Colifom loo,000 35,OcO 50,OcO SNI 19-2897-1992(MPN]

E-Con 100,OcO 35,OcO 50,OcO SNI 19-2897-1992prN)

e. Kualftas Tanal

PH - 20,OcO 20,OcO in meter

DHL - 20'Croo 20,Cro Tath- fistrik

Redoke - 20,Ore 20,OcO T                  fistirik

Erosi - 20,OcO 20,000 Pengrmatan langFmg

Ketehiin solum 20,000 20,OcO Ilerigrmatan langrung



Bebatuan Permukaan - sO,OcO 20,OcO Pengamafan langsung

Krmpodrsi F± - sO,On 20,000 Grawhetric

Ekrfu isi - 50,OcO 20,000 Grainrfuc

Poraritas Total - 50'OcO 20,OcO Bcrat Tchis dan beratIsm

Derajat Pelulusan Air - 50,OcO 20,OcO PcrmcabiHtas

jtmm Rfrlha 50,Ore loo,COO 20,OcO pthting tndqpre

i- K .tas Ud-

Suhu udan - 15,000 Rpl0,000 Fbrfable

Kelontrat" - 15'OcO Rpl0,OcO Thrtable

L12S 10,OcO 10,OcO 15,un portable

rep 10,OcO 15,OcO sO,000 Gravimedc

PM 2,5 10,OcO 10,OcO 15,un Grawhetric

PM10 10,000 10,COO 15,OcO C

HCH0 FTromaldch]rdc) 10,OcO 10,000 15,OcO Grawhetric

Pb 10,000 10,000 15,COO Gravimetrie

Kehisingr 10,000 10,OcO 15,un Gmwhctric

sO2 10,OcO 10,OcO 15'OcO Portable

CO |0,OcO 10,OcO 15,OcO SNI l9-7119.7-2cO5

N02 10,OcO 10,OcO 15'OcO rmm AnakyzRI

03 10,OcO 10,Ou 15,000 SNI 19-7119.2-2005

HC 10,OcO 10,000 15,000 Ch              esxmt

Debu jatch 10,000 10,OcO 15,OcO Flamed Lohafron

RE3-N |0,OcO 10,000 15,un SNI 19-7119.1-2cO5

No Jds Retrihasi
Ek±ys Trfu (Rp)

ShtuanJaca S- J'asaFelayzLnan

7 Biaya Pengrmbflan Sampel

a- Fthgaintrdan Sampel Udara

1

REas: frinanfrog(dfluarSalalan),TinanfrogUtam,TinanghagSelatan,Pethgtengal,Ling)

250,Ou 150,000 Chug/Sinpel



2

Ruas: frotikum,TotikumSelatan ,Bulagi,Bulagiselatan ,

350,000 150,000 Orang /
Bulagi Utara, Buko,BukoSelatan),Kab.BanggaiLaut Sapel

b. Pengambilan Sapel Alr

I

Ruas: (Tinangkung(diluarSalakan),Tinan8kungUtara,TinangkungSelatan ,Pelingtengah,Liang)

250,000 100,000 Orang /Sanpel

2

Ruas: (Totikum,TotikumSelatan ,Bulagi,Bulagiselatan ,

350,000 100,000 Orang
Bulagi Utara, Buko,BukoSelatan),Kab.BanggaiLaut /Sampel

C.
PenDAgambilan SampelMIU

I

Ruas: ITinangkung(diluarSalakan),TinangkungUtara,TinangkungSelatan ,Pelingtengah,Liang)

250,000 50 Orang/Sanpel

2

Ruas: ITotikum,TotikumSelatan ,Bulagi,Bulagiselatan,

350,000 50 Orang
Bulagi Utara, Buko,BukoSelatan),Kab.BanggaiI,aut /Sampel

PULAUAN,
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SITRUKIUR DAN BESARAN TARIF RRTRIBUSI PERIZINAN TERTENTU

I.  PELAYANAN PERSRTUJUAN BANGUNAN GEDUNG
I.   Bangunan Gedung

A.  Stmktur dan besaran tarif pelayanan persetujuan bangunan gedung
ditetapkan sebagai berikut:
I)  Bangunan Gedung

Besarap. Retribu-si Perizinan Tertep.tu tentang atas layanan PBC-
untuk BangLman Gedung dihitung melalui perkalian antara Luas
Total Lantai  ql;t),  Indeks I.okalitas  quo),  Standar Harga Satuan
Tertingri  (SHST},  Indeks Terintegrasi  (1t),  dan lndeks Bangunan
Gedung Terbangun qgb) atau dinyatakan dengan rumus:

Ill x qo x SHST| x It x Ibg

2|  hdeks   terintegrasi   sebagalmana   dimaksud   pada   angka   1}
dihifung melalul perkalian antara indeks  fungsi un, penjum]ahan
dalri perkalian hobct paran€ter  ifep}  dan. in.dek-s parameter  q.p},
dan fakor kepemilikan qFm} atau dinyatakan dengan rumus:

If x Z: top x Ip} x Fin

8.  Standar Harga SatLlan Tertingst {SHST)
SHST yang dipakai dalam perhitLmgan Retribusi, merLipakan SHsr
Bangunan Gedung Nqgara Sederhana dan ditetapakan sebesar Rp
6.520.000/m2

C.  indeks Ifolralitas qo)
hdeks I.olralitas qo) ditetapkan sebagri bdikut:

Tabal lndeks lfokalitas uo)
Indeks I,okalitasI Frmgsssi        IBangquan IKeterangan

Jalan Jalan Jalan Jalan
Nasional FTovinsi Kabuaten Iingkungan

Hulan.,
Sederhana 0,5 0,5 0,5 0,4
TidakSederhar_a 0,5         E 0,5       I 05 0'4

usaha        I mo 0,4 0,4 0,4 0,3
Non hfflo 0,5 0,5 0,5 0,5

SosialiEftya
PAUD s/dSIJTA 0,1 0,1 0,1 0,1

i per-anTh8dr 0,2 0,2 0,2 0,2'

SosialBndaya 0,3 0,3 0,3 0,3

musus 0,5 0,5 0,5 0,5

-1-



D. hdeks Tchntqgrasi qt)

Tabel hadeks Tdintegrasi qt)

Fth-18Si Kkeifikari

Robot
Para
meter
thpl

Paran€ter
Indeks

Pzifaffie[er
qp)

usala _ 0,7I Kompleksitasi 0,3I SederhanaTidakSederhanaI 120

Usaha qJMKM-Hototipe)
__0,_5      ___ Pt-ensi 0,2 Non P-anonP-en 12

Hulan < loo
i          m2 dali          i i

< 2 Lantal
>100 m2 dan 0,17

>2 Lantal
Kea8- 0I  Eingsi rmusos '1

Ketinggian *) Mengikuti
Tebal

Koedsien
Judah Imtai

*) MeDginti
Tahrfel

Koufirien
Jturfu
Irmtal

I  Eingsi rmusos
1`

Sosial Budaya 0,3 Fafror Kqun± Ne8an 0
Cinda/Campur 0,6 q?in) Perorangan/ 1

anLuas<500 qn2 Badan Uscha

dan <2 lantal
Luas > 500 qn2
dan >2 1antal

E.  Indeks BG Terbangun qbg}

Tabel Indeks BG Terbangun

Jchs Prmbangunan indeks BG Terbangun
i BaligLanian Gedulig Barn                           IIll

Rchahilitasi/ Renovasi Bangunan
a.  Sedang 0,45 x 50%  = 0,225
b.  Berat 0,65 x 50%  = 0,325
Pelestarian/Penugaran
a. flat- 0,65 x 50%  = 0,325
b.  Madya 0,45 x 500/a  = 0,225
c. Ut- 0,30 x 50%  -0,150

F.  Koofisien Jtimlah lrantai

Tabel Koofisien Uumlah Irantai

Judah Lantai
KoofisienJulchLantal

JLndal hatai Koofi§ienJudahhotel

BasErmen 3 hapis +(n) 1,393 + 0,1 (n) 30 1,676

B©en 3 lapis 1,393 31 1,686
Ba§enen 2 lapis 1,299 32 1,695
Basemen 1 lapis 1,197 33 1,704

-2-



1 1 34 1,713
2 1,090 35 1,722
3 1,120 36 1,730
4 1,135 37 1,738

95 1'162          I •
I                15746                I

6 1,197 39 1,754
7 1,236 40 I,761
8 1,265 41 1,768
9 1,299 42 1,775

Ilo 1,333         I 43 I              1,782

11 1,364 44 1,789
12 1,393 45 1,795
13 1,420 46 1,801
14 1,445 47 1,807
15 1,468 48 1,813
16 1,489 49 1,818
17 1,508 50 1,823
18 1,525 51 1,828
19 1'.5ql

i
.52 13833              I

20 1,556 53 1,837
21 1,570 54 1,841
22 1,584 55 1,845
23 1,597 56 1,849

I24 I          1.610 i 157 I               1.853              I24 1,610 57I 1 '853             I
25 1,622 58 1,856
26 1,634 59 1,859
27 1,645 60 1,862
28I 1,656i

i

60+(n)            iI 1,862 + O,cO3i(n)     i

29 1,666

Keterangap:
•    Untuk baseneri disebut Koefisien jumlah lcapis;

::;:::::::::::::::::-:::::::-i:=:s`:::-:::::::iii:::i:-:-:-::-::::-I:i:'-::=s-:-::--:-:--:==
I

Kdefisien kegiatan BG=                                                                           i
fT flhix KIN + f5T fLBix KB``                                                                                      I

I

ELLi + I LBi}                                                                                            I

Keterangan:
LLi           : Luas lantai ke-i
EL            : Koefisien jumla lantai
-LBi           : -Luas Basemen.Ire-i

KBi          : Koefisten Judah Lapis
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G. Contoh Penerapan Pechifungrn hdelrs Tedntegrasi
1.  Fingsi HtLnin

Fha8si hdeks Bp x lp I.        I..          ,.         ,.     -''--

I FhaahTh8gal
io,15

I 0,3 x 1  -0,3 I Kompleksitas I: I sederhana         I

0,20 x 2,00 = 0,40Ptmanensi Pc-en
0'50 x 1'00 -0,50 Ketin8gian I 1antal

i I £ife x lp) = 1'2 ]Kapemmflikan 11 I PerQrangan        I
Falctor Kepemilikan ( Perorangan ) = 1
Indeks Terintregrasi qt): 0,15 x I,2 x 1-0,18

2.  Fingsi KcagrLmaan

Fun8si hdeks Bp x lp Rlasifikasi dan Parameter
Ma±id 0,0 0,3 x 2,00 - 0,60 Konpleksitas Tidaksederhana

0,20 x 2,00=0,40 Pt-ensi Pt-en
0,50 X 15090 =0,545 Ketin8gian i 2 hatal

Zth x lp| = 1,545 K perorangan
Falctor Kepemilikan ( Perorangari ) = 1
hdeks Terintregrasi qt): 0 x 1, 545 x 1-0

3.  Fungsi usaha

H. Conteh Penatitung R.etriusi Pedzian Tert.entu yang terutang atas
Pelayanan FBG

I.  Studi kasus rumah tinggal baru tipe 38 di Kabupaten X

I Data Bangurian                                           I I I

Fun8si Hulan
haa Bangquan a,It) 36 dD2
ke.. 1 Lantai
Lokei Efabupaten X
K rmbadi
SHST BG Sederhana Rp. 5.170.000
Indeks Lokalitas Nflai 0,5% (contoh)
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Cara perhitungan nilai Luas Total Lantai a,Lt) x qudeks lokaltas
SHSI) x hdeks Terintegrasi qt) x indcks
Terbangun
36 x (0,5% x Rp. 5.170.000,-) x 0,18 x 1

. Rp.  167.500

2.   Studi Kasus gedung restoran baru di Kabupatten X

Data Bangquan
I Fun.gsi                                                                  I .I TUTsaha                                                    I

± Bangunan a,It) 738 mn2
Krfuggian 3 Lantai
Lokasi Kabupaten X
K Fhibadi
SHsr BG Sederhana Rp-5-170-000
hdeke Lokaltas Nilai 0,5% (contoh}

Fin8si Indeks Bp x lp RIasifikasi dan Parameter
I usahal 10,7 lo,3x2  -0,6           IKompleksitas I: I Tidak             Isederhana

0,20 x2,00 = 0,40 P-ensl P-anon
0,50 xl,12 = 0,56 Ketinggian 3 lantai
Zq,p x lp) = 1,56 K Perorangan

Faktor Kepemilikan { Peroraligan } = 1 I)

Indeks Terintregrasi qt): 0,7 x 1, 56 x 1 =1,092

Cara perhitungan nflal Luas Total I+antai q,Lt) x (hadeks lokalitas
SHST| x Indeks Terintcgrasi «t| x indeks
Terbangun
738 x (0,5% x Rp. 5.170.000,-) x 1,092 x
1

Rp. 20.832.411,-

11.   FTasarana Bangunan Gedung
A.  Stni]rfur dan besaran tariff pelayanan persetuan bangLman gedung atas

prasarana BangLman Gedung ditetapkan sebagal beri]nit:
Besaran  Retribusi  Pchzinan  Tertentu  terutang  alas  layanan  PEG untuk
Prasarana Banguliafi Ged:ung dihiturig metal-ul perkalian ants+-a Vckume rv7`/,
hdeks   hasarana   Bangunan   Gedung   0,   Indeks   Bangunan   Gedung
TerbangLm (Ibg), dan harga satuan Retribusi prasarana bangunan gedung
QISpbg| atau dinyatakan dengan rumus:

v x I m8 I Hspb8
v x I x m8 x Hs pb8
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Kett-gap:
V      -Vol-e
I          = Indeks prasarana Bangiman Gedung
mg      = Indeks Hasarana Bangunan Gedurig
HSpbg= Harga safuan Retribusi prasarana Bangunan Gedung

8.  Hanga Prasarana Bangunan Gedung
Rusak
-I/Peker

Rusak
Sedang/Pek

[No.i
Jeris Bangunan       I HSpbg (dad- :=banaan[8-

I-Konstruksi
i:=truksi   IsehEar65%dariBangunanGedungFfas- Rpj se'Erear65%dariBangrmanGedung

Indeks Indcks Indeks      I
11 9 3 4 -5 6 7!-I

.

1- Einstruksi Pagr 7.rmiNI2L 1,00 0,65 a 50% - 0,45 x 5or% -
Fdrhatas/        iPenahan/ii 0,325 0,225

TangBul 7 .rm I NI2 1,00 0,65 x 50% - 0,45x50%-i
Retairring Wan 0,325 0,225
Turap batas I.f!cO|NI2 I,00 0,65 x 50% - 0'45 x 50% -
-favding/'pusfl 0,325 0,225                     11

2- K-truksi Gapura 7 -rm I NI2 1,00 0,65 x 50% - o,45 x 5oro =
I-da€ukldkasi 0,325 0,225G-8 7 `5un I NI2 1,00 0,65 x 50% =0,325 0,45 x 50% -0,225

3-I Konstruksi Jalan 7-rmlNI2l 1,00 0,65 x 50% - 0,45x50%-i
perk-    i 0,325 0,225

Lapan8ap 7-sOINI2 I,00 0,65 x 50% - 0,45 x 50% -upa- 0,325 0,225
IJapan8an 7 -sO I M2 1,00 0'65 x 50% - 0,45 x Sow =
ckha8atert)uka 0,325 0,225

4- Konstruksiand,tutor 7 -sO I "1 1,00 0,65 x 50r% -0,325
::::5XENO=l

5. Konstrukei

t

7 .sO I NIB I,00 0,65 x 50% - 0'45 x 50% -
perkE-aIrassblack 0,325 0,225811

6- Konstrukri Jenbatan 10.OcO/M2 I,00 0,65 x 50% - 0'45 x 50% -
penhubng 0,325 0,225

Eha cuivut 10.OcO/M2 1,cO 0,65 x 50% -0,325 0'45 x 509'® -0,22§

i7.
ELstruksi

i

10.COO/M2 I,cO 0,65 x 50% - 0,45 x 50% -
End-dbungGenbafroantargedunst 0,325 0,225

8. K-truksi

i

10-Ou/M2 1,00 0,65 x 50% - 0,45 x 50% -
rmchutrmgO-ernbatani=g7=T 0,325 0,225ii

9-I Kmstruksi

i

10.OcO/M2 1,00 0,65 x 50% - 0,45 x Sow =
prchubungO-emtratanprngtRIan8apiorang/I-£ 0,325 0,225               ,'

10- Kmstruhi Kolan renang 1.oco.orro/M2 1,cO 0,65 x 50% - 0,45 x 50% -
holanlr-dr 0,325 0'225

Kolan 1.OcO.OcO/M2 1,00 0'65 x 50% - o,45 x 5oero =
bawl tanch pengchha al-oirdiherdtanah 0,325 0,225
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11- Konstruksi 1.OcO.Ou/M2 1,00 0,65 x 50% - 0,45 x 5qus =
squc tank,S-urresapan 0,325 0,225

12. Koustruksi M- 1.000.000/M2 1,00 0,65 x 50% - 0,45 x 50% -
Men- I-oir 0,325 0,225

Ccohong 1.rm.OcO/M2 I,00 0,65 x 50% -0,325 0,45 x 50% -0,225

13. Edstrutsi 1.OcO.OcO/M2 1,00 0'65 x 50% - 0,45 x 50% -
Menara al 0,325 0,225

14.i Ebetruksi Thgr 200.OcO/M2 1'00 0'65 x 50% - 0,45 x owe =
mop_|menti C,325 I Q£25

Fbtung 200.OcO/M2 1,00 0,65 x 50% -0.325 0,45 x 50% -0,225

DI dalan 200.000/M2 1,00 0,65 x 50% - 0,45 x 50% -
persn 0,325 0225
in her FrersilI ZOO.OcO/M2I 1,00I 0'65 x 50% -I0,325 0'45 x S0% -I0#25

Konstndrd
instahi/
8rfu Hstrik

Iustafasi Hstrik 10.000/Unit quas
mcksinum 10

m2), aprEL unit
letth darn 10 m2
dikenaha thaFT

0'65 x 50% -
0,325

0,45 x 50% -
0#25

Ii

tanhaha put m2  .
instalasi 10.OcO/Unit Ouas 1,00 0'65 x 50% - 0'45 x 50% -
ttlFPcon/ ncksinun 10 0,325 0,225
komudrikasi m2), apabfla unitlebindanlodn2ttryatanbchanperm2

brstakei 10.000/Uint (1uas 1,00 0'65 x 50% - 0,45 x 50% -
pmgplahan maksinun 10nE),apabflaunitlebindiniodD2dikenakanbiayatanbalianperm2 0,325 0,225                      11

16. ELstrukri Bmtxnd 5cO.OcO/unit 1,00 0'65 x 50% - 0,45 x 50% -
reHane/Papann-a papr iklan 0,325 0'225

Papan n- 5cO. OcO/unit dan 1,00 0,65 x 50% - 0'45 x 50% -
qxHdi sendirii:±ubeTpr¥ar, pranbaharmya 0,325 0,225

17- Edrdrfu mesin ..,./unitmesin |'cO 0,65 a 50% - 0,45 x 50% =
(di luarbang-) 0,325 0,225

18.I Einstruhi
I

4.un.co/unit 1,00I 0'65 x 50% - 0,45 x 50% -
eH._--riButel£REri I  {tin88i mdsird I 0,325 8  C,225                  ,[[ H._-_riButel£REri] I {tin88i mdsird  IlooinsdebfroyadihitungkeHpat-ydy I 0 ,325                I C,225                      11

19. Koustruksi 1,00 0,65 x 50% = 0,45 x 5a% =
ant- radio 0,325 0,225
1i   gfrodig     I Krfu8fro 25- 2.nco.co/'urit i,cO 0,65 x 5or% - o,45x5ae=  I

tonFTerdengap 50m 0,325 0,225
Kethggian 51- 3-000.000/tLnit 1,00 0,65 x 50% - 0,45 x 5Oro =

hastruksi34kriki; 75m 0,325 0,225
Krfugrfu 76- 3.000.OcO/tLnit I,00 0,65 x 50% - 0,45 x 50% -
loom 0,325 0,225
Krfuggian 4.OcO.OcO/unit I,00 0,65 x 50% - 0'45 x 50% -
101-125 in 0,325 0,225
Krfu8rfu 4.OcO.OcO/unit 1,00 0,65 x 50% - 0,45 x 509fo =
126-150 in 0,325 0,225
Krfugrian 4.OcO.OcO/unit 1,00 0'65 x 50% - 0,45 x 50% -
>1sO in 0,325 0,225
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2)    Sistem grgr Ketinggian 0- •.../unit 1,00 0,65 x 5oo/o = 0'45 x 50% =
wiielbentang 50m 0'325 0'225

Kerfugrian 5 1 - •.../unit 1,00 0,65 x 5oo/o = 0,45 x 50% =
kawat; 75m 0,325 0,225

Ketinggian 76- •.../unit 1,00 0'65 x 50% - 0'45 x 50% =
loom 0,325 0'225
Ketinggian •.../unit 1'00 0,65 x 5oo/o = 0'45 x 50% =
diatas 100 in 0,325 0,225

20. Konstruksiantena(towertelekomunckas Menarabersama

1.    Ketinggian 1.000.000/unit 1,00 0,65 x 50% = 0,45 x 5oo/o =
i) <25 0,325 0,225

2.    Ketinggian 2.000.000/unit 1,00 0,65 x 50% = 0,45 x 50% =
25-50 in 0,325 0,225

3.    Ketinggian 3.000.000/unit 1,00 0'65 x 50% - 0,45 x 5oo/o =
>50m 0,325 0,225

Menara Mandiri
1.    Ketinggian 1.000.000/unit 1,00 0'65 x 50% - 0'45 x 50% =

<25m 0,325 0'225
2.    Ketinggian 2.000.OOO/unit 1,00 0,65 x 50% = 0'45 x 50% =

=25-50 in 0,325 0,225
3.    Ketinggian 3.000.000/unit 1,00 0,65 x 5oo/o = 0,45 x 5oo/o =

=50m 0,325 0,225
21. Tangki Tanam •.../unit 1'00 0,65 x 50% - 0,45 x 50°/o =

bahan bakar 0,325 0,225
22. Pekeq.aan 1.    Saluran 1.000.000 /in 1,00 0,65 x 5oo/o = 0,45 x 5oo/o =

drainase(dalanpersil) 0,325 0,225
2.    Kolam •.../-2J 1,00 0'65 x 500/o = 0,45 x 50% =

tampun8 0,325 0,225
23. Konsdibusi •.-/m3 1'00 0,65 x 5oo/o = 0'45 x 50% =

penyimpanan/silo 0,325 0,225
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